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MOTTO
1Lé$j\jwm&;§\j;@aggﬁgg\&&,;i -

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.

Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan
(ibadah) haji

1 Q.. 2 [Al-Bagarah]: 189

2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qurlan, Al-Qur’an dan
Terjemahannya: Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta:
Kemenag RI, 2019), Jilid I, 39.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan
merupakan hasil Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri
Agama No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.I. No. 0543b/U/1987.

A. Konsonan
Berikut ini daftar huruf Arab dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Hurut | \ama | Huruf Latin Nama
Arab
i Alif _ Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
, . ' es (dengan titik di
= Sa S atas)
d Jim J Je
ha (dengan titik di
< Ha h bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
) ) Zet (dengan titik di
: Zal Z atas)
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er

2 Ra R
5 Zai z zet
o Sin S es
b Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o= Sad s bawah)
de (dengan titik di
o= Dad d bawah)
te (dengan titik di
- Ta t bawah)
zet (dengan titik di
- Za z bawah)
o koma terbalik (di
¢ ain atas)
¢ Gain G ge
< Fa F ef
3 Qaf Q ki
r Kaf K ka
J Lam L el
e Mim M em




O Nun N en
) Wau W we
A Ha H ha
¢ | Hamzah ‘ apostrof
@ Ya Y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia,

terdiri dari vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap

(diftong).
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai

berikut:
Huruf Arab | Nama | Huruf Latin Nama
- Fathah a a
- Kasrah i i
z Dammah u u




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harakat dan huruf, sebagai

berikut :
Huruf Huruf Nama
Arab Nama Latin
LS Fathah dan ya ai adani
5. Fathah dan au adanu
wau
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda,

yaitu:
Huruf Huruf Nama
Arab Nama Latin
Ji Fathah dan alif 3 a dan garis di atas
e Kasrah dan ya i i dan garis di atas
_95:; Dammah dan a u dan garis di atas
wau

D. Ta’ Marbitah
Transliterasi untuk ta marbitah ada dua, yaitu: ta

marbitah yang hidup atau memiliki harakat fashah, kasrah,
Xi



atau dammah menggunakan transliterasi [t], sedangkan ta
marbiitah yang mati atau berharakat sukun menggunakan
transliterasi [h].

. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam penulisan Arab
dilambangkan dengan tanda rasydid (), dalam transliterasi
ini dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan
ganda) yang diberi tanda tasydid. Jika huruf ya (s )ber-
tasydid di akhir sebuah kata dan didahului harakat kasrah
(=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7).

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf alif lam ma‘arifah (J)). Dalam pedoman
transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa [al-
], baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
gamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*)
hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir
kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, maka ia
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa

alif.
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam
Bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang ditransliterasi
merupakan kata, istilah, atau kalimat yang belum dibakukan
dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan
bahasa Indonesia atau sudah sering ditulis dalam bahasa
Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi ini.
Namun, apabila kata, istilah, atau kalimat tersebut menjadi
bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

I. Lafz al-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului parikel seperti huruf jarr
atau huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih
(frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Adapun
ta marburah di akhir kata yang disandarkan pada lafz al-
Jjalalah ditransliterasi dengan huruf [t].

J.  Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf
kapital, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberi
ketentuan pemakaian huruf kapital berdasarkan pedoman
Ejaan Bahasa Indonesia yang Berlaku (EYD). Huruf kapital
dipakai dalam penulisan huruf awal nama dan huruf pertama

permulaan kalimat. Apabila kata nama tersebut diawali oleh
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kata sandang (al-), maka yang ditulis kapital adalah huruf
awal nama tersebut, kata sandang ditulis capital (Al-) apabila
berada di awal kalimat.
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ABSTRAK

Kalender hijriah merupakan kalender yang digunakan
oleh masyarakat muslim yang berlaku sejak masa kekhalifahan
Umar bin Khattab ra. Otoritas yang bertanggung jawab dalam
penetapan kalender hijriah pada masa itu adalah khalifah.
Runtuhnya Daulah Islam sebagai lembaga yang memiliki otoritas
tersebut menyebabkan umat muslim terbagi dalam penetapan
kalender hijriah dan tidak lagi seragam sebagaimana dalam
naungan khalifah di masa lalu. Akhirnya, ahli-ahli astronomi dan
falak berupaya untuk mewujudkan penyatuan kalender umat
Islam ini. Bambang Supriadi adalah salah satu tokoh yang
memperjuangkan penyatuan ini. Sebagai pegiat falak, ia ikut andil
dengan menggagas konsep kalender hijriah unifikatif yang diberi
nama Almanak Hijriah Global yang Seharusnya (AHGyS). Akan
tetapi, konsep AHGYS dalam perkembangan sosialisasinya
banyak diperhatikan pegiat falak yang menilai bahwa konsep ini
tidak layak untuk dijadikan solusi dalam penyatuan kalender
Islam secara global. Maka penelitian ini bermaksud untuk
mengetahui konsep AHGYS dalam menentukan awal bulan dan
tinjauan fikih serta astronomi terhadap konsep tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan
pendekatan kajian metode studi pustaka (library research).
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses wawancara
dan dokumentasi berkaitan dengan konsep AHGYS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tinjauan fikih
dan astronomi, konsep AHGYS memiliki permasalahan dalam
salah satu prinsip yaitu penetapan tahun pertama yang
disandarkan pada tahun penciptaan langit dan bumi. Selain itu,
terdapat permasalahan dalam dua model Kkalender yang
ditawarkannya, yaitu perhitungan tahun pada model kalender ini
tidak sesuai dengan fakta astronomi terkait durasi siklus sinodis
bulan dan hadis Rasul saw. Sehingga untuk diterapkan sebagai
solusi dalam mewujudkan kalender Islam unifikatif, konsep
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AHGYS masih memerlukan pembaharuan dan penyesuaian
terutama dalam aspek fikih dan astronomi yang ada di lapangan.

Kata Kunci: Kalender Hijriah, Rukyat Hilal, Global, Unifikatif
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ABSTRACT

The hijri calendar is a calendar used by muslim
communities that has been in force since the time of the caliphate
of Umar bin Khattab ra. In that era era, the authority responsible
for the establishment of the hijri calendar was the caliph. The
collapse of the Daulah Islam as an institution that has this
authority caused muslims in the establishment of the hijri
calendar to no longer be uniform as in the auspices of the caliph
in the past. Finally, Islamic astronomers sought to bring about this
unification of the Muslim calendar. Bambang Supriadi was one of
the figures who fought for this unification. As a falak activist, he
took part by initiating the concept of a unificative Hijri calendar
named Almanak Hijriah Global yang Seharusnya (AHGYS).
However, the concept of AHGYS in its socialization has been paid
attention by many falak activists who consider that this concept is
not worthy of being used as a solution in the unification of the
Islamic calendar globally. So this research intends to find out the
concept of AHGYS determining the beginning of the month and
the review of figh and astronomy on the concept.

This research employs qualitative methods and
categorized as library research. Data collection techniques are
carried out through an interview and documentation related to the
concept of AHGyS.

The results showed that in the review of figh and
astronomy, the concept of AHGYS has problems in one of the
principles, namely the determination of the first year which is
leaned on the year of creation of the heavens and the earth. In
addition, there is a problem in the two calendar models it offers,
namely that the calculation of the years in this calendar model
does not correspond to astronomical facts related to the duration
of the synodical cycle of the moon and the hadith of Rasulullah
saw. So that to be applied as a solution in realizing a unifactive
Islamic calendar, the AHGYS concept still requires renewal and
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adjustment, especially in aspects of figh and astronomical facts in
the field.

Keywords : Hijri Calendar, Rukyat Hilal, Global, Unification
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kalender hijriah merupakan salah satu dari tiga
kebutuhan penting umat muslim di dunia.! Hal ini
dikarenakan kalender hijriah digunakan oleh umat muslim
dalam menentukan waktu untuk menjalankan ibadah-ibadah
tertentu semisal ibadah haji, puasa dan penentuan hari raya.
Kalender hijriah termasuk dalam bidang ilmu migat. Yakni,
ilmu yang berkaitan dengan penentuan waktu.? Dalam peran
pentingnya tersebut, hingga Kini umat muslim nyatanya
masih belum memiliki sistem kalender yang seragam. Hal ini
dikarenakan dalam penentuan awal bulan kamariah, terdapat
berbagai pandangan terkait metode yang digunakan dalam
penentuan tersebut. Selain itu, dalam kasus metode yang
digunakan sudah sama, masih terdapat perbedaan Kriteria
seperti kriteria visibilitas hilal ketika menentukan apakah

bulan tertentu sudah memasuki bulan baru atau belum.

! perhitungan kalender hijriah, penentuan arah kiblat dan waktu salat
adalah tiga hal yang menjadi perhatian utama umat muslim dalam aspek
keilmuan falak. Lihat Baharrudin Zainal, llmu Falak Edisi Kedua, (Kuala
Lumpur: Dawama Sdn. Bhd., 2004), h. 104.

2 Ibid.

1



Di Indonesia, keseragaman dalam penentuan awal
bulan kamariah masih menjadi hal yang dicita-citakan.
Sebagai contoh, dalam penetapan awal Ramadan 1443 H,
Muhammadiyah sebagai salah satu ormas Islam terbesar di
Indonesia telah menetapkan bahwa 1 Ramadan 1443 H jatuh
pada 2 April 2022. Hal ini didasarkan pada metode hisab
yang menjadi kekhasan dalam penentuan awal bulan di
organisasi Muhammadiyah. Dari metode hisab, posisi Bulan
menunjukkan tanggal 1 Ramadan 1443 H memanglah jatuh
pada tanggal 2 April 2022.® Sedangkan Nahdlatul Ulama
(NU) menunggu rukyat pada saat Magrib 1 April 2022. Prof.
Thomas Djamaluddin® dalam sebuah tulisannya menyatakan
berdasarkan posisinya pada saat Magrib 1 April 2022, hilal
diperkirakan tidak terlihat di seluruh wilayah di Indonesia.
Sehingga secara rukyat terdapat potensi awal Ramadan 1443
H jatuh pada 3 April 2022.° Dan benarlah pada awal
Ramadan 1443 H ini terjadi perbedaan tersebut di tengah-
tengah masyarakat sehingga tak sedikit masyarakat

% Umar Mukhtar, “Awal Ramadhan 1443 H Berpotensi Ada Perbedaan”,
http://www.Republika.co.id, diakses 16 Februari 2022/15 Rajab 1443 H.
* Thomas Djamaluddin merupakan Peneliti Ahli Utama (Profesor Riset)

Astronomi  dan Astrofisika di Organisasi Riset Penerbangan dan Antariksa
(LAPAN) - Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN). Lihat
https://tdjamaluddin.wordpress.com/1-t-djamaluddin-thomas-djamaluddin/
dikases pada 17 Februari 2022/16 Rajab 1443 H.

% Umar Mukhtar, “Awal...”, http://www.Republika.co.id, diakses 16
Februari 2022/15 Rajab 1443 H.
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kebingungan akan perbedaan penetapan tanggal 1 Ramadan
1443 H. Kebingungan ini muncul sebagai akibat dari
kebutuhan masyarakat yang berkaitan dengan banyak ibadah
dalam Islam yang penentuan waktu pelaksanaannya
dikaitkan dengan perhitungan bulan kamariah (kalender
hijriah).® Dari salah satu contoh tersebut menunjukkan
bahwa prediksi awal Ramadan 1443 H dari 2 (dua) ormas
Islam terbesar di Indonesia ini berpotensi berbeda, yang
kemudian akan menimbulkan kebingungan di tengah
masyarakat.

Fenomena tersebut bukanlah hal baru di tengah-tengah
masyarakat Indonesia. Beberapa pihak, utamanya dalam
tubuh ormas Islam di Indonesia, sejak lama memang sering
kali memiliki perbedaan dalam penentuan awal bulan
kamariah. Dibalik urgensi hisab rukyat yang perlu untuk
dilakukan pemecahan persoalan, faktanya dalam lingkup
Islamic Studies pun persoalan pemikiran hisab rukyat masih
menjadi kajian yang minor di tengah masyarakat.” Dalam
permasalahan kontemporer, problem perbedaan hisab rukyat

dianggap sudah selesai, dan menganggap permasalahan yang

® Muhammad Nurkhanif, “Nalar Kritis Hadis Rukyat Al-Hilal: Kajian
Hermeneutika dan Dekonstruksi Hadis”, Riwayah, vol. 4, no. 2, 2018, 267.

" Ahmad Izzuddin, “Pemikiran Hisab Rukyah Klasik: Studi atas Pemikiran
Muhammad Mas Manshur al-Batawi”, Jurnal Hukum Islam (JHI), Vol. 13, No.
1, 2015, 38.



belum selesai adalah kesepakatan atas kriteria yang ideal
dalam menentukan awal bulan Kamariah.®

Secara garis besar, perbedaan ini pada dasarnya
bersumber pada hadis-hadis yang menjadi landasan dalam
hisab rukyat.” Para ulama memiliki pendapat yang berbeda
dalam memahami zahir hadis-hadis tersebut. Dalam
penentuan awal bulan seperti awal Ramadan, Syawal dan
Zulhijah terdapat wulama yang berpendapat bahwa
penentuannya haruslah didasarkan pada rukyat atau melihat
hilal yang dilakukan pada saat Magrib tanggal 29.'° Apabila
pada tanggal tersebut rukyat hilal tidak membuahkan hasil,
baik dikarenakan oleh posisi Bulan yang tidak
memungkinkan atau cuacanya tidak mendukung, maka bulan
tersebut istikmal atau disempurnakan menjadi 30 hari. Hal
ini dikarenakan menurut ‘Mazhab’ Rukyat, rukyat bersifat
ta’abbudi-ghair al-ma’qul ma’na yang berarti tidak dapat
dirasionalkan, sehingga pengertian rukyat tidak dapat

diperluas dan hanya terbatas pada melihat dengan mata

8 Ahmad Fuad Al-Anshary, “Rukyah bil Qalbi Perspektif Tarekat

Nagsabandiyah Khalidiyah Al-Aliyah Jombang”, El-Falaky, vol. 3, no. 1, 2019,

37.

® Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah (Semarang: Erlangga, 2007), 44.
1 Ibid.



telanjang. Sehingga, hisab falaki'* menurut mazhab ini tidak
dapat digunakan.*

Di sisi lain, mazhab hisab, berpendapat bahwa makna
rukyat dalam hadis-hadis hisab rukyat termasuk ta’aqquli-
ma’qul al-ma’na yang berarti dapat dirasionalkan, sehingga
maknanya dapat diperluas dan dapat dikembangkan. Kata
rukyat dapat diartikan antara lain dengan “mengetahui”
sekalipun bersifat zhanni (dugaan kuat), hilal tidak mungkin
dapat dilihat berdasarkan hisab falaki.™

Selain itu, terdapat satu pendapat yang dikatakan
menjembatani kedua mazhab tersebut yaitu imkan ar-
rukyat.** Imkanur rukyat memiliki arti kemungkinan hilal
dapat dilihat atau haddur rukyat yang artinya batas minimal
hilal dapat dilihat, yaitu suatu Kkriteria yang menunjukkan
pada ketinggian tertentu berdasarkan pengamatan di
lapangan hilal dapat dilihat (visibilitas hilal)."”> Akan tetapi
pada penerapannya ternyata pendapat tersebut tetap tidak

! Hisab falaki atau disebut juga ilmu falak adalah nama lain dari hisab.
(Lihat pada Muhyiddin Khazin, Kamus llmu Falak, (Jogjakarta: Buana Pustaka,
2005), h. 76. Hisab menurut bahasa berarti perhitungan. Sedangkan menurut
istilah berarti ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan benda-benda langit
pada orbitnya masing-masing untuk diketahui posisinya terhadap benda langit
lainnya sebagai penunjuk waktu di muka bumi. (Lihat Ahmad Warson
Munawwir, Kamus al-Munawwir, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h.262.

12 1bid, 44-45.

3 bid, 45.

“Ibid.

1% Misbah Khusurur, “Perpaduan Hisab dan Rukyat sebagai Metode
Penentuan Awal Bulan Hijriyah”, Jurnal Al Wasith, Vol. 5, No. 2, 2020, 153.



dapat menjadi solusi dalam perbedaan pandangan yang ada.
Hal ini kembali disebabkan oleh perbedaan dalam memaknai
zahir hadis-hadis hisab rukyat. Dalam hal ini, ketika hilal
tidak dapat dirukyat yang disebabkan oleh faktor cuaca.
Mazhab rukyat berpandangan harus istikmal bulan tersebut
menjadi 30 hari. Sedangkan mazhab hisab tetap pada
pendapatnya yakni dengan melakukan hisab.'®

Fenomena ini terus terjadi di tengah-tengah umat
muslim dunia. Adapun upaya-upaya dalam penyeragaman
terus dilakukan oleh berbagai pihak mulai dari pemerintah,
lembaga hingga perseorangan dan tetap belum membuahkan
hasil yang dapat menyeragamkan kalender umat muslim ini.
Akan tetapi, dari banyaknya upaya yang diusulkan semisal
imkan rukyat, tidak selalu tidak membuahkan hasil. Hal ini
dapat dilihat dari kriteria imkan rukyat MABIMS (Menteri
Agama Negara Brunei Darussalam, Indonesia, Malaysia, dan
Singapura) yang ternyata telah berhasil mengurangi
perbedaan dalam penentuan awal bulan hijriah di
Singapura.”’

Selain itu, salah satu penggagas konsep kalender Islam

unfikatif lainnya adalah Bambang Supriadi. Bambang

16 Ahmad 1zzuddin, Figih..., 46.

17 https://kemenag.qgo.id/berita/read/193028/delegasi-singapura--kriteria-
imkanur-rukyat-kurangi-perbedaan-di-singapura diakses pada 17 Februari
2022/16 Rajab 1443 H.
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https://kemenag.go.id/berita/read/193028/delegasi-singapura--kriteria-imkanur-rukyat-kurangi-perbedaan-di-singapura

merupakan salah satu tokoh pegiat falak di Indonesia yang
ikut andil dalam upaya unifikasi kalender Islam secara
global. Berdasarkan pemikirannya dalam upaya unifikasi
kalender tersebut, menurutnya, umat Islam dapat
menggunakan metode Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGYS).

Salah satu ketentuan dalam konsep yang ditawarkan
Bambang dalam metode ini adalah penetapan ILDL
(International Lunar Date Line) atau awal hari dalam
kalender hijriah global ditentukan berdasarkan tempat atau
negara yang berhasil merukyat hilal pertama kali di muka
Bumi.®® Menurutnya, Almanak hijriah global yang terdiri
dari 12 bulan, mulai dari Muharram hingga Dzulhijjah
memiliki jumlah hari yang sama, yakni 30 hari. Jika rukyat
yang biasa dilakukan pada tanggal 29 didapati hilal nampak
pertama kali di suatu negara, maka negara tersebut malam
harinya sudah memasuki bulan baru dan meloncati tanggal
30 pada kalender. Selain dalam versi 30 hari, dalam konsep
AHGyS , Bambang menawarkan konsep alternatif yakni

versi 29 hari dengan durasi hari ke-29 selama 48 jam.

® Bambang Supriadi, “Dasar Konsep Almanak Hijriah Global”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fbid=931379076882496&id=92
8565680497169& cft  [0]=AZUChdMqN-
CG6dFHNMhha83hbdoikbKiwMeqJEOQR7MOUV6F PVm722eGNp465j8rF
VVbrICRkfvKfVICpKTgrP2e374NQW1t xb2wt1B0ciDs-
MDkw KXsmAPFyXIld9gV5VjH-2V78fjrfd8Ht8gaEP5& tn_ =%2C0%2CP-
R, diakses 28 Januari 2022/25 Jumadilakhir 1443 H
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https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=931379076882496&id=928565680497169&__cft__%5b0%5d=AZUChdMqN-CG6dFHNMhha83hbdoikbKiwMeqJEOQR7MOUV6F_PVm722eGNp465j8rFVVbrICRkfvKfVICpKTqrP2e374NQWt_xb2wt1B0ciDs-MDkw_KXsmAPFyXld9gV5VjH-2V78fjrfd8Ht8gaEP5&__tn__=%2CO%2CP-R
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=931379076882496&id=928565680497169&__cft__%5b0%5d=AZUChdMqN-CG6dFHNMhha83hbdoikbKiwMeqJEOQR7MOUV6F_PVm722eGNp465j8rFVVbrICRkfvKfVICpKTqrP2e374NQWt_xb2wt1B0ciDs-MDkw_KXsmAPFyXld9gV5VjH-2V78fjrfd8Ht8gaEP5&__tn__=%2CO%2CP-R
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=931379076882496&id=928565680497169&__cft__%5b0%5d=AZUChdMqN-CG6dFHNMhha83hbdoikbKiwMeqJEOQR7MOUV6F_PVm722eGNp465j8rFVVbrICRkfvKfVICpKTqrP2e374NQWt_xb2wt1B0ciDs-MDkw_KXsmAPFyXld9gV5VjH-2V78fjrfd8Ht8gaEP5&__tn__=%2CO%2CP-R

Wilayah yang pertama kali melihat hilal dalam konsep
AHGyS, dijadikan sebagai garis ILDL yang garis waktunya
diikuti oleh negara-negara sebelah barat dari negara
tersebut.”

Konsep yang diusulkan oleh Bambang Supriadi ini
banyak diperhatikan kalangan pegiat ilmu falak utamanya di
Indonesia. Namun, belum ada yang mencoba untuk
melakukan pengkajian terhadap konsep AHGYS tersebut.
Hal inilah yang kemudian menarik perhatian penulis untuk
meneliti konsep tersebut dan penulis tuangkan dalam sebuah
skripsi berjudul “Analisis Pemikiran Bambang Supriadi
mengenai Konsep Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGYS) sebagai Upaya Mewujudkan
Kalender Islam Unifikatif”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan, maka penulis telah merumuskan beberapa
pokok permasalahan yang akan dijadikan pembahasan dalam
skripsi ini. Adapun pokok permasalahan tersebut

diantaranya:

19 1bid.



1. Bagaimana konsep Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGyS) dalam penentuan awal bulan
kamariah?

2. Bagaimana tinjauan fikih dan astronomi terhadap
konsep Almanak Hijriah Global yang Seharusnya
(AHGyS)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan  pokok permasalahan yang telah
dipaparkan, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
adalah:

1.  Untuk mengetahui konsep Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGyS)

2. Untuk mengetahui tinjauan fikih dan astronomi dari
konsep Almanak Hijriah Global yang Seharusnya
(AHGYyS)

D. Manfaat Penelitian

Penelitian  ini  diharapkan ~ memberi  manfaat
diantaranya:
1. Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan bagi

umat muslim mengenai salah satu upaya baru dalam
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penyatuan kalender Islam secara global yakni Almanak
Hijriah Global yang Seharusnya (AHGYS).

2. Untuk memperkaya wawasan baru dalam khazanah ilmu
pengetahuan terkhusus pada keilmuan falak mengenai

unifikasi baru dalam kajian kalender Islam global.

E. Telaah Pustaka

Dalam telaah pustaka telah penulis temukan beberapa
penelitian yang berkaitan dengan kajian unifikasi kalender
Islam di bawah ini.

Pertama, Skripsi Ulin Nadya Rif’atur Rohmah dengan
judul “Penyatuan Kalender Islam Global Perspektif
Akademisi llmu Falak di Kabupaten Ponorogo”® Penelitian
ini membahas mengenai pandangan dari Akademisi llmu
Falak Ponorogo terhadap gagasan penyatuan kalender hijriah
global. Para akademisi tersebut terbagi ke dalam dua
pandangan terhadap hal ini. Pertama, pandangan positif yang
meyakini konsep kesatuan matla’. Kedua, pandangan negatif
yang meyakini adanya perbedaan matla’ karena didasarkan
atas ketampakan hilal. Penelitian skripsi oleh Ulin Nadya ini
memiliki kesamaan dengan penelitian penulis yaitu

membahas terkait penyatuan kalender Islam global. Akan

2 Ulin Nadya Rif’atur Rohmah, “Penyatuan Kalender Islam Global

Perspektif Akademisi Ilmu Falak di Kabupaten Ponorogo™, SKripsi Sarjana IAIN
Ponorogo, (Ponorogo, 2019), xii, tidak dipublikasikan.
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tetapi fokus penelitian penulis adalah analisis terhadap
konsep AHGYS sebagai upaya unifikasi kalender hijriah
secara global. Sedangkan skripsi tersebut mengambil objek
penelitiannya adalah pandangan tokoh terkait gagasan
penyatuan kalender Islam secara global.

Kedua, Skripsi Indraswati berjudul “Studi Analisis
Pemikiran Susiknan Azhari tentang Konsep Mutakammil Al-
Hilal sebagai Upaya Unifikasi Kalender Hijriah di
Indonesia”.?* Penelitian ini membahas terkait penentuan awal
bulan dengan menggunakan konsep Mutakammil Al-Hilal
yang dicetuskan oleh Susiknan Azhari. Dalam skripsi
tersebut disebutkan bahwa metode mutakammil al-hilal
merupakan bentuk dialog antara wujud al-hilal dengan
visibilitas hilal MABIMS. Dalam penerapannya, konsep ini
mensyaratkan ijtimak yang terjadi sebelum terbenamnya
Matahari dan jika Matahari terbenam maka piringan atas
Bulan berada di atas ufuk di seluruh wilayah di Indonesia.
Istikmal berlaku jika terdapat daerah yang posisi hilalnya
masih di bawah ufuk dan data hasil hisab dijadikan
instrumen penentu dalam penetapan awal bulan kamariah.

Kesamaan penelitian penulis dengan skripsi Indraswati ini

?" Indraswati, “Studi Analisis Pemikiran Susiknan Azhari tentang Konsep
Mutakammil Al-Hilal sebagai Upaya Unifikasi Kalender Hijriyah di Indonesia”,
Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2017), viii-ix, tidak
dipublikasikan.
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adalah sama-sama membahas mengenai pemikiran tokoh
dalam upaya mewujudkan kalender unifikatif. Adapun
perbedaan antara penelitian penulis dengan skripsi ini adalah
keberlakuan konsep penyatuan kalender hijriah diantara
penelitiannya. Objek penelitian penulis berupa konsep
kalender hijriah secara global sedangkan objek penelitian
pada skripsi Indraswati ini adalah konsep kalender hijriah
untuk menjadi solusi dalam penyatuan kalender hijriah di
Indonesia.

Ketiga, Skripsi Binti Munawaroh, “Kalender Islam
Internasional Perspektif Tokoh-Tokoh Lajnah Falakiyah
Nahdlatul Ulama (LFNU) Jawa Timur”® penelitian penulis
dengan skripsi Binti Munawaroh ini memiliki kesamaan
dalam pembahasan seputar kalender Islam internasional.
Akan tetapi antara penelitian penulis dan skripsi ini terdapat
perbedaan yakni fokus dari penelitian penulis adalah konsep
kalender hijriah global usulan seorang tokoh. Sedangkan
dalam skripsi ini meneliti terkait pandangan tokoh LFNU
Jawa Timur terhadap kalender Islam internasional. Dalam
penelitian ini didapatkan bahwa LFNU Jawa Timur
berpedoman pada matla’ wilayatul hukmi yang ditafsirkan

dari hadis nabi saw yang mengharuskan berpuasa apabila

? Binti Munawaroh, “Kalender Islam Internasional Perspektif Tokoh-
Tokoh Lajnah Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) Jawa Timur”, Skripsi Sarjana
IAIN Ponorogo (Ponorogo, 2017), tidak dipublikasikan.
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telah melihat hilal. Dengan ini didapatkan bahwa LFNU
Jawa Timur sepakat dengan pembagian bumi menjadi 2 zona
dikarenakan prinsip matla’ tadi. Dan konsep penyatuan
secara global atau unifikatif disebut tidak sesuai dengan
syari’at Islam karena tidak mungkin untuk merukyat hilal di
seluruh dunia.

Keempat, Artikel Nihayatur Rohmah yang berjudul
“Diskursus Kalender Hijriah Global Pasca Kongres Istambul
Turki 2016”2 Dalam artikel ini diusulkan penyatuan
Kalender Hijriah secara global setelah Kongres Istambul
Turki 2016 dan sebagai upaya menyelesaikan permasalahan
kontemporer dalam hal hisab rukyat haruslah ada dengan
wujud semangat merealisasikan kemaslahatan umat, yang
dalam artikel ini disebut magashid-based ijtihad. Tiga hal
pokok yang harus dijadikan dasar ketika direalisasikannya
magashid-based ijtihad diantaranya; pertama, mufti atau
penentu hukumnya adalah pihak yang betul-betul memenuhi
kualifikasi sebagai mujtahid. Kedua, pihak tersebut
memahami betul konteks problematika hukum yang terjadi
(problematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
masalah hisab rukyat di Indonesia). Ketiga, para pihak terkait

berpegang teguh pada dalil-dalil yang diakui validitas dan

° Nihayatur Rohmah. “Diskursus Kalender Hijriyah Global Pasca
Kongres Istambul Turki 2016”, Jurnal Justicia Islamica, vol. 14, no. 2, 2017,
107-124.
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reabilitasnya. Semua prosedur tersebut, dikatakan haruslah
tercermin dalam penetapan kalender Islam dengan semangat
Ukhuwah Islamiyah, dengan kata lain beberapa pihak yang
masih berpegang teguh pada kriteria masing-masing haruslah
berbesar hati untuk Pemerintah sebagai otoritas tunggal
dalam menciptakan persatuan umat dalam mewujudkan
kalender Islam yang satu dan mapan. Kesamaan yang ada
pada penelitian penulis dengan penelitian Nihayatur Rohmah
ini adalah sama-sama meneliti terkait upaya penyatuan
kalender hijriah secara global. Adapun perbedaan yang ada
adalah penelitian penulis fokus terhadap pemikiran tokoh
Bambang Supriadi dalam mewujudkan kalender hijriah
unifikatif. Sedangkan penelitian ini berfokus pada upaya-
upaya vyang dapat dilakukan untuk menyelesaikan
permasalahan dalam mewujudkan kalender hijriah unifikatif.

Kelima, Artikel Muhammad Himmatur Riza berjudul
“Kriteria Kalender Hijriyah Global Tunggal Turki 2016
Perspektif Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama RI”*
Dalam penelitian ini dipaparkan mengenai pandangan Tim
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI terhadap kriteria
kalender hijriah global tunggal Turki 2016. Tim Hisab

Rukyat Kementerian Agama Rl memandang hasil keputusan

* Muhammad Himmatur Riza, “Kriteria Kalender Hijriyah Global
Tunggal Turki 2006 Perspektif Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama RI”,
Jurnal El-Falaky, vol. 2, no. 1, 2018, 30-47.
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kongres berdasarkan voting dianggap lemah. Selain itu,
kriteria yang ditetapkan pada kalender tersebut dianggap
ribet dan mempersulit dilihat dari penerapannya di Indonesia
yang akan semakin menambah perbedaan terhadap kriteria-
kriteria yang sudah ada di Indonesia, juga beberapa
permasalahan terkait lainnya. Selain itu, dalam penelitian
tersebut, Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama RI
memberikan rekomendasi dengan mengubah kriteria lama
menjadi kriteria baru yang menurut Riza dari perspektif Tim
Hisab Rukyat Kementerian Agama RI menunjukkan bahwa
sikap dominasi Tim Hisab Rukyat terhadap penyatuan
kalender dikatakan tidak melebar dari kriteria ideal bagi
Indonesia. Penelitian penulis dengan penelitian Himatur Riza
memiliki kesamaan dalam pembahasan kalender hijriah
unifikatif. Akan tetapi fokus pada penelitian Himatur Riza
adalah pandangan Tim Hisab Rukyat Kementerian Agama
RI terhadap kriteria Kalender Hijriah Global Tunggal Turki
2016. Hal ini berbeda dengan penulis yang meneliti terkait
konsep kalender hijriah AHGYS dalam upaya mewujudkan
kalender hijriah unifikatif.

Dari beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa
dalam implementasinya, konsep-konsep dan gagasan
penyatuan kalender Islam yang telah ada, terdapat kelebihan

dan kekurangan sehingga terdapat pihak yang menerima juga
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menolaknya. Selain itu, kalender hijriah sebagai identitas
kaum muslimin yang dicita-citakan untuk berlaku ini sampai
sekarang belum menemukan titik terang untuk dapat
diterapkan secara global. Hal ini menunjukkan upaya
penyatuan kalender hijriah secara global masih menjadi
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan kaum
muslimin. Sehingga upaya-upaya penyatuan kalender ini
harus terus diperjuangkan hingga terwujud konsep kalender
yang satu, mapan dan dapat diterima oleh seluruh umat
muslim di dunia.

Selain itu, dari berbagai kajian penelitian yang telah
ada, penulis belum menemukan adanya pengkajian terkait
upaya unifikasi kalender Islam global yang diusulkan oleh
Bambang Supriadi dalam konsepnya yang ia beri nama
Almanak Hijriah Global yang Seharusnya (AHGyS). Oleh
karena itu, penulis akhirnya tertarik untuk melakukan
pengkajian terhadap konsep tersebut secara fokus dan
komprehensif dalam skripsi ini sebagai andil dalam

mewujudkan cita-cita umat muslim tersebut.
Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian

ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif.
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Dimana dalam pendekatannya dilakukan untuk
mengeksplorasi dan memahami suatu gejala sentral
yang dapat ditempuh dengan berbagai metode penelitian
kualitatif.” Adapun kajian dalam penelitian ini
menggunakan metode studi pustaka (library research),
yaitu dengan melakukan pencarian dan menelaah
sumber berupa dokumen-dokumen pustaka seperti buku,
jurnal, grafik, dan sumber lainnya yang dapat
dipertanggungjawabkan dan relevan dengan penelitian
penulis.?® Dalam penelitian ini penulis membahas
mengenai konsep dasar, penerapan serta analisisnya
secara fikih dan astronomi terhadap konsep Almanak
Hijriah Global yang Seharusnya (AHGYS).
2. Sumber Data
Sumber data yang digunakan penulis dalam

penelitian ini terbagi ke dalam dua jenis, yaitu sumber
data primer dan sumber data sekunder.
a. Data primer

Data primer adalah data yang didapatkan atau

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari

sumbernya. Untuk mendapatkan data primer, peneliti

% JR. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan
Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2010), 7.

%8 |exy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), 159.
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harus mengumpulkannya secara langsung dengan
teknik pengumpulan yang dapat dilakukan antara
lain berupa observasi, wawancara, diskusi terfokus
(focus group discussion-FGD) dan penyebaran
kuesioner.”” Adapun data primer dalam penelitian ini
penulis dapatkan dari hasil wawancara dengan
Bambang Supriadi yang dilakukan melalui pesan
WhatsApp.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang
telah ada atau dengan kata lain peneliti sebagai
tangan kedua. Data sekunder dapat diperoleh dari
sumber seperti dokumen-dokumen grafis (tabel,
catatan, notulen rapat, dll), foto, film, rekaman
video, benda dan sumber lainnya yang memperkaya
data primer.”® Dalam penelitian ini, data sekunder
penulis perolen dari tulisan-tulisan Bambang
Supriadi dalam akun Facebook fanspage Almanak
Hijriah Global yang Seharusnya dari tahun 2015
hingga 2021. Selain itu, penulis juga menggunakan

data pendukung lainnya dari berbagai dokumen

2 sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 67-68.
% bid, 28 & 68.
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berupa jurnal penelitian, buku-buku, artikel, berita,
laporan dan tulisan terkait lainnya yang berkaitan
dengan konsep AHGYS dan kalender hijriah
unifikatif.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, penulis melakukan teknik

pengumpulan data sebagai berikut:

a. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan
data dalam penelitian ini. Wawancara dilakukan
secara langsung dan mendalam untuk mengetahui
metode dan konsep dari Almanak Hijriah Global
yang Seharusnya (AHGYS) dalam konteks penyatuan
kalender Islam secara global.

Narasumber merupakan informan yang
mengetahui secara mendalam mengenai metode dan
konsep dari Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGyS). Dalam penelitian ini, penulis
melakukan interview/wawancara dengan penggagas
konsep AHGyYS, yakni Bambang Supriadi. Proses
wawancara dilakukan beberapa kali melalui pesan
WhatsApp sejak bulan Maret hingga Juni 2022.

b. Dokumentasi
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Selanjutnya,  penulis  juga  melakukan
pengumpulan data dengan cara dokumentasi yang
dilakukan untuk memperkaya data dalam penelitian.
Adapun dalam proses dokumentasi, penulis
mengumpulkan data berupa tulisan-tulisan Bambang
Supriadi dalam akun Facebook fanspage Almanak
Hijriah Global yang Seharusnya dari tahun 2015
hingga 2021. Selain itu, dokumentasi juga dilakukan
dengan mengumpulkan sumber-sumber tambahan
seperti dokumen, buku, jurnal, maupun sumber
tertulis lainnya terkait Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGYS).

Analisis Data

Metode analisis data yang diambil penulis dalam
penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Dimana
didalamnya penulis menggambarkan terlebih dahulu
metode dan konsep dasar dari pemikiran Bambang
Supriadi dalam konsep Almanak Hijriah yang
Sesungguhnya (AHGyS). Selanjutnya,  deskripsi
tersebut penulis analisis guna menghasilkan kesimpulan.
Dari analisis tersebut, penulis harap didapatkan suatu
kajian tentang relevansi pemikiran Bambang Supriadi
dalam penentuan kalender islam global melalui

metodenya yang tertuang dalam konsep AHGYS secara
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fikih dan astronomis. Selain itu, dari analisis tersebut
penulis berharap peneliti atau masyarakat muslim
lainnya dapat mempertimbangkan AHGYS sebagai
metode alternatif dalam penentuan kalender Islam

secara global secara bijak.

G. Sistematika Penulisan

Secara garis besar, penulisan penelitian skripsi ini
terbagi dalam lima bab. Dalam setiap bab terdiri dari sub-sub
pembahasan.

Bab pertama adalah pendahuluan. Dalam bab ini
penulis megemukakan beberapa sub bab pendahuluan dalam
penelitian ini. Mulai dari latar belakang dari penelitian
tersebut, rumusan masalah sebagai batasan dalam
permasalahan penelitian agar tetap fokus terhadap pokok
utama kajian penelitian, tujuan dan manfaat, telaah pustaka,
metodologi penelitian sebagai sub bab yang menjelaskan
teknik dalam penulisan penelitian penulis, sampai pada
sistematika penulisan yang memuat bab-bab yang akan
dikemukakan dalam penelitian.

Bab kedua adalah tinjauan umum tentang kalender
hijriah. Pada bab ini penulis akan membahas hal-hal yang
berkaitan dengan kalender hijriah dan perkembangan metode

dalam penentuannya. Adapun dalam bab ini berisi beberapa
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sub diantaranya berupa gambaran umum yang mencakup
definisi, dasar hukum, latar belakang/sejaran dan
perkembangannya dalam unifikasi kalender Islam secara
global.

Bab ketiga adalah gambaran umum tentang konsep
Almanak Hijriah Global yang Seharusnya (AHGyS). Bab ini
memuat pemikiran Bambang Supriadi terkait unifikasi
kalender Islam secara global yaitu konsep Almanak Hijriah
Global yang Seharusnya (AHGyS). Di dalamnya penulis
paparkan latar belakang, dasar hukum, variable penyusun
serta implementasi dari konsep AHGYS terhadap penentuan
awal bulan kamariah dalam konteks unifikasi kalender Islam
secara global.

Bab keempat adalah analisis. Bab ini adalah pokok
pembahasan dari penelitian penulis, yakni berisi analisis
konsep Almanak Hijriah Global yang Seharusnya (AHGYS)
dari pemikirian Bambang Supriadi dilihat dari sudut pandang
fikih dan implementasinya secara astronomis.

Bab kelima berupa penutup. Dalam bab ini memuat
kesimpulan dari hasil penelitian penulis, saran-saran
terhadap pihak terkait dalam kajian penelitian dan terakhir

penutup.
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TINJAUAN UMUM KALENDER HIJRIAH GLOBAL

A. Pengertian Kalender Hijriah

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak terlepas
dari kebutuhan terhadap pengaturan waktu. Waktulah yang
berkaitan dengan manusia dalam kegiatan sehari-harinya,
mulai dari kegiatan berupa kebutuhan menyambung hidup
seperti bertani dan beternak, kebutuhan ibadah seperti puasa
dan hari raya juga peringatan-peringatan lainnya. Oleh
karenanya, manusia membutuhkan suatu pengaturan waktu
yang dapat menjaga pengaturan kehidupannya agar tidak
kacau. Dalam mewujudkan pengaturan waktu tersebut
manusia membutuhkan kalender.

Kehadiran kalender merupakan suatu tuntutan
peradaban (civilization imperative) dan menjadi syarat bagi
suatu peradaban agar tetap eksis dan terus berkembang.
Kalender yang akurat dan komprehensif akan menjadikan
masyarakat mampu untuk membuat perencanaan ke depan,
mengelola bisnis hingga menata berbagai momen kegiatan
dan peringatan dikarenakan adanya sistem waktu yang telah

pasti.*

! Arbirosa Angkat, “Kalender Hijriah Global dalam Perspektif Fikih”, Al-
Marshad, vol. 3, no. 2, 2017, 5-6.

23
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Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
kalender dimaknai sebagai daftar hari dan bulan dalam
setahun.? Kalender berasal dari bahasa Inggris yaitu
calendar. Dalam Dictionary of the English Language,
calendar adalah bahasa Inggris pertengahan dan berasal dari
bahasa Perancis calendier yang juga berasal dari bahasa
Latin kalendarium yang berarti catatan pembukuan utang
atau buku catatan bunga pinjaman. Dalam buku bahasa
Latin, kalendarium berasal dari kata kalendae yang berarti
hari pertama dari setiap bulan.> Menurut Jamaluddin Abd
ar-Raziq dalam kitabnya yang berjudul At-Tagwim al-
Qamart al-Isiami al-Muwahhad, kalender merupakan sarana
untuk mengatur atau mengorganisasikan bilangan hari di
dalam ruang waktu secara pasti dan tanpa kekacauan.’
Kalender dikenal juga sebagai almanak, takwim, tarikh dan
penanggalan. Istilah-istilah  tersebut pada prinsipnya

memiliki makna yang sama.> Maka secara umum kalender

H.

2 https://kbbi.web.id/kalender diakses pada 03 Mei 2022/02 Syawal 1443

® Muh. Nashirudin, Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan

Prospeknya di Indonesia, (Semarang: EI-Wafa, 2013), 23.

4 Jamaluddin ‘Abd ar-Raziq, Kalender Kamariah Islam Unifikatif: Satu

Hari Satu Tanggal di Seluruh Dunia, terj. dari At-Tagwim al-Qamari al-Islami
al-Muwahhad oleh Syamsul Anwar, (Yogyakarta: ITQAN Publishing, 2013) cet.

1, 8-9.

5 Susiknan Azhari, llmu Falak: Pertemuan Khazanah Islam dan Sains

Modern, (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007) cet. 11, 82.
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dapat diartikan sebagai suatu sistem pengorganisasian waktu
untuk perhitungan waktu selama periode tertentu.’

Adapun hijriah adalah nama tarikh Islam dengan
perhitungan tahun bermula ketika Rasul Muhammad saw
hijrah (berpindah) ke Madinah. Sehingga secara sederhana
kalender hijriah berarti kalender atau penanggalan Islam
yang perhitungan tahunnya bermula ketika Rasulullah saw
hijrah ke Madinah.’

Selain itu, terdapat beberapa ahli yang juga
memberikan pandangan terkait kalender hijriah diantaranya,
P.J. Bearman dalam karyanya The Encyclopedia of Islam
(2000) menuliskan hasil studinya berupa studi etimologis
tentang berbagai istilah yang berkaitan dengan Kalender
Hijrah. Bearman mendefinisikan Kalender Hijriah sebagai
kalender yang terdiri dari dua belas bulan kamariah; setiap
awal bulan ditandai dengan penampakan pertama bulan sabit
hingga penampakkan berikutnya (29 hari atau 30 hari).
Menurut  Leksikon Islam, kalender hijriah adalah
penanggalan Islam yang dimulai dengan peristiwa hijrah
Rasulullah saw. Dalam keberlakuannya secara Internasional,

Mohammad llyas mendefinisikan kalender hijriah atau

® Tono Saksono, Mengkompromikan Rukyat & Hisab (Jakarta: PT.
Amythas Publicita, 2007, 47. Baca juga Slamet Hambali, Almanak Sepanjang
Masa, (Semarang: Program Pasca IAIN Walisongo, 2011), 3.

7 Sakirman, llmu Falak: Spektrum Pemikiran Mohammad llyas,
(Yogyakarta: ldea Press Yogyakarta, 2015), 31-32.
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kalender Islam sebagai kalender yang perhitungannya
berdasarkan perhitungan kemungkinan hilal atau bulan sabit
terlihat pertama kali di sebuah tempat di suatu negara.
Kemudian Susiknan Azhari memaknai kalender hijriah
sebagai kalender dengan perhitungan berdasarkan sistem
kamariah dan awal bulan dimulai setelah terjadi ijtimak,
matahari tenggelam terlebih dahulu dibandingkan bulan
(moonset after sunset) dengan posisi hilal di atas ufuk di
seluruh wilayah suatu negara.® Sehingga dari pengertian-
pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa kalender
hijriah adalah penanggalan Islam dengan perhitungan tahun
yang dimulai sejak nabi Muhammad saw hijrah ke Madinah
yang penentuannya berdasarkan sistem kamariah (lunar
system). Adapun kalender hijriah mulai berlaku setelah 2,5
tahun Umar bin Khattab ra menjadi khalifah. Yaitu tujuh
belas tahun setelah peristiwa hijrah nabi Muhammad saw ke
Madinah.®

8 Susiknan Azhari, Iimu Falak..., 82-84.
® Akhmad Nadirin & M. Ihtirozun Ni’am, “Date Correction of Omar bin

Khattab’s Death in an Astronomical Perspective” Al-Hilal, Vol. 1, No. 1, 2019,

93.
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B. Sistem Penanggalan Kalender Hijriah
1. Penentuan Awal Bulan

Menurut Thomas Djamaluddin, kalender hijriah
merupakan kalender yang paling sederhana dan paling
mudah dibaca di alam. Setiap awal bulan pada kalender
hijriah  ditandai dengan penampakan hilal setelah
Matahari terbenam (magrib). Alasan kemudahannya ini
disebabkan oleh kemudahan dalam mengenali perubahan
bentuk (fase) Bulan sebagai penentu waktunya. Lain
halnya dengan kalender Syamsiah yang menekankan
konsistensi perubahan musim sebagai penentu waktu
tanpa memperhatikan perubahan hariannya.'

Hendro Setyanto menyebutkan bahwa kalender
hijriah yang digunakan muslim merupakan sistem
penanggalan yang termasuk ke dalam astronomical
calendar. Hal ini dikarenakan perhitungan kalender
hijriah yang didasarkan pada realitas astronomi yang
terjadi. Sedangkan kalender Masehi hanya didasarkan

pada aturan numerik atau rata-rata perhitungan fenomena

1 Muh. Rasywan Syarif, Perkembangan Perumusan Kalender Islam
Internasional: Studi atas Pemikiran Mohammad llyas, (Tangerang: Gaung
Persada (GP) Press, 2019), 90-91.
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astronomi sehingga dengan alasan tersebut, kalender
masehi disebut sebagai Aritmathical Calendar."

Telah disebutkan sebelumnya bahwa kalender
hijriah menggunakan sistem lunar dalam perhitungannya.
Dan berdasarkan namanya, perhitungan ini berbasis pada
pergerakan Bulan. Pergantian bulan dari bulan yang
sedang berlangsung ke bulan berikutnya baru terjadi
apabila bulan telah sempurna beredar mengitari bumi.*?
Bulan ketika dilihat dari Bumi, setiap hari menunjukkan
bentuk yang senantiasa berubah. Perubahan bentuk Bulan
yang tampak dari Bumi ini disebut dengan fase-fase
Bulan. Fase-fase Bulan terbagi menjadi empat fase utama,
yaitu fase bulan baru (new moon), fase setengah purnama
awal (first quarter), fase purnama (full moon) dan fase
setengah purnama akhir (third quarter).*®

Terdapat dua jenis siklus peredaran bulan
mengitari bumi, yaitu peredaran bulan sideris dan
peredaran bulan sinodis. Siklus peredaran bulan sideris
(sidereal month) adalah periode sebenarnya dari Bulan

mengitari Bumi. Periode ini merupakan interval waktu

™ Ibid, 90.

12 Nazaruddin Umar, dkk, Upaya Penyatuan Kalender Hijriyah Indonesia
Sejak 1975 hingga Kini, (Pamekasan: Duta Media Publishing, 2018), 16.

13 1swanudin, “Fase-fase Bulan dan Jarak Bumi-Bulan pada tahun 2019,
https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-bumi-bulan-pada-
tahun-2019&lang=ID&tag=hilal-gerhana, diakses 31 Mei 2022/ 30 Syawal 1443
H.



https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-bumi-bulan-pada-tahun-2019&lang=ID&tag=hilal-gerhana
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antara dua kali konjungsi antara titik pusat Bulan dengan
sebuah bintang yang dilihat dari titik pusat Bumi. Adapun
durasi rata-rata dari periode sideris adalah 27 hari 7 jam
43 menit 11,5 detik atau 27,321661 hari atau sekitar 27 %
hari. Waktu selebihnya dari 7 jam ini senantiasa berubah-
ubah dikarenakan pengaruh benda langit lain di
angkasa.'* Siklus peredaran bulan sinodis (synodic
month) adalah interval waktu antara dua kali konjungsi
Bulan dan Matahari. Interval waktu bulan sinodis ini
lebih lama dari bulan sideris. Hal ini dikarenakan
matahari yang dijadikan sebagai acuannya ikut bergerak
dalam gerak semu tahunannya dengan arah yang sama
sebagaimana arah pergerakan bulan. Adapun lama
periode rata-rata sinodis adalah 29 hari 12 jam 44 menit
02,8 detik atau lebih dari 29 ¥ hari*® atau selama 29,53
hari.*® Adapun dalam dua jenis siklus peredaran bulan
tersebut, periode sinodis bulanlah yang dijadikan sebagai
acuan dalam perhitungan kalender kamariah. Hal ini

didasarkan pada hadis berikut ini.

* Nazaruddin Umar, dkk, Upaya..., 16-17.

% Ibid.

% Lihat Taufiqurrahman Kurniawan, llmu Falak & Tinjauan Matlak
Global, (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 36, Abd. Salam, llmu Falak Praktis:
Waktu Salat, Arah Kiblat dan Kalender Hijriah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, tth), 156, dan Iswanudin, “Fase-fase Bulan dan Jarak Bumi-Bulan
pada tahun 20197, https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-
bumi-bulan-pada-tahun-2019&lang=1D&tag=hilal-gerhana, diakses 31 Mei
2022/30 Syawal 1443 H.
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“Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi saw
bersabda: ‘Kita ini adalah umat yang ummi, yaitu
tidak bisa menulis dan juga menghitung. Satu
bulan itu (jumlah harinya) sekian dan sekian,
yakni terkadang berjumlah 29 hari dan terkadang

30 hari. *” (HR. Bukhari)"’

Dalil tersebut menerangkan bahwa umur bulan
pada kalender hijriah adalah terkadang 29 hari dan
terkadang 30 hari. Ini berarti umur bulan terpendek
adalah 29 hari dan terpanjangnya adalah 30 hari.
Sehingga tidak ada umur bulan 28 hari atau kurang dari
28 hari maupun tidak ada umur bulan selama 31 hari atau
lebih dari 31 hari.*®

Dikarenakan periode sinodis bulan atau disebut
juga bulan sinodik (synodic month) hanya memiliki 29,53

hari setiap bulannya, maka jumlah hari dalam satu tahun

7 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara Hadits Shahih Bukhari-Muslim,
terj. dari Al-Lu’lu” wal Marjan Fima Ittafaqa ‘Alaihi Asy-Syaikhani Al-Bukhari
wa Muslim oleh Arif Rahman Hakim, (Sukoharjo: Al-Andalus, 2014), 293.

'8 Nazaruddin Umar, dkk, Upaya..., 17-18.
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pada Kalender hijriah ini hanya memiliki 354,36707 hari.
Dari jumlah hari yang lebih sedikit dari pada jumlah hari
pada kalender syamsiah sebesar 11, 256 hari. Maka,
kalender Islam yang senantiasa lebih pendek sekitar
11,256 hari dibandingkan dengan kalender Syamsiah ini
selalu bergeser terhadap kalender Gregorian.*®

Selain itu, Perhitungan terhadap kalender hijriah
pada dasarnya bisa dilakukan dengan dua metode dalam
penentuan awal bulannya, yaitu rukyat dan hisab.
1. Rukyat

Rukyat berasal dari kata ra’a — yara —ruyatan
yang berarti melihat, mengerti, menduga dan
mengira.” Secara astronomi, rukyat dikenal dengan
istilah observasi.”* Secara bahasa, rukyat bermakna
melihat dengan mata kepala atau dengan akal. Kata
rukyat biasa disandingkan dengan kata hilal.

Hilal bermakna bagian bulan yang terang ketika
dilihat dari Bumi pada setiap awal bulan. Bentuk
jamak dari hilal adalah ahillah. Dalam artikel berjudul
Perpaduan Hisab dan Rukyat sebagai Metode
Penentuan Awal Bulan Hijriyah karya Misbah

9 Muh. Rasywan Syarif, Perkembangan..., 89.

2 wiwik Indayati, “Menyikapi Keragaman Hisab Rukyat Organisasi
Masyarakat di Indonesia”, Al-Afaq, VVol. 3, No. 2, 2021, 132.

2L Muh. Hadi Bashori, Penanggalan Islam: Peradaban Tanpa
Penanggalan, Inikah Pilihan Kita?, (tt: PT Elex Media Komputindo, 2013), 73.
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Khusurur disebutkan bahwa menurut Ibnu Abbas,
alasan dinamainya hilal disebabkan pada saat
mengabarkan hilal tersebut orang-orang berteriak.
Dalam kamus ilmu falak, hilal atau bulan sabit atau
dalam istilah astronomi disebut crescent berarti bagian
bulan yang tampak terang dari Bumi sebagai akibat
dari cahaya matahari yang dipantulkan Bulan setelah
terjadinya ijtimak sesaat setelah Matahari terbenam.?

Sehingga secara sederhana, rukyat al-hilal
berarti melihat hilal (untuk menentukan bulan baru).?
Sedangkan menurut istilah, rukyat al-hilal berarti
upaya melihat hilal saat Matahari terbenam pada
tanggal 29 pada bulan Kamariah dari orang yang dapat
dipercaya dan kesaksiannya dapat diterima.**

Dalam mazhab rukyat, jika rukyat hilal berhasil
dilakukan, maka keesokan harinya sudah memasuki
awal bulan baru. Akan tetapi, jika dalam proses
merukyat hilal tidak didapati seorang saksipun yang

berhasil melihat hilal, maka keesokan harinya masih

22 Misbah Khusurur, “Perpaduan Hisab dan Rukyat sebagai Metode
Penentuan Awal Bulan Hijriyah”, Jurnal Al Wasith, Vol. 5, No. 2, 2020, 152.

2 Wiwik Indayati, “Menyikapi. .., 132.

24 Lihat Jaenal Arifin, “Figih Hisab Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah)” Yudisia, Vol.5, No. 2, 2014, 404. Wiwik
Indayati, “Menyikapi Keragaman Hisab Rukyat Organisasi Masyarakat di
Indonesia”, Al-Afaq, Vol. 3, No. 2, 2021, 132. Dan Misbah Khusurur,
“Perpaduan Hisab dan Rukyat sebagai Metode Penentuan Awal Bulan Hijriyah”,
Jurnal Al Wasith, Vol. 5, No. 2, 2020, 152.
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dalam bulan yang sedang berjalan yaitu hari ke-30.
Penggenapan bulan menjadi 30 hari akibat tidak
berhasil merukyat hilal ini dinamakan dengan istilah
istikmal.”®

Rukyat hilal dan istikmal sebagai metode dalam
penentuan awal bulan ini didasarkan pada hadis Nabi

saw berikut.

b Jo gl J6 a o) B

p}fp///dﬂ:c ‘yvmw\y\‘)b JG)‘(VLA
N OLRG m\,wuvxu&duc 453
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(15l o131y Isnsuad DI (2l 13 Wy e
“Abi Hurairah ra. berkata, “Nabi saw
bersabda —atau ia berkata-, “Abul Qasim saw
bersabda,  “Berpuasalah kalian karena
melihatnya (hilal) dan berbukalah karena
melihatnya pula. Jika tersembunyi
daripadamu maka sempurnakanlah bilangan
hari bulan Syakban menjadi 30 hari.”*®

"1.a
\

i\\
<‘,“\

Selain itu, terdapat imkanur rukyat yang masih
berkaitan dengan rukyat dalam metode penentuan
awal bulan kamariah. Imkanurrukyat artinya

kemungkinan hilal untuk dilihat, biasanya Kkriteria

25 |hi
Ibid.
% Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Mutiara..., 294.
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ketinggian hilal ditetapkan berdasarkan fenomena
ketinggian hilal tertentu yang menurut pengalaman di
lapangan hilal dapat dilihat. Dalam istilah astronomi
dikenal dengan istilah visibilitas hilal.”’

Rukyat secara garis besar dikategorikan menjadi
dua kategori, yaitu rukyat bil fi’li*® dan rukyat bil
ilmi.?

2. Hisab

Hisab secara etimologi berarti hitungan. Dalam
keilmuan falak, ilmu hisab atau disebut juga dengan
ilmu falak (ilmu rashd, ilmu migat) adalah ilmu
pengetahuan yang mempelajari perhitungan benda-
benda langit pada orbitnya.® Hisab terbagi dua, yaitu:

a. Hisab ‘Urfi, yaitu sistem perhitungan penanggalan
yang didasarkan pada adat kebiasaan atau pada
perhitungan rata-rata peredaran bulan mengelilingi

bumi dan ditetapkan secara konvensional. Sistem

2" Misbah Khusurur, “Perpaduan..., 153.

%8 Rukyat bil fi’li adalah kegiatan melihat hilal dengan mata telanjang atau
menggunakan alat pada saat tanggal 29 bulan kamariah ketika matahari
terbenam. Lihat Jaenal Arifin, “Fiqih Hisab Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah)” Yudisia, Vol.5, No. 2, 2014, 407.

2 Rukyat bil “ilmi adalah rukyat yang menggunakan metode hisab. Dalam
makna lain, rukyat bil ‘/mi berarti melihat hilal tidak dengan mata telanjang
akan tetapi dengan mengetahuinya melalui ilmu hisab tanpa dibuktikan di
lapangan. Lihat Jaenal Arifin, “Figih Hisab Rukyah di Indonesia (Telaah Sistem
Penetapan Awal Bulan Qamariyyah)” Yudisia, VVol.5, No. 2, 2014, 4009.

® Yihat Jaenal Arifin, “Figih..., 409-410. Dan Misbah Khusurur,
“Perpaduan..., 153.
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hisab ini adalah sistem hisab yang sederhana
sehingga mudah untuk dilakukan. Akan tetapi,
tingkat keakuratannya rendah karena berdasarkan
pada perhitungan rata-rata, bukan berdasarkan
fakta yang terjadi di lapangan.

b. Hisab Hakiki, yaitu teknik perhitungan yang teliti
terhadap peredaran Bulan terhadap Bumi dengan
menggunakan  perhitungan yang pasti dan
didasarkan pada siklus Bulan dalam mengelilingi
Bumi berdasarkan ilmu eksakta. Sistem hisab ini
dibagi menjadi 3%, diantaranya; hisab hakiki
tagribi®?, hisab hakiki tahqiqi®* dan hisab hakiki
tathqigi (kontemporer)®.

®! Jaenal Arifin, “Fiqih..., 410-412.

®2 Hisab hakiki tagribi dikenal juga sebagai metode klasik atau tradisional
adalah hisab hakiki yang menghitung ketinggian Bulan setelah ijtimak
berdasarkan perhitungan yang sifatnya perkiraan saja, yakni membagi dua selisis
waktu antara saat ijtimak dengan saat terbenam Matahari.

% Hisab hakiki tahqgigi adalah hisab hakiki yang menentukan derajat
ketinggian Bulan pasca ijtimak dengan memanfaatkan perhitungan dalam
segitiga bola. Hisab ini dikenal juga sebagai metode hisab yang berupa
gabungan antara klasik dan kontemporer.

% hisab hakiki tathqigi disebut juga sebagai hisab kontemporer. Hisab ini
menentukan derajat ketinggian Bulan mengacu pada data-data astronomi yang
senantiasa diperbaharui atau dikoreksi dengan temuan-temuan terbaru. Sehingga
dalam hisab ini koreksinya cukup banyak dan teliti. Lihat Abdul Salam Nawawi,
“Metode Hisab (Perhitungan Astronomis)” https://www.nu.or.id/opini/metode-
hisab-perhitungan-astronomis-fVBTS5, diakses 01 Juni 2022/01 Zulkaidah 1443
H, dan Abu Syuja, ‘“Pengertian Hisab Urfi dan Hisab Hakiki”
https://www.abusyuja.com/2021/03/pengertian-hisab-urfi-dan-hisab-hakiki.html,
diakses 01 Juni 2022/01 Zulkaidah 1443 H.



https://www.nu.or.id/opini/metode-hisab-perhitungan-astronomis-fVBT5
https://www.nu.or.id/opini/metode-hisab-perhitungan-astronomis-fVBT5
https://www.abusyuja.com/2021/03/pengertian-hisab-urfi-dan-hisab-hakiki.html
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2. Dasar Hukum

Selain pada tuntutan peradaban, keberlakuan
kalender hijriah hadir berdasarkan tuntunan Allah Swt
dalam Al-Qur’an dan sabda Rasulullah saw.

a. Al-Qur’an

L w A [ 2 me( . 4 L .1& <J - % /.5}?5/
©Es P SR o T Al e S3kg
B A S ESds Baib 2 &3 18E L B
O3 1S B 1,805 & i 2 &30 g
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad)
tentang bulan sabit. Katakanlah, “ltu adalah
(penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” Bukanlah suatu kebajikan memasuki
rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan itu
adalah (kebajikan) orang yang bertakwa.
Masukilah rumah-rumah dari pintu-pintunya,
dan bertakwalah kepada Allah agar kamu

beruntung.”* (Q.S. 2 [Al-Bagarah]: 189)
Dalam buku “Al-Qur’an dan tafsirnya” yang
dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI, dijelaskan
bahwa Allah Swt mengajarkan manusia bahwa bulan
adalah penanda waktu bagi manusia. Bulan dijadikan
sebagai  penanda  waktu  dikarenakan  pada

pengukurannya lebih  mudah untuk dilakukan

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya:
Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta:
Kemenag RI, 2019), Jilid I, 39.
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dibandingkan Matahari sebagai penanda waktu.
Ketetapan tersebut juga lebih sesuai dengan tingkat
pengetahuan bangsa Arab pada masa itu.*® Di dalam
ayat tersebut dijelaskan bahwa hilal (bulan sabit)
adalah penanda waktu dalam urusan ibadah manusia
seperti salat, puasa, haji dan sebagainya serta urusan
dunia yang diperlukan. * Dalam kebutuhan ibadah,
seperti halnya dalam berpuasa di bulan Ramadan,
Allah telah memberikan tuntunannya, Dia berfirman di

dalam Al-Qur’an sebagai berikut.

&% P 127 I K3 oy P

o 5 A 3 OB 4 3 )l Ol in
L 7 s P oz 47 5
Ay Toadedl R K B 228 DGy
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g ) \j;;;;;j i \M’ };;J\ v& 5 Vs }:ﬂ\
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“Bulan  Ramadan adalah  (bulan) yang
di dalamnya diturunkan Al-Qur’'an sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu serta
pembeda (antara yang hak dan yang batil).
Oleh karena itu, siapa diantara kamu hadir (di
tempat tinggalnya atau bukan musafir) pada

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Edisi yang
Disempurnakan), (Jakarta: Depag RI, 2011), 283-285.
¥" Ibid, 283.
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bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau

dalam perjalanan (lalu tidak berpuasa), maka

(wajib menggantinya) sebanyak hari (yang

ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain.

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan

tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu

mencukupkan bilangannya dan mengagungkan

Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan

kepadamu agar kamu bersyukur”*® (Q.S. 2 [Al-

Bagarah]: 185)

Ayat tersebut menjelaskan terkait turunnya Al-
Qur’an di bulan Ramadan. Selain itu dijelaskan juga
mengenai kewajiban berpuasa bagi umat Islam yang
melihat hilal awal bulan Ramadan atau bisa
mengetahuinya dari orang lain yang melihatnya
dengan syarat seseorang tersebut adalah seseorang
yang dapat dipercaya atau telah ditetapkan oleh
pemerintah.*  Firman  Allah lainnya terkait
penghitungan waktu bagi manusia adalah sebagai

berikut.
107 ‘ big PP /ﬁ’& 27 5 & P P R _ s
e e85 he 1Al the pealdl dax Gl gR
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“Dialah yang menjadikan matahari bersinar
dan bulan bercahaya. Dialah pula yang

% |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an..., Jilid 1, 38.
% Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., 275.
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menetapkan tempat-tempat orbitnya agar kamu

mengetahui bilangan tahun dan perhitungan

(waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu,

kecuali dengan benar. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada kaum yang

mengetahui.”*® (Q.S. 10 [Yunus]: 5)

Dalam ayat di atas, Allah hendak
menyampaikan kepada umat manusia bahwa dalam
penentuan awal bulan , bilangan tahun, waktu salat
dan sebagainya dapat dilakukan dengan berpedoman
pada pergerakan benda-benda langit ciptaan-Nya

terutama Matahari, Bumi dan Bulan.*

b. Hadis

217.

“0 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an..., Jilid 11, 286.
41 Moh. Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang: UIN Malang Press, 2008),
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“Dari Abu Hurairah ra. Berkata:
Rasulullah saw. Bersabda: berpuasalah
kalian karena melihat %il/al dan berbukalah
kalian karena melihat hilal. Apabila tidak
terlihat hilal Ramadan atas kalian, maka

sempurnakanlah bilangan bulan Syakban
tiga puluh hari.”

Hadis  tersebut  memberikan  penjelasan
mengenai puasa di bulan Ramadan. Umat muslim
diwajibkan untuk berpuasa ketika melihat hilal.
Sehingga dilarang bagi muslim mendahului puasa
sebelum terlihatnya hilal. Tidak terlihat atau ter-
rukyatnya hilal ini dapat juga karena tertutup awan
dan sebab lainnya. Jika ternyata hilal tidak terlihat
maka bulan yang sedang berjalan (Syakban)
disempurnakan menjadi 30 hari.* Adapun hadis yang

menerangkan jika dalam proses rukyat hilal tertutup

2 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin
Barzabah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih Bukhari, (Beirut: Daar al-Fikr, tth), Juz II,
34-35.

3 Mu’ammal Hamidy, dkk, Terjemahan Nailul Authar, Jilid 111 (Surabaya:
PT Bina Ilmu, 2001), 1257.
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awan maka perhitungan bulan diperintahkan untuk

diperkirakan, yakni sebagai berikut.
B Lo a2 O Wi i 5 ek 3 A o
2o 00 555 £ Isdlad ¥ U Olas Lary 55 e 5 o6

“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu
‘anh bahwa Rasulullah saw menceritakan
tentang bulan Ramadan lalu Beliau
bersabda: “Janganlah kalian berpuasa
hingga kalian melihat Ailal dan jangan pula
kalian berbuka hingga kalian melihatnya.
Apabila kalian terhalang oleh awan maka
perkirakanlah jumlahnya (jumlah hari
disempurnakan)”.

i

Dalam memaknai kata faqdurizlah dalam hadis
tersebut, kalangan ulama berbeda-beda pendapat
didalamnya. fagdurilahu oleh ahli bahasa dimaknai
mengira-ngira. Sedangkan menurut Syafi’iyyah,
Hanafiyyah dan ulama Salaf dan Khalaf menerangkan
bahwa maksud dari kata tersebut adalah

menyempurnakan bilangan menjadi tiga puluh hari.*

“ Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin
Barzabah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahih..., Juz Il, 34.
* Mu’ammal Hamidy, dkk, Terjemahand..., Jilid 111, 1257.
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3. Syarat

Dalam temu Pakar |l tahun 2008 yang
dilaksanakan untuk pengkajian perumusan kalender
Islam® di Rabat, Maroko® telah ditetapkan 6 syarat
kalender Islam®, yaitu:

a. Kalender Islam harus merupakan kalender pemersatu
dengan konsep satu hari satu tanggal di seluruh dunia.

b. Durasi setiap bulannya tidak lebih dari 30 hari dan
tidak kurang dari 29 hari.

c. Kalender Islam harus merupakan kalender unifikatif
(pemersatu) secara global.

d. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok
Muslim di suatu tempat di muka bumi memasuki
bulan baru sebelum terbitnya hilal (sebelum
konjungsi).

e. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok

Muslim di suatu tempat di muka bumi memulai bulan

* Top Sumbar, “Doktor Ilmu Falak UIN Jakarta: “Hisab Sah dan Sesuai
Sunnah Nabi” https://www.topsumbar.co.id/doktor-ilmu-falak-uin-jakarta-hisab-
sah-dan-sesuai-sunnah-nabi/, diakses 02 Juni 2022/02 Zulkaidah 1443 H.

" Syamsul Anwar, “Tindak Lanjut Kalender Hijriah Global Turki 2016:
Tinjauan Usul Fikih”,
https://jurnal.tarjih.or.id/index.php/tarjih/article/view/104/108, 02 Juni 2022/02
Zulkaidah 1443 H..

% OIF UMSU, “Kalender Islam Global Muktamar Turki 20167,
https://oif.umsu.ac.id/2019/09/aplikasi-kriteria-kalender-islam-global-
muktamar-turki-2016/, 02 Juni 2022/02 Zulkaidah 1443 H.



https://www.topsumbar.co.id/doktor-ilmu-falak-uin-jakarta-hisab-sah-dan-sesuai-sunnah-nabi/
https://www.topsumbar.co.id/doktor-ilmu-falak-uin-jakarta-hisab-sah-dan-sesuai-sunnah-nabi/
https://jurnal.tarjih.or.id/index.php/tarjih/article/view/104/108
https://oif.umsu.ac.id/2019/09/aplikasi-kriteria-kalender-islam-global-muktamar-turki-2016/
https://oif.umsu.ac.id/2019/09/aplikasi-kriteria-kalender-islam-global-muktamar-turki-2016/
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baru sebelum yakin terjadi imkanurrukyat di suatu
tempat di muka bumi.

f. Kalender Islam tidak boleh menjadikan sekelompok
Muslim di suatu tempat di muka bumi belum
memasuki bulan baru apabila hilal bulan tersebut telah
terbit dan tampak jelas di ufuk.

C. Kajian Historis Kalender Hijriah

Secara umum, sejarah dalam pembuatan kalender
berkaitan erat dengan perkembangan keilmuan astronomi
dan astrologi dalam kehidupan manusia. Hal ini berbanding
lurus dengan peradaban manusia yang senantiasa mengalami
kemajuan. Terlihat pada beberapa bidang diantaranya bidang
ekonomi, maupun kebudayaan yang dalam peradaban
memiliki  kepentingan sehingga memerlukan berbagai
pengorganisasian atau pengaturan. Salah satu diantaranya
adalah kebutuhan pengorganisasian waktu. Dari keberadaan
peradaban dan kepentingan untuk memudahkan kehidupan
inilah kalender akhirnya memiliki urgensi untuk disepakati
dalam komunitas masyarakat dalam suatu peradaban.*

Berbicara mengenai peradaban di balik kalender
hijriah yang digunakan oleh umat muslim, kalender ini

sebenarnya  merupakan  hasil  pengembangan atau

4 Muh. Nashirudin, Kalender ..., 25.
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penyempurnaan dari sistem kalender yang telah berlaku di
Arab saat itu, yaitu peradaban Arab masa pra Islam. Masa
pra Islam atau masa sebelum datangnya Islam ini disebut
sebagai masa Jahiliah. Adapun masa jahiliah terbagi menjadi
dua periode, yaitu masa Jahiliah pertama dan masa Jahiliah
kedua. Masa Jahiliah pertama adalah masa yang sangat jauh
sebelum Islam datang sehingga keberadaannya sulit terlacak
oleh sejarah. Masa Jahiliah kedua adalah masa pra Islam
pada kurun waktu 150 tahun sebelum datangnya Islam.
Pengetahuan terkait masa ini juga memiliki data-data yang
sangat terbatas namun masih dapat diketahui berbagai data
sejarahnya. Pembahasan masa jahiliah yang biasa disinggung
di tengah masyarakat mengarah pada masa jahiliah kedua
ini.>

Istilah Jahiliah memang diartikan sebagai kebodohan.
Namun, hal ini tidak mendefinisikan bahwa bangsa Arab saat
itu adalah orang-orang yang bodoh. Jahl dalam konteks ini
adalah lawan dari kata hilm, bukan ilm. Hal yang mendasari
penamaan jahiliah tersebut adalah kemerosotan moral yang
terjadi pada bangsa Arab. Hal ini terlihat pada beberapa
hukum adat yang jauh dari nilai-nilai moral agama yang

pernah berlaku pada masa itu.>* Jahiliah juga dimaknai

%0 sakirman, Iimu Falak..., 1.
5 Ibid, 1-2.
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sebagai semua keyakinan dan perilaku menolak untuk
mengikuti petunjuk dan konsep Allah Swt dan nabi
Muhammad saw yang hadir pada orang-orang Arab sebelum
datangnya cahaya Islam. Perilaku jahiliah yang dimaksud
adalah  seperti menyembah patung-patung (berhala),
mengubur  bayi/anak perempuan hidup-hidup karena
dianggap aib, minum khamr, berjudi dan perampokan.®
Bangsa Arab pra Islam selain digelari jahiliah juga dikenal
sebagai bangsa yang memiliki kebudayaan yang unggul dan
mumpuni dalam bidang sastra.*®

Karena keunggulan dalam bidang sastra tersebut,
ketika Al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad saw dalam
bahasa Arab yang memiliki tingkat keunggulan bahasa yang
tinggi, orang-orang Arab yang mengingkari kemukjizatan
kitab suci umat Islam ini ditantang untuk membuat karya
sastra yang sebanding dengannya seperti telah diabadikan
dalam beberapa ayat Al-Qur’an diantaranya surat Al-Isra’
[17] ayat 88, al-Qashash [28] ayat 49, at-Thar [52] ayat 34,
Had [11] ayat 13, al-Bagarah [2] ayat 23 dan Yunus [10]
ayat 38.%

52 Acep Ariyadri, “Konsep Jahiliyah dalam Al-Qur’an: Telaah atas
Penafsiran Ibnu Katsir dan Sayyid Quthb,” Tesis Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta (Jakarta, 2019), 55, tidak dipublikasikan.

58 Sakirman, limu Falak..., 1-2.

5 bid, 5.
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Selain memiliki keunggulan dalam bidang sastra,

bangsa Arab juga menguasai beberapa bidang keilmuan®,

diantaranya:

1.

Ilm an-Nujam (astrologi), yaitu ilmu yang berkaitan
dengan perbintangan, mulai dari terbit, terbenam, letak
rasi, dll.

Al-Bairarah (pharmakologi), vyaitu ilmu pengobatan
untuk manusia dan hewan.

Al-Ansab (nasab), vyaitu ilmu untuk mengetahui
keturunan dan silsilah. Sehingga dengan ilmu ini,
bangsa Arab dapat mengetahui atau mengenal anggota
sukunya yang jauh.

Al-Akhbar, al-Tarakh dan al-Qasas, yaitu ilmu untuk
mengetahui berita atau kejadian umat-umat terdahulu.
Al-Farasah, yaitu ilmu untuk mengetahui karakter
seseorang, kebaikan dan keburukannya dilihat dari
bentuk tubuh, warna kulit dan gaya bicaranya.
Al-Qiyafah, vyaitu ilmu untuk melacak seseorang
berdasarkan jejak kaki.

Al-Kahanah atau Al-Arrafah, vyaitu ilmu untuk

mengetahui peristiwa masa lalu.

% |bid, 6-7.
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8. Al-Zajr, yaitu ilmu untuk mengetahui peristiwa tertentu
melalui gerak-gerik binatang, mulai dari suara, gerakan,
dil.

Dari beberapa keilmuan dan keunggulan peradaban
bangsa Arab® ketika itu, maka keberadaan kalender
sangatlah dibutuhkan adanya.

Kalender yang digunakan masyarakat Arab untuk
kebutuhan sehari-harinya sebelum Islam datang adalah
kalender lunisolar. Kalender Arab pra Islam dimulai pada
musim gugur sebagaimana pada kalender Yahudi. Kalender
ini memiliki 12 bulan dengan jumlah hari setiap bulannya
antara 29 hingga 30 hari terhitung dari fase newmoon ke fase
newmoon berikutnya. Sehingga dalam satu tahun
kalendernya berjumlah 354 hari. Jumlah hari tersebut yang
didasarkan pada perputaran Bulan mengelilingi Bumi (lunar
system) kemudian disesuaikan dengan jumlah hari dalam

tahun Matahari yang selisin sebanyak 11,53 hari setiap

% Manifestasi dari ketinggian peradaban Arab menjelang munculnya Islam
dapat dilihat dari munculnya kebudayaan yang memiliki persamaan secara
umum dalam sifat ke-Arab-an di beberapa negara vazal (negara yang
sepenuhnya berada di bawah kekuasaan negara lain secara internasional)
terutama di wilayah Syam dan Iraq. Baca Dewan Kesenian Jakarta,
“Kebudayaan Arab dan Islam” https://dkj.or.id/artikel/kebudayaan-arab-dan-
islam/#:~:text=Peradaban%20bangsa%20Arab%20pra%2DIslam,dan%20imperi
um%20Sasan%20dari%20Persia., diakses 02 Juni 2022/02 Zulkaidah 1443 H.
Lihat juga http://kk.sttbandung.ac.id/id3/2-3059-2940/Negara-
Vasal 176620 unukaltim_kk-sttbandung.html, diakses 02 Juni 2022/02
Zulkaidah 1443 H.



https://dkj.or.id/artikel/kebudayaan-arab-dan-islam/#:~:text=Peradaban%20bangsa%20Arab%20pra%2DIslam,dan%20imperium%20Sasan%20dari%20Persia
https://dkj.or.id/artikel/kebudayaan-arab-dan-islam/#:~:text=Peradaban%20bangsa%20Arab%20pra%2DIslam,dan%20imperium%20Sasan%20dari%20Persia
https://dkj.or.id/artikel/kebudayaan-arab-dan-islam/#:~:text=Peradaban%20bangsa%20Arab%20pra%2DIslam,dan%20imperium%20Sasan%20dari%20Persia
http://kk.sttbandung.ac.id/id3/2-3059-2940/Negara-Vasal_176620_unukaltim_kk-sttbandung.html
http://kk.sttbandung.ac.id/id3/2-3059-2940/Negara-Vasal_176620_unukaltim_kk-sttbandung.html
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tahunnya. Sehingga dibuatlah bulan sisipan (intercalary
month) sebagai bulan ke-13 yang disebut an-nasi’ dalam Al-
Qur’an.”’

Nama-nama bulan pada kalender pra Islam dalam
riwayat at-Tabari yang meriwayatkan dari Mujahid,
diantaranya:

Zulhijah
Muharam
Safar
Rabiulawal
Rabiulakhir
Jumadilawal
Jumadilakhir
Rajab
Syakban

© © N o g b~ w DR

10.Ramadan

11.Syawal

12.Zulkaidah

13.Zulhijah (sebagai bulan sisipan)

Bulan sisipan tersebut oleh masyarakat Arab
digunakan untuk menyiasati bulan Muharam yang dilarang

untuk melakukan peperangan. Jika mereka menginginkan

5" Muh. Nashirudin, Kalender-..., 60-61.
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peperangan, maka bulan Muharam akan diubah menjadi
Safar sehingga bulan tersebut tidak menjadi bulan yang
dilarang untuk melakukan peperangan. Hal ini yang
kemudian  diubah  setelah adanya Islam dengan
menghilangkan bulan sisipan tersebut melalui turunnya al-

Qur’an surat at-Taubah ayat 36 dan 37.%

Perombakan penanggalan ini akhirnya dimulai ketika
nabi Muhammad saw mulai membangun masyarakat Islam
di Madinah. Perhitungan bulan dimulai dari bulan Muharam
sebagaimana yang telah berlaku sebelumnya. Namun, belum
terdapat sebuah patokan yang tetap mengenai permulaan
tahun pada penanggalannya. Nama tahun diambil

berdasarkan peristiwa yang terjadi pada tahun tersebut.*

Penanggalan ini terus digunakan oleh umat muslim
saat itu. Sampai pada masa kepemimpinan ‘Umar bin
Khattab ra ditetapkan sistem penanggalan resmi umat
muslim yaitu kalender Islam atau kalender hijriah dengan

perhitungan tahun dalam angka.®

58 Kalender pra Islam ini juga dirombak dikarenakan bulan sisipan yang
tidak tersistem dengan baik dan bersifat politis. Lihat pada Muh. Nashirudin,
Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan Prospeknya di Indonesia,
(Semarang: El-Wafa, 2013), 61-62 & 159.

% Muh. Nashirudin, Kalender ..., 159-161.

% Sakirman, Ilmu Falak..., 35.
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Dikarenakan cakupan wilayah yang sangat luas, dalam
melakukan koordinasi dengan para gubernur, Umar ra sering
melakukan surat menyurat. Dalam surat-surat yang
dibuatnya sering kali tidak menuliskan tanggal. Hal ini
kemudian mendorong seorang gubernur Kuffah, Abu Musa
al-Asy’ari menyarankan sang amirul mukminin untuk
menetapkan  kalender resmi kenegaraan.”®  At-Tabari

mengatakan:

“Gubernur Abu Musa al-Asyari menulis surat kepada
amir al-Mukminin yang berisi: “Sesungguhnya telah sampai
kepada saya surat-surat Anda, namun surat-surat itu tidak
ada tanggalnya. ™

Selain itu, Osman Raliby mengungkapkan bahwa Abu

Musa mengirim surat kepada Umar ra. Yang berisi:

“Kami telah menerima banyak surat dari amir al-
Mukminin, namun kami tidak tahu mana yang harus
dilaksanakan. Kami membaca adanya kegiatan tertanggal
Syakban, namun kami tidak mengerti Syakban mana yang
Anda maksud: Syakban sekarang atau tahun depan? "

Dari pernyataan dalam keterangan yang disampaikan
at-Tabari dan Osman tersebut dapat disimpulkan bahwa pada

masa itu nama-nama bulan telah dikenal, akan tetapi

®1 1bid, 35.
62 1hid.
% bid.
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hitungan kalender dalam bilangan tahun belum ditentukan.®*

Sehingga dari kekurangannya tersebut menimbulkan
kekacauan dalam beberapa keperluan administrasi saat itu.®®

Akhirnya, dari usulan Abu Musa yang dapat
mempermudah korespondensi antara khalifah dengan para
gubernur tersebut, maka diadakanlah siding yang dihadiri
oleh para pejabat senior dan orang-orang penting. Adapun
para sahabat yang menghadiri sidang tersebut diantaranya;
Utsman bin ‘Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdurrahman bin
‘Auf, Sa’ad bin Abi Waqqas, Thalhah bin Ubaidillah dan
Zubair bin Awwam. Selain dari tokoh-tokoh muslim, sidang
tersebut juga mengundang tokoh-tokoh yang sebelumnya
memeluk Yahudi dan berasal dari Persia untuk memberikan
informasi dalam tradisi Yahudi maupun Persia yang telah
memiliki sistem penanggalan atau kalender yang mapan.
Selain itu, tujuan Umar menghadirkan dari tokoh lintas
agama adalah agar terjadi komunikasi yang integral dan
menyeluruh dengan tujuan utama adalah saling berbagi dan

memberi masukan berdasarkan pengalaman realita-empiris.®®

* Ibid.

% Muh. Nashirudin, Kalender..., 161. Lihat juga Anisah Budiwati,
“Formulasi Kalender Hijriah dalam Pendekatan Historis-Astronomis”, Disertasi
Program Pascasarjana UIN Walisongo Semarang (Semarang, 2019), 185-187,
tidak dipublikasikan.

% Sakirman, Ilmu Falak..., 36.
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Sidang ini dipimpin oleh Umar bin Khattab. Dalam
sidang tersebut tujuan yang ingin dicapainya adalah untuk
menetapkan tahun pertama dan bulan pertama dalam
kalender hijriah. Beberapa literatur menyebutkan terdapat
berbagai usulan yang disampaikan dalam forum sidang
tersebut. Terdapat riwayat yang menyebutkan dalam forum
tersebut diusulkan tiga, empat bahkan lima usulan.

Diantaranya:

1. Menurut Sofyan Jannah dan Nourouzzaman Shiddigi
yang menyebutkan dalam forum tersebut terdapat tiga
usulan yaitu penetapan tahun pertama pada kalender
hijriah ditentukan dari:

a. Tahun kelahiran nabi Muhammad saw.

b. Tahun pertama kali Rasulullah saw mendapatkan
wahyu,

¢. Tahun hijrahnya nabi Muhammad saw.

2. Menurut Osman Raliby, terdapat empat usulan yang
disampaikan dalam forum tersebut. Diantaranya adalah
tiga usulan yang telah disebutkan oleh Sofyan dan
Nourouzzaman dan yang keempat adalah tahun wafatnya
nabi Muhammad saw.

3. Menurut at-Thabari, terdapat tiga usulan dalam forum
sidang. Diantaranya tahun pertama kali nabi Muhammad

saw menerima wahyu, tahun wafatnya nabi saw dan tahun
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hijrahnya nabi Muhammad saw. Dalam satu pendapat lain
disebutkan bahwa terdapat usulan tahun Isra’ Mi’raj
dijadikan sebagai tahun pertama dalam kalender hijriah.®’

Pendapat pertama mengusulkan tahun kelahiran nabi
Muhammad saw dijadikan sebagai tahun pertama dalam
kalender hijriah. Pendapat ini tidak disepakati oleh peserta
sidang, dikarenakan tahun kelahiran nabi terdapat perbedaan
pendapat dalam waktu kejadiannya sehingga sulit untuk
ditetapkan sebagai tahun pertama hijriah.”® Selain itu dalam
pendapat lain, usulan ini tidak disepakati dengan alasan
Islam tidak ingin menyamai umat nasrani yang menjadikan
kelahiran Isa al-Masih sebagai awal perhitungan tahunnya.
Hal ini dikhawatirkan akan menjerumuskan umat Islam
meniru-niru umat nasrani yang mempertuhankan nabi Isa.
Sehingga ketika ditetapkan hari kelahiran nabi Muhammad
saw sebagai awal perhitungan tahun pada kalender hijriah
akan menyebabkan umat Islam mengkultuskan nabi
Muhammad saw dan mempertuhankannya sebagaimana

umat nasrani.®®

Pendapat kedua menghendaki tahun pertama hijriah

bertepatan dengan diutusnya nabi Muhammad saw sebagai

%7 1bid, 37.
% Muh. Nashirudin, Kalender-..., 161.
% Sakirman, Ilmu Falak..., 37.



54

Rasul atau saat rasul pertama kali menerima wahyu. Usulan
ini juga tidak disepakati dikarenakan hal tersebut akan
menimbulkan dominasi Islam atau Islamisasi di beberapa
wilayah yang mayoritas penduduknya non muslim. Selain
alasan tersebut, waktu kejadian pendapat kedua ini juga
sama-sama tidak jelas kesepakatan kapan terjadinya
dikarenakan banyak versi dan silang pendapat dari

padanya.”

Pendapat ketiga yaitu usulan agar tahun pertama
kalender hijriah dimulai dari peristiwa Isra’ Mi raj. Pendapat
ini sama tidak disepakati oleh peserta sidang dikarenakan
didalamnya dianggap sebagai suatu peristiwa yang sakral.
Dan pada usulan ketiga ini tidak juga disepakati dengan
kekhawatiran terjadinya dominasi Islam terhadap kaum non

muslim seperti pada pendapat kedua.”

Pendapat keempat mengusulkan agar tahun pertama
pada kalender hijriah dimulai dari tahun wafatnya nabi saw.
pendapat ini juga tidak disepakati dalam forum sidang
dengan argumentasi bahwa hal ini akan menimbulkan duka
mendalam bagi umat muslim pada sebuah peristiwa

menyedihkan yaitu wafatnya Rasulullah saw, karena

7 1bid, 37-38.
™ bid, 38.
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kematian selalu membawa kedukaan bagi orang yang
ditinggalkan apalagi kematian seorang utusan Allah."”

Dan terakhir adalah pendapat kelima yang
menghendaki peristiwa hijrah nabi Muhammad saw ke
Madinah sebagai tahun pertama pada kalender hijriah.
Pendapat ini disampaikan oleh Ali bin Abi Thalib ra.
Terdapat tiga alasan Ali mengusulkan peristiwa hijrah agar
menjadi awal tahun pada kalender hijriah. Pertama, al-
Qur’an memberi penghargaan dan penghormatan kepada
umat yang turut melakukan hijrah. Hal ini dibuktikan denga
kalimat allazina hajaru dalam beberapa tempat, seperti pada
surat al-Nahl (16): 41 dan al-Anfal (8): 74. Kedua,
komunitas Islam yang berdaulat dan mandiri setelah
peristiwa hijrah benar-benar terwujud. Ketiga, umat Islam
dari ditetapkannya awal tahun hijriah dengan peristiwa ini
diharapkan dapar menghayati dan mengamalkan semangat
hijrah yang dinamis, yaitu semangat untuk selalu bergerak
mewujudkan peradaban yang lebih baik.” Dan akhirnya

pendapat inilah yang disepakati oleh peserta sidang sehingga

2 Lihat pada Sakirman, llmu Falak: Spektrum Pemikiran Mohammad
llyas, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), 38. Dan Muh. Nashirudin,
Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan Prospeknya di Indonesia,
(Semarang: El-Wafa, 2013), 161.

3 Sakirman, Ilmu..., 38-39.
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ditetapkanlah bahwa awal tahun hijriah bertepatan dengan
peristiwa hijrah Rasulullah saw.

Peristiwa hijrah Rasulullah saw ini terjadi pada bulan
Rabiulawal. Tercatat bahwa Rasulullah saw meninggalkan
Mekah beberapa hari sebelum berakhirnya bulan Safar,
kemudian bersembunyi di Gua Tsur selama tiga hari,
kemudian keluar dan menuju Madinah pada awal bulan
Rabiul Awal. Rasulullah sampai di Quba’ pada hari Senin
dan tinggal disana selama tiga hari. Di Quba’ Rasulullah
membangun sebuah masjid yang kemudian menjadi masjid
pertama dalam Islam dan kemudian menuju Madinah pada

hari Jumat.

Walaupun peristiwa hijrah nabi terjadi pada bulan
Safar (berangkat dari Mekah) hingga Rabiulawal (sampai di
Madinah), hal ini tidak menjadikan bulan pertama pada
kalender hijriah yang ditetapkan adalah bulan Safar atau
Rabiulawal. Dalam sidang tersebut nyatanya bulan pertama
yang ditetapkan pada kalender hijriah adalah bulan
Muharam.” Alasan ditetapkannya Muharam sebagai bulan

pertama dalam kalender hijriah diantaranya:

™ Lihat pada Sakirman, Illmu Falak: Spektrum Pemikiran Mohammad
llyas, (Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2015), 39. Dan Muh. Nashirudin,
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1. Bulan Muharam telah dijadikan sebagai permulaan tahun
oleh bangsa Arab sebelumnya dan sudah berlangsung
lama. Sehingga jika permulaan bulan ini diubah selain
bulan Muharam  misalnya menjadi  Rabiulawal
sebagaimana peristiwa hijrah terjadi. Maka hal ini akan
menimbulkan kesulitan dalam perhitungan kalendernya.”

2. Hilal pertama kali yang dapat dilihat sejak adanya
perintah untuk hijrah adalah hilal untuk menentukan
bulan Muharam. Sehingga tepatlah untuk menjadikan
Muharam sebagai permulaan bulan dalam kalender

hijriah.”

Setelah sidang ditutup, forum tersebut menghasilkan
dua keputusan, yaitu: tahun terjadinya peristiwa hijrah nabi
Muhammad saw ditetapkan sebagai tahun pertama hijriah
dan bulan Muharam ditetapkan sebagai permulaan bulan
dalam kalender hijriah. Penetapan kalender hijriah tersebut
berdasarkan pendapat paling masyhur terjadi pada tahun 17

H yang bertepatan dengan tahun 637 M. Pendapat ini

Kalender Hijriah Universal: Kajian atas Sistem dan Prospeknya di Indonesia,
(Semarang: El-Wafa, 2013), 162.

> Muh. Nashirudin, Kalender..., 162.

" Ibid.
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merupakan pendapat yang paling masyhur dan banyak

dicatat oleh sejarawan dalam manuskrip-manuskrip ilmiah.”’

Bulan dalam kalender Islam memiliki dua belas bulan
dan empat diantaranya adalah bulan haram™. Hal ini
sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat at-Taubah
ayat 36.” Sebelum akhirnya kedua belas bulan pada kalender
hijriah ini digunakan, nama-nama bulan di dalamnya sempat
mengalami perubahan sebanyak empat kali. Barulah pada
abad 5 Masehi yaitu pada masa Kilab bin Murrah (salah
seorang kakek nabi Muhammad saw) nama-nama bulan
tersebut resmi ditetapkan dan akhirnya digunakan oleh

bangsa Arab tak terkecuali oleh umat Islam hingga hari ini.*

Adapun perubahan nama-nama bulan tersebut adalah

sebagai berikut.

" Sakirman, llmu..., 39.
™ para ulama menjelaskan terdapat dua makna dalam istilah haram pada

bulan haram. Pertama, pada bulan tersebit diharamkan pembunuhan. Kedua,
pada bulan tersebut terdapat larangan untuk melakukan perbuatan haram dan
anjuran berbuat ketaatan yang lebih ditekankan dibandingkan dengan bulan-
bulan lain selain bulan haram. Subhan Afifi, “Bulan Haram dan Spirit Hijrah”,
https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/09/04/bulan-haram-dan-spirit-hijrah/, diakses 02

Juni 2022/02 Zulkaidah 1443 H.

™ “Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah ialah dua belas bulan,326)

(sebagaimana) ketetapan Allah (di Lauh Mahfuz) pada waktu Dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya ada empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama
yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu padanya (empat bulan itu),
.7 QS. [9] At-Taubah:36

8 sakirman, Iimu..., 39-40.


https://fpscs.uii.ac.id/blog/2020/09/04/bulan-haram-dan-spirit-hijrah/

Tabel 2.1. Perubahan Nama-Nama Bulan Hijriah
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Transformasi Nama-nama Bulan Kalender

Hijriah

No

| 1 11 v
1 Natiq Mujab Al-Mu’tamar | Muharam
2 Thaqil Mujar Najir Safar
3 Taliq Murad Khawan Rabiulawal
4 Najir Malzam | Sawan Rabiulakhir
5 Samah Masdar | Hantam Jumadilawal
6 Amnah | Hubar Zubar Jumadilakhir
7 Ahlak Hubal Al-Asam Rajab
8 Kasa’ Muha’ ‘Adil Syakban
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9 Zahir Dimar Nafiq Ramadan
10 | Bart Dabir Waghil Syawal
11 | Harf Hifal Hawagh Zulkaidah
12 | Na’s Musbal | Burak Zulhijjah

Sumber ; Muh. Nashirudin, 2013.

Nama-nama bulan tersebut sejatinya memang bukan

autentik dari Islam. Melainkan nama-nama ini adalah nama-

nama bulan pada kalender Arab pra Islam yang kemudian

diadopsi menjadi nama-nama bulan di dalam kalender hijriah

dengan tanpa menambahkan bulan sisipan.®* Pada dua belas

nama-nama bulan tersebut, terdapat lima nama bulan yang

menunjukkan nama musim, empat bulan haram dan tiga

bulan menunjukkan nama kejadian di bulan-bulan tersebut.®

8 Muh. Nashirudin, Kalender..., 164.

82 hid.
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Tabel 2.2. Nama-Nama Bulan Hijriah dan Maknanya

No.

Nama Bulan

Keterangan

Muharam (yang
diharamkan)

Dinamakan  demikian  karena
bulan ini merupakan salah satu
bulan yang dihormati dan haram
dari hal-hal yang tidak baik®
seperti  untuk berperang di
dalamnya.

Safar  (kosong,

nol)

Bulan ini dinamakan Safar
dikarenakan orang Arab saat itu
melakukan peperangan setelah
diharamkan perang di bulan
sebelumnya yaitu Muharam. Pada
bulan ini, mereka meninggalkan

rumahnya dalam keadaan kosong.

Rabiulawal dan
Rabiulakhir

(musim  semi

Dinamakan demikian karena pada

bulan ini terjadi musim semi.

8 |da Fitri Shohibah, Mengenal Nama Bulan dalam Kalender Hijriyah, (it:
Balai Pustaka, tth), 6.
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pertama dan

kedua)

Jumadilawal dan
Jumadilakhir

(membeku yang

Dinamakan demikian dikarenakan

pada bulan ini terjadi musim

dingin, dan air membeku.

pertama dan

kedua)

Rajab  (mulia, | Pada bulan ini orang Arab tidak
agung) melakukan peperangan

dikarenakan mengagungkan bulan

Rajab.® Bulan terjadinya

peristiwa besar Isra’. Bulan
diwajibkannya salat lima waktu.
Dalam suatu riwayat pada bulan
ini semua setan dirajam oleh para
malaikat agar tidak mengganggu
dan

para  wali

shaleh.®

orang-orang

8 Muh. Nashirudin, Kalender..., 164.
8 Siti Zumratus Sa’adah, Menggapai Berkah di Bulan-bulan Hijriyah,
(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), 86-88.
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6 Syakban Kabilah-kabilah pada bulan ini
(berkelompok) mulai berkelompok untuk
melakukan penyerangan setelah
pada bulan sebelumnya (Rajab)

tidak berperang.

7 Ramadan Pada bulan ini udara terasa sangat
(sangat panas) panas.

8 Syawal Pada bulan ini  unta-unta
(mengangkat) mengangkat ekornya  sebagai

tanda siap kawin.

9 Zulkaidah Dinamakan  demikian  karena
(duduk, orang-orang Arab pada bulan ini
berhenti) beristirahat dari peperangan.

10 | Zulhijah Bulan ini merupakan bulan untuk
(berhaji) melaksanakan ibadah haji

Sumber : Muh. Nashirudin, 2013.

Dalam penyusunannya, kalender hijriah mengenal dua

sistem perhitungan (hisab), yakni hisab urfi dan hisab hakiki.
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Hisab urfi merupakan sistem perhitungan dengan didasarkan
pada rata-rata peredaran bulan mengelilingi Bumi dan
penetapannya secara konvensional. Sistem ini pertama kali
digunakan ketika ditetapkan oleh khalifah ‘Umar bin
Khattanb pada tahun 17 H sebagai patokan dalam menyusun
Kalender Islam abadi. Sistem kalender ini memiliki bilangan
hari pada setiap bulannya berjumlah tetap kecuali pada
tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih satu hari. Sistem hisab
ini tidak dapat digunakan dalam menentukan awal bulan
kamariah untuk pelaksanaan ibadah. Maka, kalender hijriah
dengan sistem hisab ini baiknya dijadikan sebagai kalender
sipil saja. Kalender hijriah dengan sistem hisab urfi pernah
dipakai sebagai kalender resmi pemerintah pertama kali oleh
penguasa Dinasti Fatimiah yang memerintah Mesir pada
masanya (970-1171 M).® Adapun mengenai konsep kalender
hijrian secara terperinci akan dibahas pada sub bab
berikutnya.

Pada akhirnya, ketika kekhilafahan Islam runtuh dan
disertai imperialisme Barat ke wilayah muslim menjadikan
wilayah-wilayah muslim terpecah menjadi beberapa negara.
Dari peristiwa inilah akhirnya umat Islam mengalami

permasalahan perbedaan dalam memulai bulan hijriah baik

8 Muh. Nashirudin, Kalender..., 165.
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yang berhubungan dengan ibadah, hari raya maupun dengan
hari besar seperti awal tahun baru hijriah 1 Muharam.®’

Perbedaan ini disebabkan setelah keruntuhan khilafah,
umat Islam di seluruh dunia tidak lagi memiliki lembaga
yang memiliki otoritas untuk penyatuan kalender tersebut.
Hingga kini, umat Islam belum memiliki sebuah kalender
hijriah yang ditetapkan dan berlaku secara global. Perbedaan
inilah yang mendorong para tokoh astronomi Islam atau ilmu
falak untuk mewujudkan suatu kalender hijriah yang padu
dan dapat dijadikan sebagai solusi dalam pemecahan

permasalahan tersebut.®®

Perkembangan Kalender Hijriah Global

Setelah duka yang mendalam bagi umat Islam atas
keruntuhan kekhilafahan yang menaungi kehidupannya.
Umat Islam akhirnya dituntut untuk menghadapi berbagai
persoalan yang sebelumnya dalam kendali khalifah selama
13 abad. Salah satunya adalah kalender hijriah yang diatur
oleh pemerintah dalam masa khilafah. Otoritas yang menjadi
penanggung jawab dalam kalender hijriah bagi umat muslim

secara global ini tidak ada yang menaungi. Sehingga banyak

8 bid.
% |hid, 166.
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ahli astronomi atau ahli falak yang mulai berkonsentrasi
untuk mewujudkan kesatuan kalender umat Islam ini.

Dalam upaya tersebut hingga kini terdapat beberapa
kalender internasional gagasan para ahli astronomi dan falak.
Selain model kalender, dalam upaya mewujudkan kalender
unifikatif tersebut juga terdapat metode-metode alternatif
yang berkembang hingga saat ini.

1. Model Kalender Hijriah Global Alternatif
Beberapa paradigma alternatif kalender islam
internasional gagasan para ahli tersebut mengerucut
ke dalam 2 model alternatif yaitu kalender zonal®

dan kalender global atau unifikatif.”

a. Kalender Zonal

1) Kalender Empat Zonal

® Kalender zonal adalah model kalender yang membagi dunia menjadi
beberapa zona tertentu untuk keberlakukan suatu kalender. Adapun pembagian
tersebut diantaranya dapat membagi bumi menjadi dua zona (bizonal), tiga zona
(trizonal), maupun empat zona. kelebihan dari kalender zonal adalah penerapan
imkanurrukyat sebagai landasan masuknya awal bulan baru Hijriah pada zona-
zona tertentu. Lihat Muh. Rasywan Syarif, “Perkembangan..., 150.

% Kalender global atau unifikatif atau disebut juga kalender terpadu
merupakan model kalender yang tidak membagi bumi ke dalam zona-zona
melainkan menjadikan suatu kalender islam untuk berlaku di seluruh dunia.
Lihat Muh. Rasywan Syarif, “Perkembangan..., 157.
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Kalender empat zonal adalah kalender yang
membagi bumi menjadi empat zona. kalender ini
hadir dengan keinginan kuat untuk
mempertahankan metode transfer rukyat.”* Adapun
gagasan yang menggunakan model kalender ini
adalah kalender gagasan 3 pakar astronomi Islam
yakni Qassim, al-‘Atbi dan Mizyan. Usulan
kalender hijriah yang satu ini tercantum dalam
buku yang berjudul Isbat asy-Syuhar al- ‘Arabiyyah
wa Musykilat at-Tagwim al-Islamz.

Buku ini merupakan karya ilmiah pertama
yang ditulis dalam bahasa Arab di masa modern
dengan bahasan utama terkait kalender hijriah yang
terperinci dan kritis.*

Kalender yang diusulkan dalam buku
tersebut adalah kalender dengan sistem zona yang
didasarkan pada kemungkinan terlihatnya hilal
(visibilitas hilal) yang dimodelkan oleh Schaefer.
Dalam kalender ini, Bumi dibagi menjadi 4 zona.

Zona-zona tersebut diantaranya:

%8 Transfer rukyat atau transfer imkanurrukyat merupakan prinsip
imkanurrukyat yang dapat ditransfer ke wilayah-wilayah lain selain wilayah
yang imkanurrukyat. Lihat Arwin Juli Rakhmadi Butar-Butar, Kalender dan
SistergZWaktu dalam Islam, (Medan: UMSU Press, 2021), 44.

Ibid.
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1) antara 180° BT-75° BT yang meliputi Asia
Selatan, Timur dan Tenggara.

2) antara 75° BT-30° BT meliputi Asia Kecil.*

3) antara 30° BT-15° BB yang meliputi Afrika dan
Eropa.

4) antara 15° BB-180° BB meliputi Atlantik dan
Benua Amerika.

Sistem kalender yang memiliki konsep
membagi Bumi ke dalam beberapa zona
mengakibatkan adanya  kemungkinan  besar
terjadinya perbedaan dalam memulai bulan hijriah.
Hal ini akan terjadi kecuali jika hilal berhasil
dirukyat di wilayah zona pertama.®

2) Kalender Trizonal

Kalender trizonal disebut juga kalender tiga
zonal (trizonal calendar) adalah kalender yang
membagi bumi menjadi tiga zona. Gagasan-
gagasan yang menggunakan model kalender ini

adalah Kalender Hijriah Internasional oleh

% Wilayah asia kecil atau dikenal dengan Anatolia adalah suatu kawasan
di Asia Barat wilayah yang merupakan pertemuan antara Asia dan Eropa dapat
disamakan dengan Turki. Lihat https://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Asia-
Kecil_30527_p2k-unkris.html diakses pada 03 Juni 2022/03 Zulkaidah 1443 H.
% Muh. Nashirudin, Kalender..., 169.



https://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Asia-Kecil_30527_p2k-unkris.html
https://p2k.unkris.ac.id/id3/1-3065-2962/Asia-Kecil_30527_p2k-unkris.html
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Mohammad Ilyas.”® la mengadakan suatu
penelitian  terhadap permasalahan penyatuan
Kalender Hijriah di seluruh dunia.®®

Menurut ~ Susiknan  Azhari,  walaupun
Mohammad Ilyas bukanlah tokoh pertama yang
mengusulkan  konsep tersebut. Akan tetapi,
Mohammad llyas dalam gagasannya selain bersifat
normatif-deduktif tapi juga didukung oleh data
empiris-induktif dengan memanfaatkan keilmuan
sains modern.”’

Mohammad Ilyas memiliki dua gagasan
yang ia tawarkan untuk penyatuan kalender hijriah
secara global, yaitu: (1) Hisab imkanurrukyat
(crescent visibility) yang harus diterapkan di
seluruh  wilayah dunia® untuk menemukan
International Lunar Date Line (ILDL) atau Garis
Tanggal Kamariah Internasional yang merupakan
gagasan orisinil dari Mohammad Ilyas. ILDL
tersebut merupakan garis yang didasarkan pada

perhitungan visibilitas hilal di seluruh permukaan

% Mohammad Ilyas adalah seorang ahli atmosfir dan astronomi asal
Negeri Jiran, Malaysia. Lihat Rupi’i Amri, “Pemikiran Mohammad Ilyas tentang
Penyatuan Kalender Islam Internasional” Profetika, VVol. 17, No. 1, 2016, 7.

% Muh. Nashirudin, Kalender..., 166.

97 1hi

Ibid,
% Rupi’i Amri, “Pemikiran..., 7.
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Bumi melalui titik-titik wilayah yang ditentukan

sehingga didapatkan keseragaman hilal.*

Dengan
gagasannya, ia memisahkan Bumi dalam tiga zona
kalender, yakni Benua Amerika, Eropa dan Asia
Pasifik.'”

Kalender usulan Ilyas ini merupakan salah
satu upaya pertama di masa modern dalam
mewujudkan Kalender Hijriah secara global.
Meskipun dalam gagasannya sudah terdapat
pembagian atau pemetaan wilayah untuk beberapa
kawasan. Akan tetapi, kalender Islam yang
ditawarkan Ilyas ini belum dapat menyatukan
tanggal di seluruh dunia dikarenakan belum
memuat semua wilayah atau zona di seluruh
dunia.'®

3) Kalender Bizonal

Kalender bizonal disebut juga kalender dua
zonal (bizonal calendar) adalah kalender yang
membagi bumi menjadi dua zona. Model kalender

ini merupakan model yang telah meminimalisir

% Lihat Muh. Nashirudin, Kalender..., 166 dan Rupi’i Amri,
“Pemikiran..., 7.

100 Rupi’i Amri, “Pemikiran. .., 7.

Olgakirman, “Konsep Kalender Islam Internasional —Perspektif
Mohammad Ilyas, Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta, 2009),
131-132, tidak dipublikasikan.
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pembagian  zona  sehingga  meminimalkan
perbedaan awal bulan baru di muka Bumi.'®?
Adapun gagasan yang menggunakan model
kalender ini adalah kalender Qasstim ‘Audah yang
diusulkan oleh Nidal Qassim pada tahun 2006.
Kalender ini merupakan kalender dwizonal, yaitu
membagi Bumi menjadi dua zona. Zona pertama
yaitu zona Barat yang meliputi benua Amerika dan
termasuk zona Timur untuk wilayah selain benua

Amerika,

Dalam kalender ini kriteria yang digunakan
sebagai syarat masuknya bulan baru adalah kriteria
visibilitas hilal oleh Muhammad Shawkat Odeh.***

Kalender Global/Unifikatif

Kalender global atau unifikatif memiliki
keunggulan untuk dikaji lebih ilmiah dan sistematis
untuk diusulkan sebagai Kalender Islam yang berlaku

secara Internasional. Adapun gagasan yang

102 Muh. Rasywan Syarif, “Perkembangan. .., 155.

103 1hid,
104 1hid.

173.
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menggunakan  model  kalender unifikatif  ini

diantaranya:

a. At-Tagwim al-Qamari al-Islami al-Muwakhad
(Kalender Kamariah Islam Unifikasi/Terpadu)

At-Tagwim  al-Qamarz  al-Islami  al-
Muwahhad atau Kalender Kamariah Islam
Unifikatif/Terpadu merupakan kalender usulan dari
Jamaluddin  ‘Abd ar-Raziq. °‘Abd ar-Raziq
merupakan tokoh ahli astronomi muslim yang
berasal dari Maroko.'®

la menyebutkan bahwa prinsip dasar dari
kalender hijriah yang dapat diterima secara
internasional diantaranya:

1) Hisab sebagai dasar perhitungannya,

2) Transfer imkan al-rukyat,

3) Menjadikan waktu tengah malam (00.00)
sebagai awal waktu dan tempat permulaan hari
dalam garis tanggal Internasional disebut
sebagai Hari Universal.'®

Selain prinsip di atas, ia juga menyebutkan

terdapat 7 syarat yang harus diupayakan dalam

195 pid.

196 Hari universal adalah durasi waktu suatu hari dari pukul 00:00 sampai
pukul 00:00 berikutnya di seluruh dunia, bukan pada satu lokasi tertentu. Durasi
hari universal ini di seluruh dunia adalah 48 jam. Lihat Muh. Nashirudin,
Kalender..., 171.
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mewujudkan sistem kalender hijriah Internasional.

Berikut syarat yang ia maksud:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memposisikan hari dalam aliran waktu yang
teratur dan pasti dengan prinsip satu hari satu
tanggal dan satu tanggal satu hari secara
global.

Basis perhitungan dengan berdasar pada
pergerakan faktual Bulan. Hal ini dikarenakan
kalender yang hendak diwujudkan
penyatuannya adalah kalender kamariah.
Bulan baru dimulai ketika telah terjadi
konjungsi.

Masuknya bulan baru didasarkan pada
kemungkinan hilal bisa dirukyat atau dilihat.
Tidak boleh menunda bulan baru ketika hilal
sudah terlihat dengan mata telanjang (tanpa
bantuan alat optik).

Berlaku secara terpadu di seluruh wilayah di
muka Bumi tanpa membagi-baginya dalam
zona-zona.

Bersifat global dengan menggunakan sistem
waktu yang dipakai sejalan  dengan

kesepakatan dunia tentang waktu.
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Kalender usulan ‘Abd ar-Raziq ini dikatakan
cukup ambisius. Hal ini didasari pada konsep yang
ditawarkannya adalah mewujudkan kalender hijriah
unifikatif dengan awal bulan baru hijriah pada hari
yang sama di seluruh dunia. Kalender hijriah dan
kalender miladiyah harus ada kesamaan dalam
garis tanggal internasional, yaitu pada posisi 180°
(di tengah samudera pasifik) dari GMT (Greenwich
Mean Time)."” Hanya saja, pada konsep ini bulan
baru hijriah dimulai disaat hilal justru mustahil
untuk dirukyat (karena posisi hilal masih berada di
bawah ufuk) di beberapa negara. Bahkan sesekali
mustahil merukyat hilal di sebagian besar belahan
dunia Islam. Selain itu, penggunaan konsep hari
universal yang menjadikan waktu tengah malam
sebagai permulaan hari dan penggunaan garis
tanggal internasional pada kalender ini sulit untuk
mendapatkan justifikasi normatif. Ulama yang
terbiasa  menggunakan  waktu  terbenamnya
Matahari sebagai permulaan hari dalam kalender
hijriah akan sulit untuk menerima konsep kalender

yang jelas berbeda dengan yang berkembang di

17 Ahmad Adib Rofiuddin, “Penentuan Hari dalam Sistem Kalender
Hijriah”, AL-AHKAM, vol. 26, no. 1, 2016, 130.
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masyarakat. Sehingga usulan kalender hijriah ini
sebagai kalender hijriah yang dapat digunakan
sebagai kalender hijriah internasional akan sangat
sulit diwujudkan.'®
b. Kalender Ummul Qura

Kalender Ummul Qura adalah kalender yang
digunakan secara resmi oleh pemerintah Kerajaan
Arab Saudi.’® Kalender ini disebut-sebut sebagai
salah satu kalender hijriah yang ideal untuk
menjadi pijakan bagi muslim di masa kini. Hal ini
dikarenakan kalender Ummul Qura merupakan
kalender hijriah yang resmi digunakan oleh
pemerintah Kerajaan Arab Saudi. Kalender ini
disiapkan oleh Institut Penelitian Astronomi dan
Geofisika di bawah King Abdul Aziz City for
Science and Technology (KACST) dengan
berdasarkan teori astronomi modern terkait
Matahari dan Bulan. Hanya saja, kalender ini
meskipun menggunakan teori astronomi masa Kini,
dalam penentuan bulan baru hijriah yang berkaitan
dengan ibadah seperti Ramadan, Syawal dan

Zulhijah, pemerintah Arab Saudi

108 Muh. Nashirudin, Kalender..., 171-172.
199 Taufiqurrahman Kurniawan, “Penyatuan Kalender Islam”, YUDISIA,
Vol. 5, No. 2, 2014, 355.
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memercayakannya pada Majlis Qada’ al-A’la
berdasarkan hasil rukyat. Majlis Qada’ dalam
laporan rukyatnya seringkali tidak sesuai dengan
kriteria visibilitas hilal yang berkembang di dunia
internasional. Hal inilah kemudian menjadikan
keputusan yang diambil oleh Majlis Qada’ al-A’la
seringkali menimbulkan kontroversi.*°

Selain itu, Kalender Ummul Qura dalam
perjalanannya beberapa kali mengganti kriteria
yang digunakan dalam perhitungan kalendernya.'*!
Hal ini menjadikan kalender Ummul Qura sering

tidak konsisten dalam penggunaannya.**?
2. Metode Alternatif Penentuan Awal Bulan Hijriah

Selain model-model kalender di atas, dalam
penentuan awal bulan juga terdapat konsep-konsep yang
telah diusulkan sebagai metode alternatif dalam
menentukan awal bulan dalam kalender hijriah global,
diantaranya:

1. Rukyat Global

10 Muh. Nashirudin, Kalender..., 173-174.

11 Lihat Ahmad Adib Rofiuddin, “Penentuan...”, 131. Dan Muh.
Nashirudin, Kalender..., 173-174.

112 Ahmad Adib Rofiuddin, “Penentuan...”, 131.
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Rukyat global merupakan kriteria penentuan
awal bulan yang menggunakan prinsip suatu wilayah
yang berhasil merukyat hilal dijadikan sebagai acuan
dalam penentuan awal bulan di seluruh negeri.'*®
Metode rukyat global ini berkaitan dengan matlak
ittihad atau dikenal dengan istilah matlak global yang
berarti penampakan hilal di satu wilayah tertentu dan
diberlakukan untuk semua wilayah di muka bumi.***
Pendapat ini dipedomani oleh ulama dari mazhab
Hanafiyah, Malikiyah, satu pendapat dalam mazhab
Syafi’i dan Hanabilah. Adapun dalil yang menjadi
landasan dalam metode ini adalah QS. Al-Bagarah
ayat 184, hadis-hadis nabi saw terkait puasa dan hari
raya yang bersifat umum sehingga berlaku secara
global tanpa membatasi wilayah keberlakuannya, para
saksi yang adil dan terpercaya dan alasan
penerapannya yang berpotensi menyatukan umat Islam

di dunia.*®

113 Badhowi HB, “Hisab dan Ru’yatul Hilal saat Kini dan Saat yang Akan
Datang dalam Menetapkan 1 (Satu) Syawal Sebuah Problema yang Tak Kunjung
Selesai di Indonesia”, https://www.ms-aceh.go.id/berita-artikel-
galeri/artikel/174-hisab-dan-rukyatul-hilal-oleh-drs-baidhowihbsh--
3110.html#:~:text=Rukyat%20Global%20adalah%20kriteria%20penentuan,yan
0%20Iain%20mungkin%20belum%20melihatnya. Diakses pada 03 Juli 2022/03
Zulhijah 1443 H.

114 Ahmad Hariz bin Bely dan Mohd Jais Anuar bin Ahmad, “Matlak (al-
Mathéllli;) Teks, Konteks dan Penerapan”, Al-Marshad, Vol. 7, No. 1, 2021, 77.

Ibid, 79.



https://www.ms-aceh.go.id/berita-artikel-galeri/artikel/174-hisab-dan-rukyatul-hilal-oleh-drs-baidhowihbsh--3110.html#:~:text=Rukyat%20Global%20adalah%20kriteria%20penentuan,yang%20lain%20mungkin%20belum%20melihatnya
https://www.ms-aceh.go.id/berita-artikel-galeri/artikel/174-hisab-dan-rukyatul-hilal-oleh-drs-baidhowihbsh--3110.html#:~:text=Rukyat%20Global%20adalah%20kriteria%20penentuan,yang%20lain%20mungkin%20belum%20melihatnya
https://www.ms-aceh.go.id/berita-artikel-galeri/artikel/174-hisab-dan-rukyatul-hilal-oleh-drs-baidhowihbsh--3110.html#:~:text=Rukyat%20Global%20adalah%20kriteria%20penentuan,yang%20lain%20mungkin%20belum%20melihatnya
https://www.ms-aceh.go.id/berita-artikel-galeri/artikel/174-hisab-dan-rukyatul-hilal-oleh-drs-baidhowihbsh--3110.html#:~:text=Rukyat%20Global%20adalah%20kriteria%20penentuan,yang%20lain%20mungkin%20belum%20melihatnya
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Akan tetapi, dibalik tujuan mulia dari metode
rukyat global, dalam pengimplementasiannya terdapat
beberapa problem seperti penerapannya yang
bertentangan dengan ilmu pengetahuan modern, yakni
hilal yang terlihat di suatu negeri belum tentu dapat
dilihat di negeri lain. Selain itu, secara teknis, perukyat
akan mengalami kesulitan dikarenakan masih perlu
untuk melakukan koordinasi antara satu negeri dengan
negeri-negeri lainnya di penjuru bumi. Secara
astronomis, matlak global yang menjadi acuan dalam
metode ini sulit untuk mewujudkan Kkalender
unifikatif. Hal ini dikarenakan karakteristik secara
astronomis dari wilayah-wilayah di permukaan bumi
yang beragam menjadikan hilal tidak selalu dapat
dirukyat.'® Di Indonesia, metode ini dikembangkan
oleh Hasbi as-Siddiqy, Hizbut Tahrir, dan lain-lain.**’

2. Wujudul Hilal

Wujudul hilal atau dalam bahasa Indonesia

dimaknai sebagai kehadiran hakiki hilal merupakan

metode penentuan awal bulan yang digunakan oleh

1 Ibid, 87-88.
1 Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan dan Permasalahannya di
Indonesia”, Al-Marshad, vol. 4, no. 2, 2018, 169.



79

ormas Islam Muhammadiyah dan PERSIS.*® Kriteria
yang digunakan dalam penentuan awal bulan dalam
metode ini diantaranya; Pertama, ijtimak terjadi
sebelum Matahari terbenam. Kedua, awal bulan
kamariah dimulai sejak terbenamnya Matahari setelah
terjadi ijtimak. Ketiga, hilal sudah berada di atas ufuk
pada saat matahari terbenam.**® Aliran ini berpendapat
bahwa awal bulan kamariah diawali sejak matahari
terbenam setelah terjadi ijtimak dan hilal telah berada
di atas ufuk dan telah wujud. Dalam penentuan awal
bulan, wujudul hilal memiliki patokan hilal sudah
wujud (di atas ufuk) tanpa mematok Kketinggian

tertentu.*?°

Sehingga ketika hilal berada pada
ketinggian di atas ufuk, secara otomatis itu menjadi
pertanda masuknya awal bulan.'*

Metode wujudul hilal ini merupakan metode
yang digunakan oleh organisasi Muhammadiyah
dalam menentukan awal bulan. Dalam penentuannya,

Muhammadiyah tidak melakukan rukyat karena

118 | ihat Dedi Jamaludin, “Penetapan Awal Bulan dan Permasalahannya di
Indonesia”, Al-Marshad, vol. 4, no. 2, 2018, 169. dan Abu Yazid Raisal
“Berbagai Konsep Hilal di Indonesia”, Al-Marshad, vol. 4, no. 2, 2018, 152.

19 Dedi Jamaludin, “Penetapan..., 169.

120 jhat Rahma Amir, “Metodologi Perumusan Awal Bulan Kamariyah di
Indonesia” El-Falaky, vol. 1, no. 1, 2017, 98. Dan Dedi Jamaludin,
“Penetapan..., 169.

121 Rahma Amir, “Metodologi..., 98.
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menilai bahwa rukyat itu sulit dan Islam menghargai
kemajuan ilmu pengetahuan.'”® Dalam metode
wujudul hilal, sebagaimana namanya, maka hilal yang
dimaksudkan sebagai acuan dalam penentuan awal
bulan ketika sudah wujud (sudah ada) tidak
mendefinisikan bahwa hilal tersebut dapat dilihat.
Sehingga dalam metode ini, hisab yang dilakukan
dalam penentuannya tidak memiliki hubungan dengan
visibilitas dari hilal yang dijadikan acuan tersebut.'?
Dari ketentuan tersebut metode atau kriteria wujudul
hilal mendapatkan kritik bahwa metode ini
menggunakan pendekatan teori dan perhitungan
berbasis hipotesis tanpa ada upaya verifikasi di
lapangan saat pengimplementasian  konsepnya.
Sehingga dalam pengimplementasiannya, metode
rukyat hilal justru dinilai lebih unggul dalam
menentukan awal bulan dibandingkan wujudul hilal.
Hal ini dikarenakan metode rukyat hilal selain
menggunakan rukyat sebagai metode utama dalam
penentuan awal bulan, ia juga menggunakan hisab

untuk menentukan posisi hilal yang akan diamati.

122 Abu Yazid Raisal “Berbagai..., 152.

128 Masyfuk Harismawan, “Studi Analisis terhadap Kriteria Wujudul Hilal
menurut Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah”, Skripsi
Sarjana UIN Walisongo Semarang, (Semarang: 2019), 90, tidak dipublikasikan.
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Sehingga metode rukyat hilal sebagai metode penentu
awal bulan dalam mewujudkan kalender hijriah
unifikatif lebih komprehensif dalam
pengimplementasiannya.’”* Selain itu, kriteria yang
digunakan oleh ormas Islam Muhammadiyah ini
senantiasa memiliki perbedaan dengan ketetapan
imkan rukyat dari pemerintah sehingga hal ini menjadi
hambatan dalam upaya unifikasi kalender hijriah
utamanya secara lokal di Indonesia.*”®

3. Imkan Rukyat

Imkan rukyat secara harfiah bermakna
kemungkinan sesuatu dapat dilihat. Di Indonesia,
imkan rukyat juga populer dimaknai sebagai visibilitas
hilal.'®® Pemerintah Indonesia di bawah Kementerian
Agama (Kemenag RI) menggunakan kriteria imkan
rukyat sebagai jalan tengah diantara dua mazhab besar

hisab rukyat yakni mazhab hisab dan mazhab rukyat di

124 Restu Trisna Wardani & Ahmad Izzuddin, “A Relevance Beetween
Matla, Wilayatul Hukmi Towards the Implementation Result of Rukyatul Hilal
and Wujudul Hilal”, Al-Hilal, vol. 2, no. 1, 2020, 11.

125 Shofwatul Aini, “A Discourse of MABIMS New Criteria: Reading
Difference Frequency Between Wujud al-Hilal and Imkan ar-Rukyat”, Justicia
Islamica, vol. 19, no.1, 2022, 117.

126 Moh. Salapudin, “Menyatukan Awal Bulan Kamariah di Indonesia:
Sebuah Upaya Mengakomodir Mazhab Hisab dan Mazhab Rukyat dalam
Implementasi Imkan Rukyat”, Skripsi Sarjana UIN Walisongo Semarang,
(Semarang: 2016), 51, tidak dipublikasikan.
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tengah masyarakat.'®’ Kriteria yang diusulkan dalam
metode inipun beragam.'®® Terdapat beberapa kriteria
yang diusulkan dalam konsep ini, mulai dari 8°, 7°, 6°,
4° hingga yang terbaru misalnya Kkriteria yang
disepakati olen MABIMS yang dinamakan kriteria
Neo-MABIMS dengan kriteria ketinggian hilal 3°
dengan jarak lengkung bulan ke matahari (sudut

elongasi) tidak kurang dari 6,4°.**

Metode ini dianggap sebagai metode yang
paling ideal untuk diterapkan sebagai metode penentu
awal bulan dikarenakan kriteria ini telah memenuhi
syarat dari aspek fikih maupun astronomi dalam
penentuan awal bulan.*® Baru-baru ini kriteria Neo-
MABIMS yang telah disepakati juga diterima dengan
baik oleh salah satu ormas Islam yakni Nahdlatul
Ulama (NU) yang terkenal dengan mazhab rukyatnya.
Hal ini dibuktikan dengan dikeluarkannya Surat
Keputusan Lembaga Falakiyah PBNU no. 001/SK/LF-
PBNU/II1/2022 yang menetapkan kriteria imkan

27 Shofwatul Aini, “A Discourse of MABIMS New Criteria: Reading
Difference Frequency Between Wujud al-Hilal and Imkan ar-Rukyat”, Justicia
Islamica, vol. 19, no.1, 2022, 116.

128 Rahma Amir, “Metodologi..., 98.

129 Misbah Khusurur, “Perpaduan Hisab dan Rukyat sebagai Metode
Penentuan Awal Bulan Hijriyah”, Al-Wasith, vol. 5, no. 2, 2020, 160.

130 Restu Trisna Wardani & Ahmad Izzuddin, “A Relevance..., 11
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rukyat dengan tinggi hilal mar’i minimal 3° dan
elongasi hilal hakiki minimal 6,4° yang didasarkan
pada kriteria Neo-MABIMS sebagai visi internasional
dari Nahdlatul Ulama."®" Hal ini menjadi bukti bahwa
metode imkan rukyat dapat menjadi solusi dalam
mewujudkan kalender Islam unifikatif. Akan tetapi,
dibalik PBNU sebagai mazhab rukyat yang mengikuti
ketetapan pemerintah dalam penetapan awal bulan
kamariah, Muhammadiyah sebagai ormas yang
bermazhab hisab tetap teguh pada metode wujudul
hilal sebagai penentuan awal bulan sebagaimana
disebutkan dalam Maklumat PP Muhammadiyah
nomor 01/MLM/I.0/E/2022 tentang Penetapan Hasil
Hisab Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1443 Hijriah."*
Arwin Juli Butar-butar selaku Ketua Observatorium
IImu Falak Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara (OIF UMSU) yang merupakan anggota Majelis
Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah menilai bahwa
kriteria imkan rukyat Neo-MABIMS yang diusulkan
memiliki tingkat kemapanan dan kematangan kriteria

yang rendah sehingga belum tepat untuk dijadikan

181 pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU), Informasi Hilal Awal
Dzulhijjah 1443 H: 29 Dzulqa’dah 1443 H/29 Juni 2022 M di Indonesia,
(Jakarta: PBNU, 2022), 11-12.

%2 pimpinan  Pusat  Muhammadiyah, = Maklumat  Nomor
01/MLM/1.0/E/2022, (Yogyakarta: PP Muhammadiyah, 2022).
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sebagai solusi dalam penentuan awal bulan
kamariah.'*® Hal ini kemudian penulis amati
merupakan hambatan dalam upaya mewujudkan
kalender Islam yang unifikatif terutama secara lokal di
Indonesia.

138 persyarikatan Muhammadiyah, “Catatan Kritis untuk Kriteria Imkan
Rukyat yang Baru dari MABIMS”, https://muhammadiyah.or.id/catatan-kritis-
untuk-kriteria-imkan-rukyat-yang-baru-dari-mabims/ diakses pada 04 Juli
2022/04 Zulhijah 1443 H



https://muhammadiyah.or.id/catatan-kritis-untuk-kriteria-imkan-rukyat-yang-baru-dari-mabims/
https://muhammadiyah.or.id/catatan-kritis-untuk-kriteria-imkan-rukyat-yang-baru-dari-mabims/

BAB 111

PEMIKIRAN BAMBANG SUPRIADI DALAM
KONSEP ALMANAK HIJRIAH GLOBAL YANG
SEHARUSNYA (AHGYS)

A. Biografi Bambang Supriadi

Bambang Supriadi lahir di Yogyakarta pada 23 Mei
1951 M/17 Syakban 1370 H. la merupakan seorang
pensiunan PNS Kementerian Keuangan yang telah
ditekuninya sejak tahun 1975 hingga 2007. Bambang adalah
tokoh penggagas konsep Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya (AHGYS). Bambang memperoleh gelar sarjana
di Sekolah Tinggi lImu Keuangan (STIK) Denpasar pada
tahun 1985. Sebelumnya, Bambang menempuh jenjang
pendidikan yang sama di jurusan sipil pada fakultas teknik
Universitas Udayana. Namun, Bambang memutuskan untuk
berhenti sebelum menyelesaikannya dikarenakan pada masa
yang sama Bambang telah diterima bekerja di Kementrian
Keuangan. Baru pada tahun 1980 Bambang menempuh
pendidikan S1 di STIK Denpasar sembari bekerja.

Semasa kecil, Bambang tinggal di Yogyakarta dan

menempuh pendidikan di sana, mulai dari sekolah di Sekolah

85



86

Rakyat' pada tahun 1956-1962. Hingga ia melanjutkan ke
bangku SMP di Yogyakarta pada tahun 1962. Tidak lama
setelah itu, keluarganya memutuskan untuk pindah ke
Denpasar, Bali. Dan Bambang akhirnya melanjutkan tahun
keduanya di bangku SMP di pulau seribu pura tersebut.
Hingga kini, setelah pensiun, ia dan keluarga menetap di
pulau seribu pura tersebut.

Sebelum pensiun, Bambang fokus bekerja sebagai
pegawai di Kementerian Keuangan. Setelah pensiun pada
tahun 2007, Bambang memiliki keinginan untuk mendalami
perihal hisab-rukyat, kalender hijriah dan hal terkait lainnya.
Hal ini didasari oleh pengamatannya yang merasa sepanjang
tahun selalu terdapat perbedaan di tengah-tengah masyarakat
dalam penentuan awal bulan kamariah. Sehingga kalender
hijriah yang berlaku tidak sama antara kelompok muslim
yang satu dengan kelompok muslim lainnya. Hasil dari
penelusurannya tersebut, ia kemudian menggagas konsep
kalender hijriah yang ia beri nama Almanak Hijriah Global
yang Seharusnya (AHGyS)?.

Bambang giat mempublikasikan gagasannya tersebut

pada platform-platform online yang didalamnya terdapat

! Sekolah Rakyat adalah sebutan tingkat pendidikan setara Sekolah Dasar
(SD) yang dikenal pada masa penjajahan Jepang dan beberapa masa setelahnya.

2 Konsep AHGyYS secara komprehensif akan dibahas pada sub bab
selanjutnya.
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banyak tokoh pegiat dan pengamat falak. Salah satunya
melalui media Facebook. Bambang tergabung dalam
beberapa grup Facebook yang fokus terhadap permasalahan
keilmuan falak. Salah satunya adalah grup Facebook
bernama ‘“Rukyatul Hilal Indonesia (RHI)”. Dalam grup
tersebut, penulis amati banyak pegiat falak yang
mendiskusikan berbagai informasi seputar keilmuan falak.
Tak sedikit dari member yang tergabung di dalamnya saling
bertukar solusi untuk permasalahan umat muslim terutama
dalam fokus keilmuan falak.

Tidak cukup sampai disitu, pada tahun 2015, Konsep
AHGYS karya Bambang tersebut sempat dikirimkan
proposalnya kepada Sekjen Kongres Persatuan Awal Bulan
Kamariah dan Kalender Hijriah Internasional® melalui e-
mail. Upaya Bambang tersebut mendapatkan respon positif
dari pihak Sekjen. Dalam jawaban e-mail yang dikirimkan
pihak Sekjen, proposal AHGyS akan ditinjau ulang sebagai
usulan dalam mewujudkan kalender hijriah yang berlaku
secara global.

Tahun berikitnya, yakni tahun 2016, Bambang
Supriadi mendapatkan undangan dari pihak Kementerian

Agama Turki untuk menghadiri Kongres Internasional untuk

® Proposal tersebut dikirimkan kepada Secretary General for the
International Start of the Lunar Months and Hijri Calendar Unity Congress.
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Kesatuan Bulan Kamariah dan Kalender Hijriah* yang
diadakan pada tanggal 28-30 Mei 2016 di Istanbul, Turki.’
Hal ini merupakan kabar gembira khususnya bagi Bambang
untuk memanfaatkan ajang tersebut sebagai media publikasi
konsep AHGYS agar lebih dikenal oleh umat muslim dunia
sehingga dapat dipertimbangkan dalam penerapannya.
Namun sayang, ia terlambat membuka e-mail undangan
tersebut sehingga tidak bisa menghadiri acara kongres

tersebut.®

* Kongres Internasional untuk Kesatuan Bulan Kamariah dan Kalender
Hijriah (International Congress for Lunar Months and Hijri Calendar Unity)
yang dilaksanakan di Istanbul, Turki pada tanggal 28-30 Mei 2016 (21-23
Syakban 1437 H) adalah kongres lanjutan dalam pembahasan penyatuan
kalender hijriah. Sebelumnya pernah dilaksanakan pada tanggal 18-19 Februari
2013 (08-09 Rabiulakhir 1434 H) dengan nama Kongres Persatuan Kalender
Hijriah Internasional (International Hijri Calendar Unity Congress) yang
dilaksanakan di lokasi yang sama, di Istanbul, Turki.

® Hasil dari kongres ini didapatkan kesimpulan direkomendasikannya
sistem kalender global yang tunggal dengan menggunakan kriteria imkan rukyat
atau visibilitas hilal. Lihat pada Thomas Djamaluddin, “Kongres Kesatuan
Kalender Hijri Internasional di Turki 2016: Kalender Tunggal”,
tdjamaluddin.wordpress.com, 2016.

® Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H. Informasi ini juga dapat diakses melalui
Facebook pada halaman Almanak Hijriah Global yang Seharusnya.



B. Kajian Historis dan Hukum Konsep Almanak
Hijriah Global yang Seharusnya (AHGyS)

1. Kajian Historis
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Kalender hijriah merupakan salah satu pembahasan
yang selalu aktual untuk diperbincangkan. Pasalnya,
kalender umat ini belum juga hadir dengan keberlakuan
yang seragam di tengah umat sampai saat ini. Padahal
perannya begitu penting dalam pengaturan waktu umat
muslim. Hal ini didasarkan pada kebutuhan ibadah,
utamanya yang dilakukan pada hari-hari tertentu, seperti
berpuasa pada bulan Ramadan, ibadah haji dan berkurban
pada bulan Zulhijah, hari raya idul fitri di bulan Syawal,
juga kebutuhan syariat lain seperti masa iddahnya
perempuan.

Perbedaan penentuan awal bulan kamariah
senantiasa mewarnai persoalan kalender hijriah baik
secara lokal maupun internasional. Secara garis besar,
perbedaan ini timbul akibat adanya perbedaan penafsiran
dalil-dalil hisab rukyat antara kelompok muslim satu
dengan kelompok lainnya. Hal ini tak jarang
menimbulkan pergesekan antar kelompok. Tentu, hal ini

juga membingungkan masyarakat muslim awam dalam
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penentuan tanggal hijriah untuk pemenuhan kebutuhan
ibadahnya. Sehingga permasalahan ini perlu untuk segera
diselesaikan dalam mewujudkan masyarakat yang satu
dan kompak sehingga kebingungan-kebingungan di
tengah masyarakat awam tidak akan terjadi.

Indonesia merupakan salah satu negara yang
beruntung memiliki lembaga yang memiliki wewenang
untuk menjawab kebutuhan dasar umat muslim ini.
Kementerian Agama (Kemenag)’ berperan sebagai
lembaga yang memiliki wewenang untuk mengeluarkan
kebijakan yang dapat menjadi patokan muslim di
Indonesia dan dapat berperan sebagai penengah dari
permasalahan perbedaan yang muncul di berbagai
kelompok yang ada di tengah masyarakat. Kemenag
melalui kebijakan yang ditetapkannya dapat mewujudkan
persatuan di tengah masyarakat muslim di Indonesia
dalam penetapan kalender hijriah lokal yang akan
menjadi patokan umat muslim di Indonesia.

Akan tetapi, hal ini tentu tidaklah cukup untuk
mewujudkan kalender hijriah yang berlaku secara global
sebagaimana kalender syamsiah yang telah digunakan

masyarakat dunia lebih dari 2000 tahun lamanya.

7 Kementerian Agama (Kemenag) adalah kementerian yang bertugas
menyelenggarakan pemerintahan dalam bidang agama. Lihat di Kemenag.go.id
diakses pada 10 Maret 2022/07 Syakban 1443 H pukul 10.50 WIB.
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Kemenag sebagai lembaga yang memiliki kewenangan
dalam permasalahan kalender hijriah di Indonesia dituntut
untuk terus berupaya dalam mewujudkan kalender hijriah
global tersebut. Dalam upaya mewujudkan kalender
hijriah global ini Kemenag tidaklah berupaya sendiri.
Selain Kemenag, upaya-upaya penyeragaman juga terus
dilakukan oleh berbagai lembaga maupun individu.
Bambang Supriadi adalah salah satu tokoh pegiat
falak yang juga mendalami permasalahan penyatuan
kalender hijriah di tengah umat muslim. la memiliki
keresahan yang mendalam akan perbedaan yang
senantiasa mewarnai kehidupan muslim di lingkungan
sekitarnya dan berita-berita media massa terkait waktu
pelaksanaan hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. Fakta
yang menarik perhatiannya adalah hal ini tidak hanya
terjadi di Indonesia, tetapi juga di dunia® la merasa
penasaran dengan sering adanya perbedaan dalam tubuh
umat muslim ini, terutama pada beberapa bulan penting
yang digunakan dalam kebutuhan ibadah bagi umat

muslim. la kemudian mulai mendalami permasalahan

& Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 05
Juli 2022/05 Zulhijah 1443 H.
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tersebut setelah pensiun dari pekerjaannya sebagai PNS di
Kementerian Keuangan pada tahun 2007.°

Pemikiran Bambang Supriadi dipengaruhi oleh
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadis rukyat hilal dalam buku
berjudul “Kitab Mutiara Hadits Bukhari Muslim”. Selain
itu, ia melakukan penelusuran melalui media online
dengan melakukan browsing referensi-referensi terkait. la
juga banyak membaca tulisan-tulisan  Thomas
Djamaluddin dalam blog pribadinya  yakni
tdjamaluddin.wordpress.com. Selain itu, Bambang juga
melakukan diskusi secara online melalui grup-grup
Facebook terutama dalam grup Rukyatul Hilal Indonesia
(RHI).Y°

Bermodalkan pengetahuan keastronomian yang ia
pelajari selama di bangku Sekolah Menengah, juga hasil
penelusurannya semasa setelah pensiun tersebut, akhirnya
Bambang menemukan fakta bahwa perbedaan yang
terjadi dalam kalender hijriah disebabkan oleh beberapa

faktor!, diantaranya:

® Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H.

10 Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 05
Juli 2022/05 Zulhijah 1443 H.

11 Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H.
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a. Metode yang digunakan dalam penentuan awal bulan
pada kalender hijriah.

b. Beberapa lembaga yang memiliki kalender hijriah
lokal yang berpatokan pada markaz atau lokasi
pengamatan masing-masing.

Dalam penentuan awal bulan kamariah, metode
yang digunakan oleh beberapa kelompok di tengah
masyarakat tidaklah sama. Hal ini terjadi akibat
perbedaan penafsiran dalil-dalil hisab rukyat sebagaimana
telah penulis sebutkan sebelumnya.

Selain itu, dalam penggunaan markaz lokal yang
memiliki  perbedaan karakteristik sebagai tempat
pengamatan hilal tentu akan menimbulkan perbedaan
antara hasil pengamatan markaz yang satu dengan markaz
lainnya. Bambang juga menemukan fakta mengenai
visibilitas hilal bahwa dalam pelaksanaan rukyat hilal, di
seluruh permukaan bumi setiap bulannya akan membagi
bumi ke dalam 2 versi. Yakni, wilayah dengan hasil
rukyat versi imkan (29 hari)*?> dan versi istikmal (30

hari)®. Sehingga menurutnya, untuk mewujudkan

12 Wilayah yang berhasil melihat hilal pada tanggal 29 ketika ghurub
(Matahari terbenam).

18 Wilayah yang tidak berhasil melihat hilal pada tanggal 29 ketika ghurub
(Matahari terbenam), sehingga dalam pandangan masyarakat bermazhab rukyat
di wilayah tersebut disempurnakan menjadi 30 hari pada bulan tersebut yang
dikenal dengan sebutan istikmal.
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kalender hijriah yang seragam secara internasional, maka
kalender lokal dengan metode pengamatan dan fenomena
alam yang senantiasa tidak seragam di setiap wilayah di
muka bumi tidak dapat dijadikan pegangan.**

Hal ini diamini salah satu artikel jurnal Wiwik
Indayati yang berjudul “Menyikapi Keragaman Hisab
Rukyat  Organisasi  Masyarakat di  Indonesia”
menyebutkan bahwa faktor yang menjadi penyebab
dalam perbedaan penentuan awal bulan kamariah di
Indonesia ternyata muncul dari berbagai aspek beberapa
diantaranya adalah banyaknya metode yang berkembang
di tengah masyarakat, kriteria pergantian bulan yang tidak
seragam, adanya bias kriteria, berbeda dalam menyikapi
laporan hasil rukyat, masyarakat yang memiliki paham
bahwa mereka memiliki hal penetapan awal bulan serta
kurangnya dalam membangun kebersamaan dan
kesatuan.'

Dari penulusuran Bambang terkait akar masalah
hingga merumuskan solusi dari permasalahan kalender
hijriah ini, akhirnya pada tahun 2015, Bambang

memperkenalkan gagasannya berupa kalender Islam

14 Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H.

1% Wiwik Indayati, “Menyikapi Keragaman Hisab Rukyat Organisasi
Masyarakat di Indonesia”, AL-AFAQ, Vol. 3, No. 2, Desember 2021, 140.
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global unifikatif yang ia beri nama Almanak Hijriah
Global yang Seharusnya (AHGYS). Menurutnya, selain
menjawab akar masalah dari berbagai permasalahan yang
terjadi di masyarakat, AHGYS juga sesuai dengan dalil
syar’i dan mengakomodir 2 versi dalam hasil pengamatan
rukyat hilal dunia, yaitu versi imkan (29 hari) dan versi
istikmal (30 hari). Sehingga, AHGYS ia tawarkan dalam
2 versi yaitu:
a.  Versi 30 hari atau istikmal dengan bilangan hari pada
setiap bulannya 30 hari.
b. Versi 29 hari atau imkan dengan bilangan hari dalam
kalender dibuat 29 hari.
Pembahasan secara komprehensif mengenai 2 versi
AHGyYS ini akan penulis sajikan dalam sub bab

selanjutnya.

. Dasar Hukum

Dalam  proses ijtihad, Bambang berusaha
mengimplementasikan dalil-dalil berupa ayat Al-Qur’an
dan hadis terkait penetapan kalender hijriah. Dalil-dalil
itu diantaranya:

a. Al-Qur’an
1) QS. Al-Bagarah ayat 189
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“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan
sabit. Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi
ibadah) haji; Dan bukanlah kebajikan
memasuki rumah-rumah dari belakangnya,
akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan
orang yang bertakwa. Dan masuklah ke
rumah-rumah itu dari pintunya; dan
bertakwalah kepada Allah agar kamu
beruntung.”*® (Q.S. 2 [Al-Bagarah]: 189)

Di dalam tafsir Jalalain, ayat ini menjelaskan
tentang terlihatnya bulan sabit (hilal)'’" sebagai
penanda waktu bagi manusia. Dari hilal inilah
manusia dapat mengetahui tanda-tanda waktu
untuk aktivitasnya seperti bercocok tanam,

berdagang, berpuasa, menentukan bilangan (waktu)

16 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an..., Jilid 1, 39.

7 Bulan pada permulaannya tampak kecil tipis kemudian terus bertambah
hingga penuh dengan cahaya hingga kembali seperti semula yang
penampakannya tidak tetap seperti Matahari, (Lihat pada Jalaluddin Al-Mahalli
Dan Jalaluddin As-Suyuthi, “Tafsir Al-Jalalain dan Terjemahannya 30 Juz Full”,
https://islamigues.net/download-tafsir-jalalain-dan-terjemahannya/, 19. Diakses
pada 18 April 2022/16 Ramadan 1443 H)



https://islamiques.net/download-tafsir-jalalain-dan-terjemahannya/
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‘iddah bagi perempuan, tak terkecuali untuk

mengetahui kapan dilaksanakannya ibadah haji.'®

b. Hadis

Dalam ijtihadnya dari hadis-hadis Rasulullah
saw terkait penentuan awal bulan kamariah, Bambang
Supriadi menggunakan hadis-hadis muttafaq’alaih,®
yaitu hadis yang paling tinggi tingkat keshahihannya,
yang terhimpun dalam kitab Al-Lu’lu’ wal Marjan.
Menurutnya, hadis dengan kedudukan inilah yang
akan meminimalkan perbedaan pemahaman dan
mengerucutkan kepada satu hukum yang dapat
diterima oleh umat bahkan dapat menjadi jalan
pemersatu umat sehingga adanya unifikasi dalam
kalender islam global akan dengan mudah terwujud.

Dari banyaknya hadis terkait rukyatul hilal, hanya

18 Al-Imam Abul Fida Isma’il Ibnu Katsir Al-Dimasyqi, Tafsir, Juz 2, 227-
232.

¥ Hadis muttafag ‘alaih berasal dari gabungan 2 frasa, yaitu muttafag
yang artinya disepakati, dan ‘alaih yang artinya atasnya. Sehingga gabungan
dari 2 frasa muttafaq ‘alaih bermakna sesuatu yang disepakati. Adapun
mengenai hadis muttafaq ‘alaih yang digunakan dalam ilmu hadis bermakna
hadis yang disepakati keshahihannya. Dalam penggunaan istilah muttafaq ‘alaih
terdapat 3 penggunaan; pertama, hadis yang diriwayatkan Bukhari & Muslim
dalam kitab shahihnya; kedua, hadis yang diriwayatkan tiga imam, Bukhari,
Muslim dalam kitab shahihnya dan Imam Ahmad dalam Al-Musnad; ketiga,
hadis yang sanadnya shahih, perawinya bebas dari cacat dan penilaian tidak baik
dari para ulama meskipun tidak diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim maupun
Imam Ahmad. Lihat pada Ammi Nur Baits, “Makna Hadis ‘Muttafaq ‘alaih”,
https://konsultasisyariah.com/28530-makna-hadis-muttafag-alaih.html  diakses
pada 18 April 2022/16 Ramadan 1443 H.



https://konsultasisyariah.com/28530-makna-hadis-muttafaq-alaih.html
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terdapat dua riwayat hadis saja yang paling tinggi
tingkat keshahihannya, yaitu Hadis yang diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim yang dalam
kitab Al-Lu'lu’ wal Marjan merupakan hadis nomor
653 dan 656.° Adapun dalam AHGYS, yang dijadikan
dasar hukumnya adalah Hadis nomor 653-656 dan ia
merujuk kepada buku karya Muhammad Fu’ad Abdul
Bagi berjudul  Mutiara Hadits Shahih Bukhari
Muslim.?*
1) Hadis nomor 653

Hadis ini merupakan hadis riwayat Bukhari

pada kitab: “Puasa”.
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"Abdullah bin Umar meriwayatkan bahwa
Rasulullah saw menyebutkan tentang bulan

2 Bambang Supriadi, “Umat Islam mendambakan adanya unifikasi..”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fbid=3178892045464510&id=9
28565680497169, diakses pada 03 April 2022/01 Ramadan 1443 H.

2l pernyataan Bambang Supriadi yang disampaikan melalui pesan
Whatsapp pada tanggal 25 April 2022/23 Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3178892045464510&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3178892045464510&id=928565680497169
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Ramadan. Lalu beliau bersabda “Janganilah
kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal
dan janganlah pula kalian berbuka hingga
kalian melihatnya. Jika kalian terhalang
oleh awan maka perkirakanlah jumlahnya
(genapkanlah 30 hari). ”(HR. Bukhari)
Dalam hadis ini, Rasulullah  saw
memerintahkan umatnya untuk tidak
melaksanakan puasa pada bulan Ramadan kecuali
telah melihat hilal. Apabila terkendala dalam
melihat hilal maka berdasarkan hadis tersebut,
umat muslim diperintahkan untuk menggenapkan
bilangannya dengan memperkirakannya untuk
ditetapkan menjadi 29 hari atau 30 hari sesuai
dengan perkiraan yang diyakini.”> Dalam AHGyS
hadis ini menjadi acuan dalam penentuan awal
bulan kamariah agar tetap sejalan dengan syariat,
maka penentuan awal bulan kamariah dilakukan
dengan rukyat hilal dan istikmal ketika Bulan
tertutup oleh awan.”®
Akan tetapi, para ulama memiliki
penafsiran yang berbeda terhadap lafaz
fagduriilahu. Sebagian ulama berpendapat bahwa

lafaz tersebut memiliki arti sempitkanlah dan

22 |hid.
2 |bid.
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perkirakanlah keberadaan Bulan di bawah awan.
Pendapat ini adalah pendapat dari sebagian ulama
termasuk Imam Ahmad bin Hambal. Sedangkan
jumhur ulama termasuk diantaranya Imam Malik,
Imam Syafi’i, Imam Abu Hanifah berpendapat
bahwa lafadz fagdurilahu bermakna
perkirakanlah dengan menyempurnakan jumlah
hari pada bulan Syakban menjadi 30 hari.?*
2) Hadis nomor 654

Hadis ini adalah hadis riwayat Bukhari

pada kitab ‘Talak’ bab ‘Li’an’

Mu&m&a@wu :J6 G o s
506 F G008 g 1056 51055 510K 2
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(el Osan cplly dls
“Ibnu Umar berkata, ‘Nabi saw bersabda,
‘Bilangan bulan itu adalah sekian, sekian
dan sekian. ‘Yakni, tiga puluh hari.
Kemudian beliau melanjutkan, ‘Dan sekian,
sekian dan sekian.” Yakni, dua puluh
Sembilan. Beliau menyatakan, ‘Terkadang

24 Jaenal Arifin, “Figih. .., 406.
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30 hari dan terkadang 29 hari.’”(HR.
Bukhari)

Hadis ini menerangkan bahwa bilangan
bulan pada kalender hijriah terkadang 30 hari dan
terkadang 29 hari. Hal ini dikarenakan kalender
kamariah menggunakan peredaran bulan sebagai
dasar mengukur bilangan bulan. Bulan dalam
peredarannya rata-rata menempuh waktu 29,53
hari per sinodis bulan.?

3) Hadis nomor 655
Hadis ini merupakan hadis riwayat Bukhari

pada kitab “Puasa”
B o p i W oy e o Gous
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“Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi saw

bersabda: ‘Kita ini adalah umat yang ummi,
yaitu tidak bisa menulis dan juga

% LAPAN, “Sejarah Kalender & Tanggal Hijriah plus Nama Bulan, Siswa
Wajib  Tahu!”, https://www.lapan.go.id/post/7571/sejarah-kalender-tanggal-
hijriah-plus-nama-bulan-siswa-wajib-tahu diakses pada 25 April
2022/23Ramadan 1443 H.



https://www.lapan.go.id/post/7571/sejarah-kalender-tanggal-hijriah-plus-nama-bulan-siswa-wajib-tahu
https://www.lapan.go.id/post/7571/sejarah-kalender-tanggal-hijriah-plus-nama-bulan-siswa-wajib-tahu
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menghitung. Satu bulan itu (jumlah harinya)
sekian dan sekian, yakni terkadang
berjumlah 29 hari dan terkadang 30 hari. °”

(HR. Bukhari)

Hadis ini menerangkan bahwa jumlah hari
pada bulan kamariah terkadang 30 hari terkadang
29 hari. Dalam dalil ini disebutkan bahwa pada
masa Rasulullah saw, kondisi masyarakat ketika
itu adalah masyarakat yang ummi, Yyaitu
masyarakat tidak bisa menulis dan berhitung.
Hadis ini adalah salah satu hadis yang dijadikan
dasar bagi pengguna hisab sebagai penentu awal
bulan kamariah. Dikarenakan pada masa ini,
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
begitu pesat. Sehingga penggunaan hisab sebagai
penentu awal bulan kamariah dinilai tepat untuk
menyesuaikan jaman.

Menurut Bambang Supriadi, terdapat hal
yang perlu diluruskan dalam memahami makna
umat yang ummi yang tidak pandai menulis dan
menghitung dalam konteks hadis di atas. Di masa
lalu, masyarakat yang tidak pandai menulis dan
menghitung dalam menentukan awal bulan
menggunakan 2 cara, diantaranya; rukyat hilal

dengan mata telanjang; kemudian melakukan
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perkiraan ketika tertutup awan, yakni dengan
memperkirakan bilangan pada bulan tersebut
apakah 29 hari atau 30 hari sesuai dengan
keyakinan terhadap perkiraan yang ada.?® Setelah
teknologi semakin berkembang, umat Islam
sudah pandai menulis dan menghitung maka
menentukan awal bulan kamariah tetap dilakukan
dengan mempertimbangkan hadis ini. Penentuan
awal bulan kamariah dilakukan dengan 2 cara,
yaitu melakukan rukyat hilal menggunakan
astrofotografi, dan melakukan perkiraan jika hilal
tertutup awan menggunakan hisab. sehingga
menurutnya, perbedaan yang ada diantara umat
yang ummi dengan yang tidak ummi hanyalah
terdapat pada sarananya saja bukan pada metode
yang digunakannya. Dengan hal ini, maka
penentuan awal bulan kamariah akan senantiasa
sesuai dengan tuntunan dalil syar’i. Adapun hadis
umat yang ummi menjadi suatu kebanggaan bagi
muslim meskipun tidak pandai dalam menulis
dan menghitung, masyarakat muslim sudah bisa

memastikan kadar bilangan bulan terkadang 29

% pernyataan Bambang Supriadi yang disampaikan melalui pesan
Whatsapp pada tanggal 25 April 2022/23Ramadan 1443 H.
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hari dan 30 hari. Hal ini juga sebagai anugerah
dari Allah Swt yaitu kemudahan bagi manusia
dalam menentukan waktu di muka Bumi. Maka
dengan ini, rukyat hilal menurut Bambang
haruslah menjadi pedoman utama dalam
penentuan awal bulan kamariah hingga akhir
jaman.?’
4) Hadis nomor 656
Hadis ini merupakan hadis riwayat

Bukhari pada kitab “Puasa”
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(157 egazyis]y Ipasad I 2, 13] 5
“Abi Hurairah ra. berkata, “Nabi saw
bersabda —atau ia berkata-, “Abul
Qasim saw bersabda, “Berpuasalah
kalian karena melihatnya (hilal) dan
berbukalah karena melihatnya pula.
Jika tersembunyi daripadamu maka
sempurnakanlah bilangan hari bulan

2 Bambang  Supriadi, “Ada  yang perlu diluruskan..”,

https://web.facebook.com/928565680497169/photos/a.928895687130835/10184
77864839283/, diakses pada 25 April 2022/23Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/928565680497169/photos/a.928895687130835/1018477864839283/
https://web.facebook.com/928565680497169/photos/a.928895687130835/1018477864839283/
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Syakban menjadi 30 hari.” (HR.
Bukhari)
Sebagaimana  dalil-dalil  sebelumnya,

hadis ini juga menjelaskan bahwa dengan melihat
hilal adalah metode utama dalam penentuan awal
bulan Ramadan. Jika tidak berhasil merukyat hilal
untuk bulan Ramadan sedangkan langit dalam
keadaan cerah, maka bilangan bulan Syakban

disempurnakan menjadi 30 hari.?®

C. Konsep Almanak Hijriah Global yang Seharusnya
(AHGYS)

1. Awal Bulan Ditandai dengan Terlihatnya Hilal
Dalam konsep AHGYS, penentuan awal bulan
ditandai dengan terlihatnya hilal, yaitu ketika bulan
berada pada fase first waxing crescent sebagai tanda

awal atau akhir dari siklus sinodis bulan.?

% pernyataan Bambang Supriadi yang disampaikan melalui pesan
Whatsapp pada tanggal 25 April 2022/23Ramadan 1443 H.

® Bambang Supriadi, “Hilal itu sudah difirmankan Allah SWT...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fhid=3344848762202170&id=9
28565680497169, diakses pada 01 April 2022/29 Syakban 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3344848762202170&id=928565680497169
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Di dalam Al-Qur’an disebutkan fase Bulan. Akan
tetapi, fase Bulan yang disebutkan hanya dalam dua
fase, yakni sabit (crescent) dan purnama (full moon).
Fase sabit di dalam Al-Qur’an disebutkan dalam 2 (dua)
istilah, ahillah (hilal; Q.S. 2:189) dan ‘urjanu al-gadim
(tandan tua; Q.S. 36:39). Keduanya memberi
penampakkan Bulan yang sama akan tetapi dengan
posisi dan waktu yang berbeda. Ahillah berupa sabit
pada awal bulan, sedangkan ‘urjan adalah sabit pada
akhir bulan. Titik temu diantara keduanya adalah
ijtimak atau konjungsi. Setelah bulan melalui ijtimak
fase selanjutnya adalah fase new moon (fase bulan
sabit). Terdapat sebagian muslim yang memandang
bahwa new moon identik dengan new month. Sehingga
dalam pandangan kelompok tersebut, keesokan hari
setelah fase ini ditetapkan sebagai bulan baru jika
ijtimak terjadi sebelum maghrib. Kriteria ini disebut
sebagai kriteria ijtimak qabla al-ghurib (konjungsi
sebelum magrib).*

Menurut Bambang, penggunaan new moon

sebagai pengganti hilal dalam penentuan waktu

30 Agus Purwanto, ‘“Purnama dan Awal Bulan Qomariyah”,

http://lemlit.uhamka.ac.id/berita/warta-islam-dan-kemuhammadiyahan/82-
15092011051307/purnama-dan-awal-bulan-qomariyah, diakses pada 24 April
2022/22 Ramadan 1443 H.



http://lemlit.uhamka.ac.id/berita/warta-islam-dan-kemuhammadiyahan/82-15092011051307/purnama-dan-awal-bulan-qomariyah
http://lemlit.uhamka.ac.id/berita/warta-islam-dan-kemuhammadiyahan/82-15092011051307/purnama-dan-awal-bulan-qomariyah
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masuknya awal bulan akan menyelisihi firman Allah
seperti QS. Al-Bagarah ayat 189 dan hadis Rasulullah
saw.** Sehingga dalam pandangannya, kriteria yang
menggunakan new moon sebagai pengganti hilal
tersebut tidaklah bisa dijadikan patokan dalam
penentuan awal bulan kamariah karena tidak sesuai

dengan syariat.

2. Rukyat Hilal Sebagai Penentu Awal Bulan

Dalam mewujudkan kalender Islam global,
AHGyS dalam praktiknya sepenuhnya menggunakan
rukyat hilal dalam penentuan awal bulan kamariah.*
Adapun hisab bisa menjadi alternatif dalam metode
penentuan awal bulan ketika melaksanakan rukyat,
bulan dalam posisi tertutup oleh awan sebagaimana
dalam HR. Bukhari, Muslim nomor 653.% Sehingga,
hisab bukanlah faktor utama dalam penetapan awal

bulan kamariah versi AHGyS. Melainkan hanya

%1 Bambang Supriadi, “Hilal itu sudah difirmankan Allah SWT...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3344848762202170&id=9
28565680497169, diakses pada 01 April 2022/29 Syakban 1443 H.

%2 \Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H.

® Ppernyataan Bambang Supriadi yang disampaikan melalui pesan
Whatsapp pada tanggal 26 April 2022/24 Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3344848762202170&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3344848762202170&id=928565680497169
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digunakan  sebagai metode tambahan dengan
perkiraan.**

Dalam konsep AHGyS, Rukyat hilal dilakukan
oleh seluruh markaz di muka bumi. Kemudian hasil
rukyat dari masing-masing wilayah di kompilasi untuk
menentukan wilayah mana saja yang menjadi wilayah
pertama memasuki tanggal 1 bulan berikutnya.
Kemudian titik-titik wilayah tersebut dihubungkan
sehingga membentuk garis yang disebut dengan ILDL
(International Lunar Date Line)® atau garis tanggal

Internasional®®

dan diikuti oleh wilayah-wilayah yang
berada di sebelah barat lokasi tersebut dengan ketentuan
masing-masing wilayah memasuki tanggal 1 pada waktu
maghrib tiba. Sedangkan wilayah sebelah timur lokasi
yang tidak berhasil merukyat hilal dan sudah melewati

waktu maghrib maka pada waktu tersebut memasuki

% Bambang Supriadi, “Jika Tertutup Awan maka Kadarkan 30 hari...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fbid=3181422141878167&id=9
28565680497169& rdc=1& rdr, diakses pada 01 April 2022/29 Syakban 1443
H..

% Bambang Supriadi, “Rukyat global sesungguhnya dilakukan oleh
seluruh markaz...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fbid=4153842777969427&id=9
28565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.

% Garis tanggal Internasional atau IDL adalah International Lunar Date
Line (ILDL) digunakan sebagai sarana menerapkan sebuah penanggalan
(kalender) secara global



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3181422141878167&id=928565680497169&_rdc=1&_rdr
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3181422141878167&id=928565680497169&_rdc=1&_rdr
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4153842777969427&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4153842777969427&id=928565680497169
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tanggal 30 dan baru memasuki tanggal 1 pada bulan
baru keesokan harinya setelah tanggal 30 tersebut.*’
Lokasi yang dijadikan sebagai tempat ILDL
dalam konsep AHGYS selalu berubah dengan jarak
antara 0,18 s.d. 0,93 rotasi sinodik Bumi dikarenakan
siklus sinodis bulan yang senantiasa berubah-ubah
antara 29,18 hari s.d. 29,93 hari.® Hal ini menjadikan
tempat yang ditetapkan sebagai ILDL dalam kalender
hijriah global dalam AHGyS selalu berpindah tempat
sesuai fakta astronomis tanpa kesepakatan umat dalam
penetapan lokasinya.*® Adapun jarak perpindahan garis
tanggal internasional dalam kalender hijriah global ini
dapat ditentukan berdasarkan durasi siklus sinodis
Bulan melalui perhitungan berikut.
Jika, durasi sinodis Bulan = 29,53 hari, maka pada hari
ke-30 terdapat 0,53 hari.
Jarak pindah lokasi terlihat hilal,
= (1-0,53)xrotasi sinodis Bumi
= (1-0,53)xsolar day

87 Bambang Supriadi, “Rukyat Global”,

https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4153083534712018&id=9
28565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H..

® Pernyataan Bambang Supriadi yang disampaikan melalui pesan
Whatsapp pada tanggal 26 April 2022/24 Ramadan 1443 H.

% Bambang  Supriadi, “Penanggalan  Qomariah  Global...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fhid=3656183727735337&id=9
28565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4153083534712018&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4153083534712018&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3656183727735337&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3656183727735337&id=928565680497169
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= (1-0,53)x360,9856° lingkar Bumi
= 169,663232° lingkar Bumi, jika diukur ke arah Timur
dari ILDL sebelumnya, atau
= 0,53xrotasi sinodis Bumi-0.9856°
=0,53x solar day-0.9856°
=191,322368°-0.9856°
=190,336768° lingkar Bumi, jika diukur ke arah Barat.®
Selain perhitungan tersebut, penentuan ILDL
dapat dilakukan dengan menggunakan peta visibilitas
hilal yang menyajikan data hisab global yang tidak
hanya komplit tetapi juga menampakkan wilayah-
wilayah yang mungkin dan tidak mungkin untuk
dilakukan rukyat. Hal ini seperti pada peta visibilitas
hilal yang dibuat atas hisab yang dilakukan oleh Syed
Khalid Shaukat. Pada peta visibilitas hilal tersebut
terdapat pengkategorian wilayah dengan visibilitas hilal
masing-masing melalui perbedaan warna.**
Dari apa yang telah diuraikan di atas, dapat kita
ketahui bahwa kalender masehi atau kalender syamsiah

global tidak dapat diterapkan bersamaan dalam konsep

0 Bambang Supriadi, “Kebutuhan akan Garis Tanggal...”,

https://web.facebook.com/permalink.php?story fhid=3667800249907018&id=9
28565680497169 , diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.

4 Bambang Supriadi, “Peta Visibilitas Hilal...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fhid=4162371570449881&id=9
28565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3667800249907018&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3667800249907018&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=4162371570449881&id=928565680497169
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AHGyS dan harus berdiri sendiri dikarenakan masing-
masing memiliki garis tanggal internasional dengan
permulaan waktu yang berbeda.*?

Rukyat hilal hanya dilakukan sekali ketika
menentukan awal bulan Muharam pada saat penerapan
AHGyS pertama kalinya untuk menyelaraskan dengan
bulan Muharam dalam kalender hijriah lokal yang
sedang berjalan.”® Adapun rukyat hilal yang dilakukan
setiap bulan dilakukan sebagai konfirmasi terhadap
kalender yang sudah dibuat.**

Selain itu, konsep AHGYS tidak memberlakukan
sistem penentuan awal bulan kamariah berbasis hisab
ini didasarkan pada perhitungan hisab yang biasanya
berbasis lokal sesuai koordinat pengamat yang hasilnya
tidak mungkin seragam setiap wilayah. Sehingga akan
menimbulkan perbedaan di berbagai belahan dunia
ketika menerapkan sistem perhitungan ini. Oleh
karenanya, sistem hisab dengan hasil perhitungannya
yang cenderung berbasis lokal, tidak tepat untuk

dijadikan pilihan sebagai metode Yyang dapat

a2 Bambang Supriadi, “Kebutuhan”.

“3 pernyataan Bambang Supriadi melalui pesan Whatsapp pada tanggal 26
April 2022/24 Ramadan 1443 H.

4 Bambang Supriadi, “Almanak Hijriah Global itu...”.
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menyeragamkan hasil pengamatan dan mewujudkan

kalender islam unifikatif.*

3. Tahun Pertama Kalender Hijriah Global Bertepatan
dengan Hari Pertama Allah Menciptakan Langit

dan Bumi

AHGyS adalah konsep kalender hijriah global
dengan menjadikan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan hadis
terkait serta fenomena alam yang terjadi sebagai
pertimbangan utama dalam menentukan bilangan
waktunya.” Dalam konsep ini, almanak hijriah atau
kalender hijriah dengan jumlah 12 bulan yang terdapat 4
bulan haram didalamnya yang diyakini sudah ada sejak
Allah menciptakan langit dan Bumi. Hal ini berdasarkan
dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah
ayat 36." Bilangan bulan ini ditentukan berdasarkan
kombinasi dari gerak Bumi, Matahari dan Bulan
sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an surat Yunus

ayat 5 dan Al-Isra’ ayat 12.* Jumlah hari setiap

“ Bambang Supriadi, “Awal bulan dalam Kalender Islam...”,

https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=933767029977034&id=92
8565680497169, diakses pada 24 Maret 2022/21 Syakban 1443 H.

6 Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban H.

" Bambang Supriadi, “Almanak..”.

*® Ibid.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=933767029977034&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=933767029977034&id=928565680497169
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tanggalnya juga telah diatur dalam dalil-dalil yang
terdapat pada Al-Qur’an dan hadis.* Berdasarkan dalil
yang terdapat dalam Al-Qur’an surat At-Taubah ayat
36, Bambang berijtihad bahwa tanggal 1 Muharam
tahun 1 H jatuh pada hari pertama masa terciptanya
langit dan bumi. Dan hari pertama tersebut adalah hari
Ahad.”

Dari beberapa uraian di atas, maka konsep AHGYS ini
sebagai upaya mewujudkan kalender unifikatif menurut
Bambang Supriadi telah memenuhi 4 kriteria,>* diantaranya:
a. Syar’i karena tidak mengabaikan dalil-dalil syariat pada

Al-Qur’an dan hadis
b. Logis karena dapat diterima oleh akal sehat
c. Saintifik karena selaras dan tidak melanggar norma-
norma atau ketentuan-ketentuan dalam ilmu astronomi.
d. Dapat dengan mudah untuk diterapkan.

Selanjutnya, Almanak Hijriah Global yang Seharusnya
atau AHGyYS memiliki 2 (dua) model kalender. Adapun saat
pertama kali dicetuskan pada tahun 2015 adalah versi 30

hari. Sedangkan konsep 29 hari baru dicetuskan pada tahun

“ Ibid.

50 |bid.

5 Bambang Supriadi, “AHGyS itu...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story fhid=933325173354553&id=92
8565680497169, diakses pada 24 Maret 2022/21 Syakban 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=933325173354553&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=933325173354553&id=928565680497169
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2020.>* Berikut penjelasan mengenai masing-masing versi
dari konsep AHGYS.
1. Versi 30 hari
Dalam versi 30 hari, kalender hijriah seragam
setiap bulan memiliki jumlah hari sebanyak 30 hari.
Durasi 29,53 hari pada sinodis Bulan dalam setiap
kalender hijriah lokal diterjemahkan menjadi bilangan 29
atau 30 hari. Dalam versi lokal, penentuan bilangan hari
ini senantiasa memiliki perbedaan setiap bulannya karena
terdapat zona 29 hari dan zona 30 hari. Sedangkan dalam
kalender hijriah global seperti dalam konsep AHGYS,
siklus sinodis Bulan 29,53 hari diterjemahkan dalam satu
versi yaitu 30 hari dengan hari ke-30 yang tidak utuh
yaitu selama 0,53 hari.® Dalam kalender versi 30 hari,
setiap bulannya memiliki durasi 30 hari>* sehingga jika
diakumulasikan dalam 12 bulan terdapat 360 hari. Ketika
pelaksanaan rukyat jika ternyata pada tanggal 29 tersebut
terdapat negara-negara yang berhasil merukyat hilal,

52 \Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H.

53 Bambang Supriadi, “Durasi siklus sinodik bulan dalam Kalender...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3430714896948889&id=9
28565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.

% Dokumen pribadi Bambang Supriadi yang dikirim via Whatsapp saat
wawancara pada tanggal 07 Maret 2022/04 Syakban 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3430714896948889&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=3430714896948889&id=928565680497169
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maka wilayah tersebut kehilangan tanggal 30 pada
kalendernya.>
Wilayah yang berhasil merukyat hilal termasuk
zona 29 hari (zona tidak istikmal). Sedangkan wilayah
yang tidak berhasil merukyat hilal pada tanggal 29
termasuk ke dalam zona 30 hari (zona istikmal). Luas
wilayah yang kehilangan atau meloncati tanggal 30 (zona
29 hari) ditentukan oleh durasi sinodis Bulan. Hal ini
dapat diukur dengan perhitungan sebagai berikut.®
Zona tidak istikmal = (Jumlah hari perbulan-durasi siklus
sinodis Bulan) x 24 jam/hari x 15°/jam Contoh :
1) Jika diketahui siklus sinodis Bulan = 29,27 hari
Maka, zona tidak istikmal = (30-29,27) x 24 jam/hari
x 15°/jam = 262,8°
Ini berarti wilayah yang dihitung sebesar 262,8°
dari ILDL bulan lalu ke Barat adalah zona tidak
istikmal.
2) Jika diketahui siklus sinodis Bulan = 29 hari
Maka, zona tidak istikmal = (30-29) x 24 jam/hari X
15°/jam = 360°

% Bambang Supriadi, “Almanak Hijriah Global itu...”.

5 Bambang Supriadi, “Dalam  menerapkan AHGYS,...”,
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=947832628570474&id=92
8565680497169, diakses pada 06 April 2022/04 Ramadan 1443 H.



https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=947832628570474&id=928565680497169
https://web.facebook.com/permalink.php?story_fbid=947832628570474&id=928565680497169
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Hasil tersebut menunjukkan seluruh wilayah di

permukaan Bumi berada pada zona tidak istikmal)
3) Jika diketahui siklus sinodis Bulan = 30 hari

Maka, zona tidak istikmal = (30-30) x 24 jam/hari x

15°/jam = 0°

Hasil tersebut menunjukkan seluruh wilayah di

permukaan Bumi berada pada zona istikmal.

2. Versi Alternatif 29 hari
Dalam versi 29 hari, kalender hijriah seragam

setiap bulan memiliki jumlah hari sebanyak 29 hari. Versi
ini merupakan versi alternatif dari versi 30 hari dengan
penentuannya lebih mendekati praktik sesuai tuntunan
hadis.”” Jika diakumulasikan jumlah hari setiap bulannya,
maka dalam 12 bulan terdapat 348 hari. Namun dalam
kalender versi alternatif ini, pada hari ke-29 memiliki
durasi 48 jam (2 hari 2 malam). Jadi, negara-negara yang
tidak berhasil merukyat hilal pada tanggal 29 ini istikmal
dengan memperpanjang durasi pada tanggal tersebut

menjadi 48 jam.>®

%" Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 07
Maret 2022/04 Syakban 1443 H..

%8 Dokumen pribadi Bambang Supriadi yang dikirim via Whatsapp saat
wawancara pada tanggal 07 Maret 2022//04 Syakban 1443 H.



BAB IV

ANALISIS KONSEP AHGyYS DALAM UPAYA
MEWUJUDKAN KALENDER HIJRIAH UNIFIKATIF

A. Analisis Pemikiran Bambang Supriadi dalam
Konsep AHGYS

Kebutuhan umat Islam terhadap kalender hijriah
adalah hal yang harus dipenuhi. Hal ini dikarenakan
kegunaan dari kalender ini berkaitan dengan pemenuhan
kebutuhan peribadatan seluruh kaum muslimin. Dalam
perjalanannya, kalender hijriah nyatanya baru diresmikan
sebagai kalender wutama umat Islam pada masa
khulafaurrasyidin. Umar bin Khattab ra. adalah khalifah
yang meresmikan kalender hijriah untuk digunakan oleh
umat Islam. Dahulu, kalender hijriah memiliki otoritas dalam
pemberlakuannya. Adapun khalifah adalah
penanggungjawab dari kalender hijriah pada masa itu.
Setelah kekhilafahan runtuh, umat Islam akhirnya harus
kehilangan lembaga yang bertanggungjawab terhadap
kalender hijriah tersebut. Sehingga dari tidak adanya
lembaga yang berwenang dalam pemberlakuan kalender
hijriah secara global, umat Islam akhirnya terpecah belah
dalam hal penentuan awal bulan kamariah. Umat hingga Kini
belum memiliki kalender hijriah yang diberlakukan secara

117
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global sebagaimana dahulu. Oleh karenanya, para ahli
astronomi dan falak di seluruh dunia terus berupaya untuk
menyelesaikan permasalahan umat Islam ini.!

Adapun Bambang Supriadi adalah salah satu tokoh
pemerhati keilmuan falak yang mencetuskan konsep
Almanak Hijriah Global yang Seharusnya atau disingkat
dengan AHGYS sebagai kontribusinya dalam upaya
menyatukan kalender hijriah bagi umat Islam di seluruh
dunia.

Dalam upaya publikasi gagasannya tersebut, selain
mengusulkan kepada sekjen Kongres Turki 2016 yang
dikirimkan pada tahun 2015 lalu, ia juga membuat sebuah
fanspage dalam laman Facebook. Fanspage ini ia beri nama
Almanak Hijriah Global yang Seharusnya. Dalam
penelusuran penulis, fanspage ini telah dibuat sejak 11 April
2015 (21 Jumadilakhir 1436 H). Hingga skripsi ini dibuat,
terdapat 223 orang mengikuti dan 218 orang menyukai
laman tersebut. Dalam fanspage tersebut Bambang getol
membagikan pandangan-pandangannya terhadap
permasalahan kalender hijriah global serta konsep AHGyYS

sebagai solusi dari permasalahan umat muslim tersebut.?

! Muh. Nashirudin, Kalender..., 165.
2 https://www.facebook.com/Almanak-Hijriah-Global-yang-Seharusnya-
928565680497169 diakses pada 10 Juni 2022/10 Zulkaidah 1443 H.



https://www.facebook.com/Almanak-Hijriah-Global-yang-Seharusnya-928565680497169
https://www.facebook.com/Almanak-Hijriah-Global-yang-Seharusnya-928565680497169
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Selain dalam laman fanspage tersebut, ia juga banyak
membagikan gagasannya dalam sebuah akun grup komunitas
pegiat falak bernama Rukyatul Hilal Indonesia (RHI).?
Gagasan yang ditawarkan Bambang pada laman grup
tersebut banyak mendapat perhatian oleh anggota grup yang
sama-sama pemerhati falak. Amirul Muslihin, Ketua Divisi
Hisab Majelis Tarjih dan Tajdid PD Muhammadiyah
Kabupaten Blitar adalah salah satu anggota grup RHI yang
penulis amati sering memberikan kritik terhadap gagasan-
gagasan Bambang yang dikirim dalam grup tersebut. Dalam
salah satu komentarnya Muslihin menilai bahwa Bambang
tidak pernah melakukan observasi dan gagasannya dinilai
tidak seharusnya digunakan.’

Dalam pandangan penulis, kehadiran AHGyS di
tengah-tengah masyarakat yang banyak diperhatikan oleh
masyarakat tersebut perlu untuk dilakukan pengkajian secara
lebih komprehensif. Sehingga dari pengkajian tersebut
masyarakat dapat mempertimbangkan secara objektif
terhadap penggunaannya dalam penentuan awal bulan

kamariah.

® https://www.facebook.com/groups/rukyatulhilal diakses pada 10 Juni
2022/10 Zulkaidah 1443 H.

4 Salah satu komentar dalam sebuah postingan Bambang dalam grup RHI.
Lihat https://www.facebook.com/groups/rukyatulhilal diakses pada 10 Juni
2022/10 Zulkaidah 1443 H.



https://www.facebook.com/groups/rukyatulhilal
https://www.facebook.com/groups/rukyatulhilal
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Selain itu, latar belakang pendidikan Bambang
Supriadi yang semuanya tidak berkaitan dengan keilmuan
falak juga akan mempengaruhi dari hasil pemikiran yang ia
tuangkan dalam sebuah konsep yang ia beri nama AHGyS.
Maka hal ini juga menarik perhatian peneliti untuk
melakukan penelitian ini.

Secara umum terdapat tiga prinsip utama yang
ditawarkan dalam AHGyS. Adapun prinsip-prinsip tersebut,
diantaranya:

1. Awal bulan ditandai dengan terlihatnya hilal
2. Rukyat hilal sebagai metode penentuan awal bulan
3. Tahun pertama kalender hijriah global jatuh pada hari

pertama Allah menciptakan Langit dan Bumi

Prinsip pertama dalam menentukan awal bulan,
AHGYS menggunakan syarat terlihatnya hilal sebagai tanda
masuknya bulan baru. Dalam memenuhi syarat tersebut
maka untuk menentukannya diperlukan untuk melakukan
pengamatan atau observasi terhadap hilal (rukyat hilal).
Rukyat hilal pada konsep AHGYS tidak memiliki perbedaan
dengan praktek rukyat hilal lainnya. Hanya saja AHGyS
tidak memiliki kriteria tertentu dalam pengamatan hilalnya.
Adapun keberlakuan rukyat hilal pada AHGyS tidak terbatas
hanya di suatu wilayah tertentu. Melainkan digunakan oleh

umat muslim di seluruh dunia secara serempak. Kemudian
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wilayah-wilayah yang berhasil merukyat hilal pertama kali
dihubungkan oleh suatu garis yang kemudian dijadikan
sebagai ILDL (International Lunar Date Line) atau garis
batas waktu harian yang berlaku selama satu bulan ke depan
sesuai awal bulan yang terjadi. Penentuan ILDL bulan
berikutnya dilakukan dengan metode yang sama dengan
menghubungkan wilayah-wilayah yang pertama kali berhasil
melakukan rukyat hilal pada bulan tersebut. Jadi, dalam
AHGYS, ILDL senantiasa berubah tergantung keberhasilan
rukyat dari beberapa wilayah di muka bumi. Konsep ILDL
ini merupakan konsep yang digagas oleh Mohammad Ilyas
yang kemudian Bambang terapkan dalam konsep kalender
hijriah dalam AHGyS.

Setelah diketahui tampaknya hilal sebagai tanda
masuknya bulan baru dan rukyat sebagai metode dalam
penentuannya, maka prinsip ketiga di dalam AHGyS adalah
awal tahun yang dimulai bertepatan dengan hari Allah
menciptakan langit dan bumi. Dalam pengamatan penulis,
prinsip ini adalah prinsip yang menjadi keunikan dari konsep
AHGYS yang membedakannya dengan gagasan unifikasi

kalender hijriah lainnya. Prinsip ini juga yang banyak
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diperhatikan oleh para pengamat falak Indonesia yang
tergabung dalam grup Facebook RHI.”

Selain ketiga prinsip di atas, AHGyYS juga memiliki
dua jenis kalender, yaitu versi 30 hari dan versi alternatif 29
hari. Dalam versi 30 hari, setiap bulan seragam memiliki
jumlah hari sebanyak 30 hari. Jika ternyata pada tanggal 29
suatu wilayah berhasil dilakukan rukyat maka tanggal 30
diloncati oleh wilayah tersebut. Selain itu terdapat konsep
AHGYS sebagai konsep alternatif yang memiliki 29 hari
setiap bulannya. Dengan durasi pada tanggal 29 selama 48

jam.

Menurut pandangan penulis, dari ketiga prinsip dan
dua model kalender hijriah yang ditawarkan dalam konsep
AHGyS pada hakikatnya memiliki kesamaan dengan konsep
kalender hijriah lainnya yang basis penentuan awal bulannya
menggunakan metode rukyat hilal. Hanya saja, dalam
hitungan tahun, AHGyS memiliki perbedaan dengan
kalender-kalender yang berlaku di tengah-tengah umat
muslim saat ini. Dan model kalender yang dimiliki AHGyS
dalam dua versi adalah fakta menarik lain dari konsep
AHGYS. Hal inilah yang menjadi keunikan dalam AHGyS

dan menurut penulis perlu untuk dilakukan pengkajian secara

% Ibid.
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mendalam terhadap konsep tersebut. Pada sub bab
selanjutnya, penulis akan mengkaji dari perspektif fikih dan
astronomi dari tiga prinsip dasar dan dua model kalender
yang ditawarkan dalam AHGyS. Sehingga dari pengkajian
tersebut dapat menambah khazanah keilmuan falak terkhusus
dalam gagasan kalender islam unifikatif.

Analisis Konsep AHGyYS dalam Tinjauan Fikih dan

Astronomi

1. Analisis Konsep AHGYS dalam Tinjauan Fikih

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan
bahwa AHGYS memiliki 3 prinsip utama dalam
perumusan kalendernya. Adapun prinsip-prinsip yang
dimaksud diantaranya:

1. Awal bulan ditandai dengan terlihatnya hilal

2. Penentuan awal bulan dengan metode rukyat hilal

3. Tahun pertama kalender hijriah global jatuh pada
hari pertama Allah menciptakan Langit dan Bumi

Pada prinsip pertama, awal bulan ditandai dengan
terlihatnya hilal. Hal ini didasarkan pada Q.S. Al-Bagarah
ayat 189 yang artinya:

“Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit.
Katakanlah: "Bulan sabit itu adalah tanda-tanda



124

waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) haji;...” (Q.S.
36 [Al-Bagarah]: 189)

Dalam tafsir Jalalain, ayat ini menjelaskan bahwa
permulaan suatu bulan kamariah diawali dengan
terlihatnya bulan sabit (hilal).® Selain itu terdapat hadis
nabi saw, beliau bersabda yang artinya:

“Dari Abdullah Ibn Umar r.a. Rasulullah saw.
Menjelaskan Ramadan, maka ia berkata: “Kalau
kalian melihat hilal (awal Ramadan, -pent) maka
berpuasalah, dan jika kalian melihatnya (hilal tanda
masuk bulan Syawwal) maka berbukalah (idul fitri).
Dan jika (pandangan) kalian terhalangi oleh awan,
kalian perkirakan/” (H.R. Bukhari, Muslim dan An-
Nasa’i)’

Hadis ini menunjukkan bahwa Rasulullah saw

memerintahkan umatnya pada masa itu untuk
melaksanakan puasa (memasuki bulan Ramadan) ketika
melihat hilal dan berbuka (berakhirnya bulan puasa dan
memasuki bulan Syawal) karena melihat hilal.
Terlihatnya hilal secara otomatis berkaitan dengan
penentuan awal bulan menggunakan metode rukyat hilal

yang merupakan prinsip kedua dalam AHGyS.

¢ Jalaluddin Al-Mahalli Dan Jalaluddin As-Suyuthi, “Tafsir Al-Jalalain
dan Terjemahannya 30 Juz Full”, https://islamiques.net/download-tafsir-jalalain-
dan-terjemahannya/, 19, diakses pada 18 April 2022/16 Ramadan 1443 H.

" Abdur Rokhim, “Tafsir Kontekstual dalam Penetapan Awal Bulan
Hijriyah antara Hisab dan Rukyah” Mumtéz Vol.1, No. 2, 2017, 128.



https://islamiques.net/download-tafsir-jalalain-dan-terjemahannya/
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Dalam menentukan awal bulan Ramadan, para
ulama berbeda pendapat. Pendapat pertama dari
mayoritas ulama dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan
Hambali menyatakan bahwa awal bulan Ramadan hanya
bisa ditetapkan dengan menggunakan metode rukyat atau
metode observasi atau disebut juga pengamatan terhadap
hilal. Jika dengan metode rukyat hilal tidak tampak
dikarenakan faktor-faktor tertentu seperti cuaca yang
tidak mendukung, maka bulan yang sedang berjalan
(Syakban) di-istikmal kan, yaitu disempurnakan menjadi
30 hari.® Para ulama tersebut mengambil landasan dari

firman Allah Swt dan hadis Nabi saw. sebagai berikut.
P Pz o @ 5 o . ., %
I SSEA TR ri,,a'/ NV

“Maka barangsiapa diantara kalian menyaksinan
bulan maka hendaklah ia berpuasa (pada) nya”

Rasul saw. bersabda:

ouat 3 LS oSl 06 sl \dly sl 150

® Husnul Hag, “Beda Pendapat Ulama soal Penetapan Awal Ramadhan”,
https://islam.nu.or.id/ramadhan/beda-pendapat-ulama-soal-penetapan-awal-
ramadhan-3zglA diakses pada 05 Juni 2022/05 Zulkaidah 1443 H.



https://islam.nu.or.id/ramadhan/beda-pendapat-ulama-soal-penetapan-awal-ramadhan-3zglA
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“Berpuasalah kalian karena melihat hilal dan
berbukalah kalian karena melihatnya. Jika kalian
terhalang (dari melihatnya) maka sempurnakanlah
bilangan Syakban menjadi tiga puluh hari.” (HR.
Bukhari, hadits no. 1776)

Pendapat kedua, sebagian ulama meliputi lbnu

Suraij, Tagiyuddin al-Subki, Mutharrif bin Abdullah dan
Muhammad bin Mugatil menyatakan bahwa penetapan
awal bulan dapat ditetapkan dengan metode hisab atau
perhitungan dalam menentukan posisi hilal. Pendapat ini
berpedoman pada Q.S. Yunus ayat 5 dan hadis nabi saw

berikut ini,
S S rp adg e 23 des sl 5
5 | P L 2 B -
GHU Y AU W Gls B GOk Gl sde 133l
3058 238 V) e

“Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan
bulan bercahaya. Dialah pula yang menetapkan
tempat-tempat orbitnya agar kamu mengetahui
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak
menciptakan demikian itu, kecuali dengan benar.
Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya)
kepada kaum yang mengetahui.”® (Q.S. 10 [Yunus]:
5)

9 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an..., Jilid 11, 286.
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“Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radiyallahu ‘anh
bahwa Rasulullah SAW menceritakan tentang
bulan Ramadan lalu Beliau bersabda:
“Janganlah kalian berpuasa hingga kalian
melihat hilal dan jangan pula kalian berbuka
hingga kalian melihatnya. Apabila kalian
terhalang oleh awan maka perkirakanlah
jumlahnya (jumlah hari disempurnakan)”. (H.R.

Bukhari)
Pandangan hisab dalam penentuan awal bulan

terlihat pada sebagian ulama yang memaknai
faqdurialahu dalam hadis tersebut sebagai perkiraan
untuk diperhitungkan. Berbeda dengan mazhab rukyat
yang memaknainya sebagai perintah untuk meng-istikmal
kan.™*

Dari uraian di atas, menurut pandangan penulis,
prinsip pertama AHGyS ditinjau dari aspek fikih
memiliki relevansi dengan ketentuan bulan sebagai

penunjuk waktu dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 189 dan

10 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin
Barzabah al-Bukhari al-Ja’fi, Shahi..., Juz 11, 34.

" Husnul Haq, “Beda Pendapat Ulama soal Penetapan Awal Ramadhan”,
https://islam.nu.or.id/ramadhan/beda-pendapat-ulama-soal-penetapan-awal-
ramadhan-3zglA diakses pada 05 Juni 2022/05 Zulkaidah 1443 H.
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hadis rasul saw yang memerintahkan untuk berpuasa
ketika melihat hilal sebagaimana diriwayatkan oleh
Bukhari, Muslim dan An-Nasa’i.*

Selanjutnya, dalam pengamatan penulis terhadap
prinsip kedua konsep AHGYS vyaitu rukyat sebagai
metode penentuan awal bulan ditinjau dari aspek fikih
memiliki relevansi dengan pandangan ulama mazhab
rukyat yang menjadikan rukyat sebagai metode utama
dalam penentuan awal bulan kamariah. Maka penulis
menyimpulkam bahwa prinsip pertama dan kedua dari
AHGYS telah memenuhi syarat sebagai prinsip yang
memenuhi ketentuan syariat dari aspek fikih.

Adapun prinsip yang ketiga, yaitu tahun pertama
kalender hijriah global jatuh pada hari pertama Allah
menciptakan Langit dan Bumi. Prinsip ini didasarkan
pada Q.S At-Taubah ayat 36.

©oa G Ay e aady ef,
BE An A CET e S2E O X 1A e O

‘L ®
Oyt i W s e
“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu
Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya
empat bulan haram.” Q.S. 9 [At-Taubah]: 36
Terhadap ayat tersebut, Bambang Supriadi

melakukan ijtihad yang kemudian ia tuangkan dalam

2 Abdur Rokhim, “Tafsir .., 128.
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AHGYyS vyaitu penetapan tahun pertama hijriah yang jatuh
bertepatan dengan diciptakannya langit dan bumi oleh
Allah Swt. Menurutnya, dalam ayat tersebut dijelaskan
bahwa Allah Swt menetapkan hitungan bulan pada hari
penciptaan langit dan bumi. Bambang memaknai hal
tersebut bahwa kalender hijriah ditetapkan sejak
diciptakannya langit dan bumi. Sehingga dalam konsep
AHGYS, ia menjadikan tahun pertama hijriah jatuh pada
hari penciptaan langit dan bumi dengan menetapkan hari
tersebut adalah hari Ahad, 1 Muharam tahun 1 H.
Sehingga berdasarkan konsep AHGyS kalender hijriah
hingga kini setidaknya telah berumur sekitar 4,5 Miliar
tahun."

Akan tetapi, para ahli tafsir dalam menafsirkan
Q.S. At-Taubah ayat 36 menyebutkan bahwa maksud dari
makna “ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit
dan bumi” pada ayat tersebut adalah jumlah dua belas
bulan dalam perhitungan penanggalan kamariah, ilmunya
telah Allah tetapkan sejak Allah menciptakan langit dan

bumi.*

18 \Wawancara pribadi dengan Bambang Supriadi melalui WhatsApp pada
07 Maret 2022/04 Syakban 1443 H.

14 Tafsir Al-Mukhtashar, Tafsir Al-Madinah al-Munawwarah, Tafsir al-
Wajiz, dll, https://tafsirweb.com/3052-surat-at-taubah-ayat-36.html, diakses
pada 05 Juni 2022/05 Zulkaidah 1443 H.
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Maka, berdasarkan uraian di atas, penulis menilai
bahwa Bambang keliru dalam memahami Q.S. At-
Taubah ayat 36. Dalam hal ini Bambang memaknainya
secara tekstual tanpa memperhatikan pandangan para ahli
tafsir dalam menafsirkan maksud ayat tersebut. Dalam
penafsiran ayat ini, penulis condong terhadap tafsir para
mufassir yang menerangkan bahwa maksud dari
ketetapan yang dimaksud adalah ketetapan terhadap ilmu
Allah yang menetapkan bahwa jumlah bulan adalah 12
bulan. Bukan ketetapan 12 bulan berlaku sejak
penciptaan langit dan bumi. Sehingga prinsip ketiga
dalam AHGyS dalam aspek fikih penulis nilai tidak
seharusnya dijadikan sebagai ketentuan dalam perumusan
kalender islam unifikatif dikarenakan tidak sesuai dengan
penafsiran para ahli tafsir terhadap ayat tersebut.

Selanjutnya, terkait dua model kalender yang
ditawarkan oleh AHGyS, yakni versi 30 hari dan versi
alternatif 29 hari dengan durasi 48 jam pada hari ke-29.

Telah disebutkan sebelumnya bahwa pada Q.S. At-
Taubah ayat 36 ditetapkan hitungan bulan di sisi Allah
adalah 12 bulan. Dan pada hadis rasul saw sebagai
berikut.
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“Ibnu Umar meriwayatkan bahwa Nabi saw
bersabda: ‘Kita ini adalah umat yang ummi, yaitu
tidak bisa menulis dan juga menghitung. Satu bulan
itu (jumlah harinya) sekian dan sekian, yakni
terkadang berjumlah 29 hari dan terkadang 30 hari.
” (HR. Bukhari)*®
Pada bab Il penulis menerangkan bahwa hadis

tersebut menjelaskan terkait jumlah hari setiap bulannya
terkadang 29 hari dan terkadang 30 hari. Adapun dalam
dua model kalender AHGYS, yakni model 30 hari yang
selama dua belas bulan memiliki keseragaman jumlah
hari yaitu 30 hari dan model alternatif 29 hari yang
seragam selama sebulan memiliki jumlah hari 29 hari
dengan durasi 48 jam.

Adapun pandangan penulis dalam aspek fikih
terhadap model kalender hijriah dalam AHGyS

didasarkan pada dalil di atas yang menyebutkan bahwa

!5 Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Mutiara Hadits Shahih Bukhari-Muslim,
terj. dari Al-Lu’lu’ wal Marjan Fima Ittafaqa ‘Alaihi Asy-Syaikhani Al-Bukhari
wa Muslim oleh Arif Rahman Hakim, (Sukoharjo: Al-Andalus, 2014), 293.
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jumlah hari pada kalender hijriah senantiasa berubah-
ubah, terkadang 29 hari dan terkadang 30 hari. Berbeda
dengan AHGYS yang selama dua belas bulan memiliki
jumlah hari yang seragam setiap bulannya. Maka dari
uraian tersebut menunjukkan bahwa konsep AHGyS
dalam model kalendernya tidak relevan dengan dalil-dalil
yang telah disebutkan sebagai dasar dalam penentuan hari
dalam kalender hijriah.

. Analisis Konsep AHGYS dalam Tinjauan Astronomi

Analisis dalam tinjauan astronomi konsep AHGYS
pertama kali akan penulis lakukan terhadap prinsip
pertama AHGYS, vyaitu penampakkan hilal sebagai
penanda awal bulan kamariah. Berkaitan dengan
ketampakkan hilal sebagai penanda awal bulan, dalam
fakta astronomi sebagaimana telah disebutkan pada bab 11
dijelaskan perhitungan awal bulan ditentukan berdasarkan
pergerakan bulan. Ketampakkan hilal sebagai tanda
masuknya awal bulan adalah ketika bulan berada pada
fase first waxing crescent atau hilal awal bulan atau bulan
sabit awal. Fase ini terjadi ditandai dengan mulai
munculnya Bulan sabit pertama (hilal) yang disebabkan

oleh kurang dari setengah permukaan bulan terkena
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cahaya Matahari. Fase ini terjadi pada hari ke-1, 2 dan 3
pada penanggalan kamariah.'®

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis
menyimpulkan bahwa prinsip pertama AHGyYS yang
menjadikan ketampakkan hilal sebagai penanda awal
bulan memiliki relevansi dengan pengamatan terhadap
fase-fase Bulan yang secara astronomi dapat dijadikan
sebagai petunjuk waktu bagi manusia di muka bumi. Hal
tersebut dapat dilihat dari prinsip ketampakkan hilal yang
sesuai dengan fase bulan yang terjadi pada awal fasenya
yaitu first waxing crescent.

Prinsip kedua AHGYS, yaitu menggunakan rukyat
sebagai penentu awal bulan pada kalender hijriah. Pada
prinsip ini dilakukan pengamatan terhadap hilal dengan
menggunakan alat optik maupun tanpa bantuan alat
apapun atau mata telanjang. Rukyat adalah proses
pengamatan terhadap bulan yang dilakukan pada tanggal
29 setiap bulannya dengan maksud mencari tahu apakah
bulan sudah memasuki fase first waxing crescent atau
belum. Jika hilal terlihat maka bulan telah memasuki fase
tersebut. Akan tetapi, jika ternyata hilal tidak terlihat

dikarenakan faktor-faktor tertentu maka bilangan bulan

16 Zara Larasati, “Fisika Kelas 7 : Memahami 8 Fase Bulan dan Gerhana”,
https://www.ruangguru.com/blog/8-fase-bulan, diakses 24 April 2022/22
Ramadan 1443 H.
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yang tengah berjalan diistikmalkan. Proses pengamatan
hilal ini juga memiliki korelasi dengan keilmuan
astronomi yakni pengamatan yang dilakukan terhadap
fase yang sedang terjadi pada Bulan. Oleh karenanya,
dalam analisis penulis, prinsip kedua dalam AHGYS telah
memenuhi sebagai prinsip yang sesuai dengan kaidah
astronomi dalam penentuan awal bulan kamariah.
Selanjutnya, prinsip ketiga pada konsep AHGYS.
Tahun pertama kalender hijriah bertepatan dengan
penciptaan langit dan bumi. Menurut pengetahuan dewasa
ini, alam semesta diyakini terbentuk melalui proses
panjang yang memungkinkan untuk dikelompokkan
menjadi enam masa.'’ Berdasarkan analisis dalam salah
satu cabang ilmu astronomi yaitu kosmologi, penciptaan
langit dan bumi berawal dari peristiwa ledakan besar (big
bang). Peristiwa ini terjadi sekitar 13,7 miliar tahun yang
lalu. Proses selanjutnya, berbagai bukti pengamatan dan
model teoritik menunjukkan bahwa alam semesta
senantiasa mengembang. Sampai pada 400.000 tahun
setelah penciptaan, alam semesta mengembang cepat.
Masa Kketiga, pembentukkan Matahari dan planet-

planetnya, termasuk Bumi. Menurut penelitian, proses

17 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Kemenag RI & LIPI,
Penciptaan Jagat Raya dalam Perspektif Al-Qur’an dan Sains, (tt: Kemenag RI,

2010), 1.
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pembentukan tata surya ini terjadi selama 4,5 miliar tahun

lalu® Tahap inilah yang dimaksud dengan tahap

penciptaan langit dan bumi.

Selain itu, terdapat beberapa teori dalam keilmuan
geologi yang membahas terkait umur bumi. Teori-teori
tersebut diantaranya:

1. Teori sedimen, yaitu teori yang menghitung umur
bumi dengan mengukur tebalnya lapisan sedimen yang
membentuk batuan. Dari teori ini diperkirakan bahwa
bumi berumur kurang lebih 500 juta tahun.

2. Teori kadar garam, yaitu teori yang mengukur kadar
garam di samudera dan laju kenaikannya dalam
setahun untuk mengetahui umur bumi. Dari teori ini
diperkirakan bahwa bumi telah berumur lebih dari
1000 juta tahun.

3. Teori termal, yaitu teori yang mengukur umur bumi
dengan mengukur suhu bumi yang semakin menurun
sejak pembentukannya. Dari teori ini didapatkan
bahwa proses pendinginan bumi telah berlangsung
selama 20 juta tahun.

4. Teori peluruhan radioaktif, teori ini menyatakan
bahwa radioaktif yang berada di bumi akan mengalami

peluruhan mengikuti fungsi eksponensial menurun.

18 1bid, 22-30.
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Dari perhitungan dengan teori ini diketahui bahwa
bumi telah berumur antara 5000 juta sampai 7000 juta
tahun.

Adanya penemuan radioaktif, proses radioaktif di
bumi terbukti membangkitkan panas yang sangat besar,
sehingga mencegah planet dari pendinginan yang sangat
cepat. Radiometri dapat menunjukkan dengan kuat bahwa
umur bumi ratusan juta tahun dapat memungkinkan
terjadi pengendapan sedimen yang berasal dari pasir
lereng pegunungan dan lumpur vyang ditemui di
permukaannya. Sehingga dari penemuan ini diperkirakan
umur bumi adalah 4,6 miliar tahun. Dalam pandangan
lain, hingga Kini umur bumi dipercaya adalah sekitar 4,54
miliar tahun yang ditentukan melalui proses penanggalan
radiometrik meteorit dan berdasarkan penemuan bebatuan
dengan usia tertua yang pernah ditemukan dan sampel
dari bulan.*

Uraian di atas menunjukkan bahwa umur bumi
sebenarnya belum dapat dipastikan, baik secara astronomi
maupun secara geologi. Hal ini terlihat dari beberapa teori
yang telah disebutkan menunjukkan bilangan tahun yang
berbeda. Sehingga apabila konsep AHGyYS menyandarkan

perhitungan tahun terhadap peristiwa penciptaan langit

1% Khairul Zikri, Geologi Umum, (Padang: Geografi UNP, 2018), 13.
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dan bumi, hal ini akan menimbulkan kesulitan dalam
penerapannya yang juga tidak bisa dipastikan ketepatan
perhitungan  tahunnya. Oleh karenanya, penulis
memandang bahwa prinsip ketiga dari konsep AHGyYS
dalam tinjauan astronomi tidak dapat digunakan sebagai
konsep kalender hijriah unifikatif dikarenakan prediksi
akan timbul ketidakpastian dalam perhitungan tahunnya.

Selain aspek fikih dan astronomi, prinsip ketiga
dalam konsep AHGYS dengan penentuan tahun pertama
yang disandarkan pada penciptaan langit dan bumi juga
bertentangan dalam tinjauan historis dari kalender hijriah
yang baru diberlakukan pada masa kekhilafahan Umar
bin Khattab ra. Sebagaimana telah penulis paparkan pada
bab II.

Oleh karenanya, penulis memandang bahwa
penerapan AHGYS dengan menggunakan prinsip ketiga
ini akan menimbulkan masalah baru di tengah-tengah
masyarakat, seperti sulit diterimanya oleh komunitas
masyarakat muslim terutama dalam hitungan tahun yang
belum pasti yaitu sekitar 4,5 miliar tahun.®® Ditambah

dengan sudah terbiasanya umat Islam dengan umur

2 | ihat Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang Kemenag RI &
LIPI, Penciptaan ..., 22-30. Khairul Zikri, Geologi Umum, (Padang: Geografi
UNP, 2018), 13. Dan Yuberti, “Ketidakpastian Usia Dunia (Kilasan Kaji Konsep
Ilmu Pengetahuan Bumi dan Antariksa”, Al-Biruni, vol. 5, no. 1, 2016, 116-117.
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kalender hijriah yang berjalan saat ini. Sehingga
kemungkinan dari diterimanya konsep AHGYS sebagai
kalender unifikatif bagi masyarakat muslim di dunia tidak
akan semulus yang dibayangkan.

Adapun dua jenis kalender hijriah yang ditawarkan
dalam konsep AHGYS, yaitu konsep 30 hari dan versi
alternatif 29 hari. Dalam tinjauan astronomi, penentuan
awal bulan pada kalender hijriah adalah menggunakan
siklus sinodis bulan. Siklus ini senantiasa berubah-ubah
yang terjadi dikarenakan pengaruh benda langit lain di
angkasa.”* Adapun lama periode rata-rata sinodis Bulan
adalah 29 hari 12 jam 44 menit 02,8 detik atau lebih dari
29 Y hari®* atau selama 29,53 hari.?® Oleh Kkarenanya,
secara astronomis pada kalender hijriah terkadang dalam
satu bulan perhitungan hari berjumlah 29 hari dan
terkadang 30 hari. Secara keseluruhan, jumlah hari rata-
rata pada kalender hijriah adalah 29,53 hari setiap
bulannya, maka jumlah hari dalam satu tahun memiliki
354,36707 hari atau digenapkan menjadi 354 hari.

2! Nazaruddin Umar, dkk, Upaya..., 16-17.

2 1bid.

2 Lihat Taufiqurrahman Kurniawan, llmu Falak & Tinjauan Matlak
Global, (Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 36, Abd. Salam, llmu Falak Praktis:
Waktu Salat, Arah Kiblat dan Kalender Hijriah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, tth), 156, dan Iswanudin, “Fase-fase Bulan dan Jarak Bumi-Bulan
pada tahun 20197, https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-
bumi-bulan-pada-tahun-2019&lang=1D&tag=hilal-gerhana, diakses 31 Mei
2022/30 Syawal 1443 H.
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Pada dua model kalender AHGyS dengan 2 versi,
yaitu 30 hari dan 29 hari, yang keduanya sama-sama
seragam bilangan harinya antara 30 hari setiap bulan dan
29 hari setiap bulan. Maka akan dididapatkan jumlah hari
dalam satu tahun sebanyak 360 hari dan dalam versi
alternatif sebanyak 348 hari.

Hal ini tidak sesuai dengan penetapan bilangan
bulan berdasarkan siklus bulan sinodis sehingga
menjadikan bilangan satu tahun kalender hijriah memiliki
jumlah hari sebanyak 354 hingga 355 hari. Maka dalam
analisis penulis dalam tinjauan astronomi, dua model
kalender yang ditawarkan dalam AHGYS tidak ditentukan
berdasarkan siklus sinodis Bulan yang dalam kalender
hijriah  merupakan acuan utama dalam perhitungan
bilangan waktu. Oleh karenanya, penulis memandang dua
model kalender AHGYS tidak dapat dijadikan sebagai
kalender hijriah alternatif dalam mewujudkan kalender
unifikatif secara global. Keberlakuan kedua model
kalender tersebut juga tidak konsisten dikarenakan akan
senantiasa berubah dan diperlukan perombakan hitungan
tanggal ketika dilakukan rukyat setiap bulannya.

Menurut Bambang Supriadi, dalam AHGyYS setiap

wilayah dapat memasuki tanggal 1 pada bulan berikutnya
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apabila wilayah tersebut telah berhasil melihat hilal.** Hal
ini menunjukkan meskipun AHGyYS memiliki penetapan
ILDL bagi wilayah yang pertama kali melihat hilal.
Namun, apabila penetapan tanggal 1 didasarkan pada
hasil rukyat masing-masing wilayah di seluruh dunia
maka kalender unifikatif yang dimaksudkan untuk
penyatuan kalender umat Islam secara global ini belum
bisa diwujudkan.

Hal ini dikarenakan pada masing-masing daerah
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sebagaimana
telah diketahui bahwa dalam pelaksanaan rukyat hilal
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat
keberhasilan rukyat. Adapun faktor-faktor tersebut
diantaranya faktor cuaca, letak geografis dan kondisi
iklim.? Sehingga dalam proses rukyatpun tetap akan
menghasilkan hasil yang berbeda-beda pula. Misalnya,
suatu wilayah secara hisab sudah imkan rukyat akan
tetapi dikarenakan faktor cuaca yang tidak mendukung,
maka wilayah tersebut tidak berhasil merukyat. Maka
dalam versi AHGYS wilayah tersebut harus istikmal pada

bulan yang sedang berjalan. Sedangkan untuk wilayah

2+ Wawancara dengan Bambang Supriadi melalui WhatsApp pada tanggal
05 Juni 2022/05 Zulkaidah 1443 H.

% Yulia Rahmadani, “Rukyatul Hilal: Kelayakan Tempat Observasi Pantai
Barombong Kota Makassar”, Hisabuna, vol. 2, no. 1, 2020, 18.
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lain yang berhasil melakukan rukyat, maka wilayahnya
sudah memasuki tanggal 1 bulan berikutnya. Dari contoh
kasus ini maka penulis simpulkan bahwa konsep AHGyS
tidak dapat mewujudkan kalender unifikatif untuk umat
Islam seluruh dunia.

Selain dari beberapa uraian di atas, dalam
pandangan penulis melihat dari latar belakang pendidikan
dan penelusuran Bambang Supriadi dalam konsentrasi
kalender hijriah global, ia tidak memiliki ‘track record’
menekuni keilmuan falak secara formal sebelumnya. Hal
ini sedikit banyak telah mempengaruhi proses sosialisasi
pemikirannya dalam konsep AHGyS. Latar belakang
pendidikan yang berbasis keilmuan falak ini berperan
penting terhadap citra Bambang Supriadi terkait
kepercayaan masyarakat terhadapnya sebagai tokoh yang
menggagas konsep dalam upaya unifikasi kalender
hijriah. Sebagaimana telah dibahas dalam bab Il bahwa
pemikiran Bambang Supriadi dalam konsep AHGyS
dipengaruhi oleh berita-berita, referensi berupa buku
bacaan dan tulisan dalam blog pribadi tokoh falak yakni
Thomas Djamaluddin dan diskusi dalam grup Facebook

bernama Rukyat Hilal Indonesia (RHI).% Menilik prinsip

%6 Wawancara dengan Bambang Supriadi via WhatsApp pada tanggal 05
Juli 2022/05 Zulhijah 1443 H.
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dan model kalender yang belum memiliki kesesuaian
dengan aspek fikih dan astronomi yang berkembang di
masyarakat. Kritik penulis adalah Bambang Supriadi
belum final dalam mengusulkan konsepnya terlihat pada
prinsip ketiga dalam AHGYS yang perhitungan tahunnya
tidak ia tetapkan sehingga memerlukan penelitian lebih
lanjut untuk selanjutnya baru dapat diimplementasikan.
Bambang Supriadi seharusnya sebelum mengusulkan
AHGyYS sebagai konsep kalender yang hadir untuk
diimplementasikan, ia sudah menyelesaikan konsep
tersebut  sehingga  masyarakat dapat  langsung

mengimplementasikan konsep yang ia tawarkan.

C. Pengimplementasian Konsep AHGYS sebagai

Kalender Islam Unifikatif

Dalam pengimplementasiannya dalam kalender hijriah
penulis melakukan komparasi terhadap konsep AHGyS
dengan kriteria baru MABIMS yang sama-sama dirancang
sebagai upaya mewujudkan kalender unifikatif. Kriteria
terbaru MABIMS ini dikenal dengan nama kriteria Neo-
MABIMS. Adapun kriteria yang diusulkan dan disepakati
adalah kriteria imkan rukyat dengan posisi hilal 3° di atas
ufuk dengan sudut elongasi Bulan-Matahari sebesar 6,4°.

Kriteria ini disebut sebagai perbaikan dari kriteria MABIMS
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sebelumnya yang mensyaratkan ketinggian hilal 2° dengan
sudut elongasi 3° dan umur bulan 8 jam.”” Perbaikan ini
dilakukan dikarenakan kriteria yang ditetapkan kurang sesuai
dengan fakta ketika praktik di lapangan.® Perbandingan
Kalender AHGyYS dengan kalender hijriah kriteria Neo-
MABIMS ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Perbandingan Dua Model Kalender AHGyS
dengan Kriteria Neo-MABIMS

Kriteria
AHGYS 30 | AHGYS 29
Tanggal h y_29 h y_go NEO-
ari ari MABIMS®

1 Zulhijah Jumat, 01 Jumat, 01 Jumat, 01

2" Susiknan Azhari, “Neo-Visibilitas Hilal MABIMS: Kaji Ulang
Implementasi Neo-Visibilitas Hilal MABIMS pada Awal Bulan Ramadhan 1443
H”, https://www.republika.id/posts/25415/neo-visibilitas-hilal-mabims diakses
pada 10 Juni 2022/10 Zulkaidah 1443 H.

% Susiknan Azhari, “Dilema Kriteria Baru bagi Penyatuan Kalender
Hijriah di Indonesia”, https://ibtimes.id/dilema-kriteria-baru-bagi-penyatuan-
kalender-hijriah-di-indonesia/ diakses pada 25 Juni 2022/25 Zulkaidah 1443 H.

? pada model 30 hari, penulis menggunakan perumpamaan tanggal 1
Zulhijah 1443 H bersamaan dengan tanggal 1 pada kalender hijriah yang
menggunakan kriteria Neo-MABIMS.

% pada model 29 hari, penulis menggunakan perumpamaan tanggal 1
Zulhijah 1443 H bersamaan dengan tanggal 1 pada kalender hijriah yang
menggunakan kriteria Neo-MABIMS.

%! Data awal bulan kamariah dengan kriteria Neo-MABIMS ini didapatkan
dari hasil analisis penulis terhadap penentuan awal bulan baru oleh Lajnah
Falakiyah Nahdlatul Ulama (LFNU) dalam web falakiyah.nu.or.id yang
menggunakan kriteria MABIMS lama. Lihat pada
http://falakiyah.nu.or.id/AwalBulanHijriah.aspx diakses pada 10 Juni 2022/10
Zulkaidah 1443 H.



https://www.republika.id/posts/25415/neo-visibilitas-hilal-mabims
https://ibtimes.id/dilema-kriteria-baru-bagi-penyatuan-kalender-hijriah-di-indonesia/
https://ibtimes.id/dilema-kriteria-baru-bagi-penyatuan-kalender-hijriah-di-indonesia/
http://falakiyah.nu.or.id/AwalBulanHijriah.aspx
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1443 H Juli 2022 Juli 2022 Juli 2022
1 Muharam | Ahad, 31 | Sabtu,30 | Sabtu,30
1444 H Juli 2022 Juli 2022 Juli 2022
L Safar 1444 Selasa, 30 | Ahad, 28 Senin, 29
afar
H Agustus Agustus Agustus
2022 2022 2022
L Rabitlawal Kamis, 29 | Senin, 26 | Selasa 27
abiulawa
1444 1 September | September | September
2022 2022 2022
1 Sabtu, 29 | Selasa, 25 | Kamis, 27
Rabiulakhir | Oktober Oktober Oktober
1444 H 2022 2022 2022
1 Senin, 28 Rabu, 23 Jumat, 25
Jumadilawal | November | November | November
1444 H 2022 2022 2022
1 Rabu, 28 | Kamis, 22 | Ahad, 25
Jumadilakhir | Desember | Desember | Desember
1444 H 2022 2022 2022
Jumat, 27 | Jumat, 20 )
1 Rajab 1444 _ _ Senin, 23
H Januari Januari Januari 2023
2023 2023
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L Svakb Ahad, 26 | Sabtu,18 | Rabu,22
aknan .
1144 H Februari Februari Februari
2023 2023 2023
1Ramadan | Selasa, 28 | Ahad, 19 | Kamis, 23
1444H | Maret 2023 | Maret 2023 | Maret 2023
1 Syawal Kamis, 27 | Senin,17 | Sabtu,22
1444H | April 2023 | April 2023 | APril 2023
1 Zulkaidah | Sabtu,27 | Selasa, 16 | Ahad, 21
1444 H Mei 2023 | Mei2023 | Mei2023
1 Zulhijah Senin, 26 Rabu, 14 Selasa, 20
1444 H Juni 2023 | Juni2023 | Juni2023
Tabel tersebut menyajikan prediksi awal bulan

kamariah mulai dari Zulhijah 1443 H hingga Zulhijah 1444
H pada tiga model kalender hijriah. Pertama, kalender
hijriah dalam konsep AHGYS versi 30 hari. Kedua, kalender
hijriah dalam konsep AHGYS versi 29 hari. Ketiga, kalender
hijrian dengan kriteria Neo-MABIMS. Dari data hasil
perbandingan diantara tiga model kalender di atas
menunjukkan hasil yang berbeda-beda. Pada awal bulan

Zulhijjah, ketiga model kalender yang dikomparasikan

terjadi pada hari yang sama. Hal ini dikarenakan
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penanggalan dalam konsep AHGYS belum memiliki
ketentuan dalam penentuan awal bulan. Maka penulis
mencoba mengimplementasikan kalender hijriah dalam
konsep AHGYS memulai awal bulan Zulhijah sama dengan
kalender hijriah dengan menggunakan kriteria Neo-
MABIMS vyaitu pada tanggal 1 Juli 2022 M. Kemudian
penulis melakukan analisis terhadap perubahan yang terjadi
ketika ketentuan dalam masing-masing model kalender
diimplementasikan.

Tabel yang menyajikan data awal bulan Zulhijah 1443
H sampai awal bulan Zulhijah 1444 H tersebut pada
pengimplementasian kalender hijriah dengan konsep AHGyS
yang dikomparasikan dengan kalender hijriah yang
menggunakan kriteria Neo-MABIMS menunjukkan bahwa
terjadi perbedaan awal bulan dari waktu ke waktu. Data
tersebut menunjukkan perbedaan terjadi mulai dari awal
bulan Muharam 1444 sampai dengan Zulhijah 1444 H
dengan selisih hari yang senantiasa bertambah, yakni mulai
dari selisih 1 sampai 6 hari.

Dalam analisis penulis, perbedaan ini disebabkan oleh
ketentuan yang diusung oleh masing-masing konsep
kalender. Pertama, kalender hijriah dalam konsep AHGYS
versi 30 hari dan versi alternatif 29 hari memiliki ketentuan

keseragaman jumlah hari setiap bulannya. Kedua, kriteria
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Neo-MABIMS dengan kriteria yang menunjukkan bahwa
awal bulan didasarkan pada posisi hilal yang telah memenuhi
kriteria tertentu. Akan tetapi, diantara tiga model kalender
dalam tabel tersebut, kalender dengan kriteria Neo-MABIMS
memiliki perhitungan yang lebih logis dan memiliki
kesesuaian terhadap aspek astronomi. Sedangkan dalam
AHGYS, perumusan kalender yang dijadikan seragam setiap
bulan tidak memperhatikan siklus sinodis bulan yang
senantiasa berubah-ubah.*

Dalam pengamatan penulis terhadap perbandingan ini,
maka kriteria Neo-MABIMS memiliki  keunggulan
dikarenakan penetapan awal bulan dilakukan dengan
menggunakan perkiraan yang dapat diperhitungkan secara
astronomis. Berbeda dengan dua model kalender hijriah
dalam AHGyYS vyang ditetapkan dengan ketentuan
diseragamkan bilangan harinya setiap bulan yang secara
astronomi tidak relevan dengan siklus sinodis bulan sebagai
patokan awal bulan kamariah.*® Selain itu, dalam tinjauan

fikih model kalender seperti ini tidak relevan dengan sabda

%2 Taufigurrahman Kurniawan, llmu Falak & Tinjauan Matlak Global,

(Yogyakarta: MPKSDI, 2010), 36, Abd. Salam, Ilmu Falak Praktis: Waktu
Salat, Arah Kiblat dan Kalender Hijriah, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Surabaya, tth), 156, dan Iswanudin, “Fase-fase Bulan dan Jarak Bumi-Bulan
pada tahun 20197, https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-
bumi-bulan-pada-tahun-2019&Ilang=ID&tag=hilal-gerhana, diakses 31 Mei

2022/30 Syawal 1443 H.

* Nazaruddin Umar, dkk, Upaya..., 16-18.


https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-bumi-bulan-pada-tahun-2019&lang=ID&tag=hilal-gerhana
https://www.bmkg.go.id/berita/?p=fase-fase-bulan-dan-jarak-bumi-bulan-pada-tahun-2019&lang=ID&tag=hilal-gerhana
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rasul saw yang menerangkan bahwa umur bulan terkadang
29 hari dan terkadang 30 hari.**

Kelebihan dan Kekurangan Konsep AHGYS sebagai

Kalender Islam Unifikatif

AHGYS sebagai konsep yang diusulkan untuk menjadi
solusi terhadap cita-cita kalender unifikatif sejatinya
memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dan
kekurangan tersebut diantaranya:

1. Kelebihan

AHGYS sebagai alternatif kalender hijriah
menggunakan pengamatan hilal dan murni dengan
melakukan pengamatan tanpa Kriteria tertentu yang dalam
penggunaannya mudah untuk dilakukan oleh masyarakat
umum dengan langsung mengamati langit. Selain ayat Al-
Qur’an dan fenomena alam, AHGYS menjadikan hadis
muttafaq ‘alaih sebagai pertimbangan utama dalam
penentuan awal bulan kamariah sehingga dasar yang
digunakan memiliki tingkat validitas yang tinggi. Konsep
AHGYS dalam penerapan kalendernya, baik versi 30 hari
maupun 29 hari, masing-masing memiliki keseragaman
jumlah hari setiap bulannya. Hal ini menjadikan AHGyYS

mudah dalam penerapannya.

% bid.
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2. Kekurangan

Kekurangan dari konsep AHGyS diantaranya;
terdapat prinsip yang tidak sesuai dengan fakta historis
dan menjadikan penciptaan langit dan bumi sebagai
patokan awal tahun kalender hijriah  sehingga
menyulitkan dalam penetapan bilangan tahunnya.
Penetapan model kalender yang seragam meskipun
memudahkan dalam perhitungan bulan, hal ini tidak
sesuai dengan fakta astronomi siklus sinodis bulan
sebagai acuan perhitungan kalender hijriah yang
senantiasa  berubah-ubah. Prinsip dalam AHGyS
memperhatikan fakta astronomi terhadap siklus sinodis
Bulan. Sedangkan kedua model kalender AHGyS
menggenapkan siklus sinodis Bulan yang tidak tetap
menjadi seragam jumlah harinya setiap bulan. Sehingga
meskipun telah memiliki kalender yang ditetapkan,
penggunaan AHGYS sebagai kalender hijriah akan
menjadikan setiap bulannya perlu untuk dilakukan
penyesuaian kalender dengan fenomena alam yang ada.
Adapun penggunaan ILDL yang tidak relevan dengan
prinsip rukyat hilal global yang diberlakukan. AHGyYS
membagi bumi menjadi dua bagian, yaitu zona imkan

rukyat dan zona istikmal. Hal ini menjadikan AHGYS
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tidak dapat mewujudkan kalender hijriah yang unifikatif

untuk diberlakukan secara global.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang telah
penulis sajikan pada bab IV di atas, maka penulis dapat
mengambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Almanak Hijiriah Global yang Seharusnya (AHGYS)
adalah konsep kalender hijriah unifikatif yang digagas
oleh Bambang Supriadi. la adalah salah seorang pegiat
falak di Indonesia. AHGYS memiliki tiga prinsip utama,
yaitu ketampakan hilal sebagai tanda awal bulan pada
kalender hijriah, rukyat hilal sebagai metode penentu
awal bulan dan tahun pertama disandarkan pada hari
diciptakannya langit dan bumi oleh Allah Swt. Model
kalender hijriah pada konsep AHGYS tersaji dalam dua
versi, yaitu versi 30 hari (jumlah hari setiap bulannya
seragam berjumlah 30 hari) dan versi alternatif 29 hari
(jumlah hari setiap bulannya seragam berjumlah 29 hari
dan perpanjangan durasi tanggal 29 menjadi 48 jam jika
tidak berhasil rukyat).

2. Ditinjau dari segi fikih, AHGyYS dalam dua prinsipnya
yaitu ketampakan hilal sebagai penanda awal bulan dan
rukyat hilal sebagai metode penentuan awal bulan

151
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memiliki relevansi dengan nash-nash dalam Al-Qur’an
dan hadis, yaitu Q.S. Al-Bagarah ayat 189 juga Hadis-
hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari, Muslim dan An-
Nasa’i. Akan tetapi, prinsip ketiga yang menjadikan tahun
pertama hijriah jatuh pada penciptaan langit dan bumi
tidak sesuai dalam aspek fikih. Hal ini dikarenakan ijtihad
Bambang terhadap Q.S At-Taubah ayat 36 menyelisihi
tafsir para ulama terhadap ayat tersebut. Selain itu, dua
model kalender hijriah dalam konsep AHGYS vyang
menyeragamkan jumlah hari setiap bulannya berdasarkan
tijauan fikih bertentangan dengan hadis nabi yang
menyebutkan bahwa jumlah hari setiap bulan terkadang
29 hari dan terkadang 30 hari.

Adapun AHGYS ditinjau dari segi astronomi telah
memenuhi syarat dalam dua prinsipnya. Yakni mengenai
ketampakkan hilal sebagai penanda awal bulan dan
metode rukyat hilal sebagai metode perhitungannya.
Prinsip-prinsip ini berkaitan dengan pengamatan terhadap
Bulan pada fase tertentu yaitu fase first waxing crescent
atau fase bulan sabit atau hilal pertama. Sedangkan pada
prinsip ketiga yaitu penentuan tahun pertama hijriah
bertepatan dengan hari penciptaan langit dan bumi
terdapat problem dalam penerapannya. Hal ini disebabkan

oleh hitungan tahun vyang tidak bisa dipastikan
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dikarenakan umur bumi yang tidak pasti. lImuwan
memperkirakan umur Bumi sekitar 4,5-4,6 miliar tahun.
Sedangkan untuk kalender hijriah memerlukan hitungan
pasti untuk dijadikan sebagai hitungan tahun. Prinsip ini
dalam penerapannya juga menyelisihi aspek historis dari
kalender hijriah yang baru ditetapkan pada masa
kekhilafahan Umar bin Khattab ra. Adapun dua model
kalender hijriah  dalam konsep AHGYS vyang
menyeragamkan jumlah hari setiap bulannya berdasarkan
tijauan astronomi telah menyelisihi perhitungan siklus
sinodis bulan yang mempengaruhi umur bulan dan
senantiasa berubah-ubah setiap bulannya minimal 29 hari

dan maksimal 30 hari.

B. Saran-saran

1. Kalender hijriah unifikatif sebagai solusi bagi persatuan
kalender hijriah yang berlaku secara global adalah
dambaan bagi setiap kaum muslim di seluruh dunia.
Seiring berjalannya waktu, semakin banyak gagasan
tokoh dan lembaga terhadap penyatuan ini. Akan tetapi
hingga kini kalender hijriah yang didambakan tersebut
masih belum hadir di tengah-tengah umat Islam. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut terkait

upaya-upaya dalam penyatuan kalender hijriah yang
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dapat diberlakukan oleh umat Islam yang berlaku secara
internasional.

2. Konsep AHGYS merupakan salah satu gagasan untuk
mewujudkan kalender Islam unifikatif yang dapat
diberlakukan secara global oleh umat muslim di dunia.
Penulis berharap konsep ini dapat dikembangkan kembali
sehingga dapat memenuhi aspek fikih, astronomi hingga

historis dari ketetapan kalender hijriah yang telah ada.

C. Penutup

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada
Allah Dzat yang Maha Abadi Kebaikannya yang telah
melimpahkan kenikmatan yang luar biasa berupa umur,
kesehatan dan kemampuan kepada penulis hingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Penulis telah berupaya secara
maksimal dalam menyelesaikan skripsi ini. Akan tetapi,
penulis sadari betul bahwa dalam penyusunan skripsi ini
masih terdapat banyak kekurangan. Namun demikian,
penulis selalu berharap bahwa skripsi ini dapat bermanfaat
bagi semua pihak terkhusus bagi penulis dan umumnya bagi
para pembaca baik dari peneliti maupun masyarakat pada
umumnya. Atas kritik dan saran konstruktif untuk

kesempurnaan tulisan ini, penulis ucapkan terima kasih.
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Zulkaidah 1443 H.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Akun Fanspage Almanak Hijriah Global yang Seharusnya
pada laman Facebook

F Aomarak +

Almanak Hijriah Global yang
Seharusnya.

b Disukal

Tentang Buat Postingan

Konsep Kalender AHGYS versi 30 hari

AHGYS

(Almanak Hijriah Global yang Seharusnya)

TAHUN 1

Jumlah hariftanggal setiap bulan adalah tetap yaitu 30.

Negara-negara yang berhasil merukyat hilal pada hariftanggal 29 saat magrib

harus KEHILANGAN,/MELONCATI hari/tanggal 30.

Pergantian hariftanggzal adalah saat MAGRIB.

TAHUN 1 AHGYS
Dimulai sejak alam semesta diciptakan Allah SWT
AHAD, 1 MUHARROM
(hari KESATU, tanggal KESATU, bulan KESATU)



3.

4.

Konsep Kalender AHGYS versi Alternatif 29 hari

AHGYS

Almanak Hijriah Global yang Seharusnya

MUHARROM TAHUN 1

ALTERNATIF AHAD 1 8 15 | 22 29
TAHUN 1 ITSNAIN 2 9 16 23
ATSALATSAH | 3 10 17 24
ARBA'AH 4 11 18 25
Jumlah hari/tanggal setiap bulan adalah tetap 29 hari KHAMSAH 5 12 19 26
JUMUAH 6 13 | 20 | 27
Negara-negara yang tidak berhasil merukyat hilal SABAH 7 14 21 28
pada hari/tanggal 29 (istikmal) harus memperpanjang
hari/tanggal 29 menjadi 48 jam (dua hari dua malam) SHOFAR TAHUN 1
AHAD 7 14 21 28
Pergantian hari/tanggal adalah saat MAGRIB ITSNAIN 1 8 15 22 29
ATSALATSAH | 2 9 16 23
ARBA'AH 3 10 17 24
TAHUN 1 KHAMSAH 4 1 18 25
Dimulai sejak langit dan bumi diciptakan Allah SWT JUMUAH 5 12 19 26
AHAD, 1 MUHARROM SABAH 6 13 20 27

(Hari KESATU, tanggal KESATU, bulan KESATU)

Hasil Wawancara dengan Bapak Bambang Supriadi pada 7

Maret 2022 melalui aplikasi WhatsApp

Pak Bambang Sup!

last seen today at 8:59 AM

1. Apa yang menjadi latar belakang
konsep AHGyS sehingga tercetus
sebagai konsep kalender hijriah
unifikatif?

2. Bagaimana konsep AHGyS?

3. Bagaimana implementasi/
penerapan konsep AHGyS?

137PM W/
Terimakasih. . . nanti saya siapkan
jawabannya. 2:02PM
March 7, 2022
Jawaban :
No.1

Bermula dari rasa penasaran terhadap
sering adanya perbedaan tanggal
1Romadhon, 1 Syawal, ketika saya
pensiun dari PNS tahun 2007 saya
mulai mendalami perkara tersebut.
Jawaban pertama yang saya

temukan adalah adanya perbedaan
disebabkan oleh penggunaan metode
yang berbeda yaitu satu pihak
menggunakan metode hisab dan pihak
lain menggunakan metode rukyat.

Penelusuran selanjutnya saya dapati
kenyataan bahwa ternyata semua
pihak sesungguhnya membuat
perhitungan hisab juga yang

hasilnya dituangkan dalam bentuk ¥

kalender hijriah lokal sesuai markaz

Pak Bambang Supr.
last seen today at 8:59 AM

yang tidak berb ..., 7 2027 ilal
(istikmal) harus iicinper panjang
durasi hariftanggal 29 menjadi 48 jam

(dua hari dua malam). 8:14 AM

it g
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= e

Porganean hatanges adiah st MAGR

TaN 1 s
mutassah st samests Scptakan ALsh SWT
A MHARROM
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No. 2

AHGYyS versi 30hr 8:17 AM
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Pak Bambang Supi

last seen today at 8:59 AM

.

dalam AHGyS, apakah mengikuti
kriteria tertentu dalam visibilitas
hilalnya?

ataukah murni dari hasil rukyat yang
berhasil diamati? 911 AM &

kemudian, saya melihat di laman
facebook AHGYS. hasil hisab yang
dituangkan dalam gambar seperti
yang dibuat oleh Syed Khalid Shaukat,
apakah memiliki peran dalam
penentuan ILDL dalam AHGyS?

915 AM W/ ]

You

dalam AHGyS, apakah mengikuti kriteria
tertentu dalam visibilitas hilalnya?
ataukah murni dari hasil rukyat yang ber...

Murni dari hasil rukyat yang
berhasil diamati, kecuali pada saat
rukyat tertutup awan maka dapat
diperkirakan dengan hisab. 9:20 AM
You

kemudian, saya melihat di laman facebook
AHGYS. hasil hisab yang dituangkan

dalam gambar seperti yang dibuat oleh ...

ILDL berdasarkan peta visibilitas
hilal itu masih berupa perkiraan yang
dihitung dengan hisab.

Sedangkan ILDL yang nyata adalah
garis yang menghubungkan titik-titik
lokasi yang pertama kali melihat hilal

di setiap garis lintang 9:24 AM

Pak Bambang Sup

last seen today at 8:59 AM

Pak Bambang Supriadi
Hitungan tahun sekarang untuk AHGYS
meminjam perkiraan yang dibuat para
pakar yaitu sekitar 4,5 milyar tahun.

oh, baik. tanggapan Bapak terkait
kalender hijriah sekarang dengan

tahun 1443 i dg
AHGYS yang tahunnya berbeda jauh
128PM W/

Pak Bambang Supriadi
Sebelum Kongres Turki th 2016 saya
pernah mengirimkan proporsal AHGYS ke
Sekjen Kongres dan direspon dg e-mail ...

konsep AHGYS yang 29 hari ini,
kira-kira kapan tepatnya bapak
mencetuskannya?

You
oh, baik. tanggapan Bapak terkait
kalender hijriah sekarang dengan
hitungan tahun 1443 bagaimana? dg AH...

Hitungan Kalender Hijriah yang

dipakai sekarang itu baru dimulai pada

tahun 622H, jadi untuk AHGyYS harus

dilakukan penghitungan ulang. ., 5y,

AHGYyS versi 29hr saya posting pada

bulan Maret 2020 3:27PM

€ Almanak Hijiah ~ Q

Almanak Hijriah Glob... v
®Sinopsis’ wIklan  ® Kotak Me

<

125 PM ]

Pak Bambang Supr...

last seen today at 8:59 AM

Pak Bambang Supriadi
BNo.2

AHGYS versi 30hr

AHGyS untuk tahun 1 yang dihitung
sejak alam semesta diciptakan,

untuk sekarang hitungan tahunnya
bagaimana, Pak? 11:37 AM

sejak konsep AHGYS ini dicetuskan,
bagaimana perkembangannya hingga
saat ini, Pak? apakah sudah pernah
i atau di ikasil
dengan orang atau lembaga tertentu?
12:05 PM

Hitungan tahun sekarang untuk
AHGyS meminjam perkiraan yang
dibuat para pakar yaitu sekitar 4,5
milyar tahun.

12:28 PM

B & w2
Asal mula Bulan merujuk pada beberapa
penjelasan mengenal proses pembentukan

Bulan, satelit alami Bumy Teori yang paling
dikenal adalah hipo| ukan besar
Namun, penelitian 1 ukan menyangkut

hal ini, dan ada beberapa variasi dan
alternatif.!

A
Pak Bambang Supr...

online

mohon izin bertanya, pak.
sebelumnya bapak apakah pernah
tertarik terhadap permasalahan
keilmuan falak lainnya sebelum
akhirnya mencetuskan AHGyS?

2:20PM W/

Tidak pernah. .5, 0
jadi, perhatian bapak terkait keilmuan
falak itu baru setelah pensiun ya pak,
dalam permasalahan hisab rukyat?

236 PM W/

mohon maaf, Pak.

saya izin meminta data bapak terkait
riwayat pendidikan bapak sbim
menempuh pendidikan di sekolah
tinggi ilmu keuangan denpasar, juga
jurusan yang bapak ambil ketika itu ,7,
terimakasih, pak 2:41PM &
You

jadi, perhatian bapak terkait keilmuan

falak itu baru setelah pensiun ya pak,

dalam permasalahan hisab rukyat?

Ya, benar.
Dasar ilmu Falak / astronomi saya
dapatkan waktu SMP dan SMA.

3:20 PM

Riwayat singkat pendidikan :
1966 - 1962 : SR

1962 - 1965 : SMP ¥

1965 - 1968 : SMA jurusan PASTI.




Pengiriman Proposal AHGYS oleh Bambang Supriadi
kepada Sekjen Kongres Turki 2016 melalui email

Din Isleri Yiiksek K... *
® ke saya
15/10/2015 Tampilkan

We are very pleased with your
useful and sensitive e-mail. In
addition, we are kindly inform
you that our scientific committee
and religious scholars will pay
attention to your ideas about
lunar/Hijri Calendar.

Secretary General for the
International Start of the Lunar
Months and Hijri Calendar Unity
Congress,”

€ (2 1

Dari Bambang Supriadi *
bambangsupriadi23@gmail
com

Kepada Din ileri Yiiksek Kurulu
(Takvim) * takvim@diyanet
gov.tr

Tanggal 16 Mar 2020 17.31

Lihat detail keamanan

ALTERNATIVE AHGYS.

One year consists of 12
months from Muharrom to
Dhul-Hijah.

The number of days every
month is FIXED 29 days with
the provisions of the region
that did not succeed in ruling
the hilal at sunset 29th
(istikmal) must extend the
time of dav / 29th to 48 hours



6. Undangan Kongres Turki 2016 untuk Bambang Supriadi

(S O

NEPUBLIC OF TURKEY PRIME MINISTRY
PRESIDENCY OF RELIGIOUS AFFAIRS

Drcar Mo, fanbang Sapriadh

Disagreements such a8 starting Ramadan and observing the Ead on differert dates ml ordy desturh the believers
of a religon that comuder tawhad (oncness of Allsh) and wahdat (untty of Musium) as fundemental values,
but also inflict demage on the perspective of the wmmah’s unaty, Thes sue keads 10 dscrepancaes and negative
outcomes i social lives of Muslums m many parts of the world, partacularly i Europe and Amerca. The
process of sol: chmg for thes problem began in 1966 with the first isterrational mecting hedd by Magma
abButugh ablsdamayyah Desprie the et that o has boen over half o comtury after the mevting and many
ratsonal and imernational mectings were held on the e, 2 solution 1 unfoctunately yet o be reached.
Prosdency of Religmous Aflmrs of Turkey (Deyvanet) has eserted a lot of effon asning 1o ensure 2 wsty of
practice by cramting a consermun on the begannings of lunar months and thus, resolying problems cosed by
dufferent practices. Accordngly, 2 mocting was imtially held on 1519 February, 2013 (89 Raby ale Akhar,
1434) i Istanbul with the parbopation of schodars, astronomery, representatives of related orgamizations, and
official representatives 3l intitutional level 11 wan agreed m thes mecting that & brosder Internatsonal Hyn
Calendar Unaty Congress wan to be held that would brng together related scholars, asttonomens, and decraon.
makng officuly

Al the fiest stage, 3 “Scientific Commuttes™, which was composed of Bgh scholars and sstronomers from
vanows parts of the workd, wis establashed 1o evaluate and counsel on calendar proposals withen the context of
preparation for the event Some calendar mukers and astronomers were also ny ted 1o prepacstony meetings 0
henefit from ther expenence and suggedions

Below are the named of scientific commutior members and other experts who ook part = prepurstory mectings.
«De. Ekrem Keley (Ch of Scientific mice — Pressdent of High Boand of Relmgious Aflars,
Turkey)

«Prof. De Al Mohmiddin Al Queadeght (Scientific Commitioe Member — General Secretary o International
Unson of Mushim Scholars, Qutar)

Mobammad Shawhat Odeh (Scentific Commitice Member — Eaecutive at International Astronomical
Center, Enginess, Jordan)

«Prof. De Almed Yamsan | Soentific Commattos Member « Member of High Board of Religaous Aflany,
Turkey)

oProf. De. Sharaf AlOudah (Saentdfic Comeutior Membet ~ Faculty Member ot Unsversty of Jondan,
Faculty of Shari's)

«Prof. De Sdod Ondemur (Soentific Commutiee Member — Faculty Member at Ankara University,
Astronomes, Turkey )

«Prof. De. Celiloddin Hinc (Screntific Commutier Member - Rehigous Astronomy Expert)

ol Zulligar Shah (Scumtific Commmioe Member — Executive at Fagh Coumcal of North Amenica, USA)
<D, Almed Joballoh (Scentdic Commutice Member - Vice Prosadent at Fed of Islamuc Ong

o Lurope)




«De. Hayman Metwally (Saentific Commitioe Menther - Faculty Member al Carro University, Department
of Astronomy, Egypt)

<. Mohamed Ghanb (Sciertfic Commutice Member — Astronomer 3t Nabions! Resesrch Inststute of
Astrenceny and Geophyvaics, Egypt)

<D Mustaly Balent Dadey (Scientific Commitiee Member — Specalist at High Board of Religous Affaus,
Turkey)

ollhaem Agehkaya (S C Member « A Turkey)

oProf, Dr. Saad alelaskan (Member of Hay ‘st Kibar abe“Ulama, Saud: Arabua)

«Prof. Dr. Nidhal Guessoum (Faculty Member st Amencan Unsversaty of Shangah, Department of Physacs
and Astronomy, UAL)

af'rof, Dr. Mubssnmed yas (Faculty Member ot Untversits Malaysaa Perbis, Depustment of Astronomry )
oM. Cemileddin Abdurrank (A , Moroceo)

<Hald Shamkat | Astronamer — LISA)

«Sadih e3-5a"h ( Astronomer — Saudi Araba)

Withun the scope of prepastory work prsor (0 the congress, the Scientific Commutioe has called on scholan,
astronomens, and hign calensdar experts from dfferent countries who are competent i lslaenic studies aad can
take the inttiative as well as representatsves of official and civil organcations (o present their calendar projects
and sugaestons on how (o emure sty on ant dates of lunar montis

More than 10 calendar projects, some of which are still in effect, were discussed m vanows aspects m the five
pregraratory mecmgs. In corsequence of evaluations, two calendar projects (a singhe huyn calendar and a dual
hagy calendar ) were found cligible for conmderation in the Congress.

For this purpose, | will be delightad with your Jance of the | | Congress for Lumar Mooths
and Hirt Calendar Unity which Presadency of Religsous Aflars of Turkey plam 1o hold in Istanhul on 2830
May 2016 i cooperstion with the Paropean Councal for Fatwa and Research, Bofarsgi Universay 's Kandilly
Observatory, and the Islamic Crescents Observation Progect (10OP). | wish you snd all Mushim brothers and
sasters peace, health, and wellebemng from Allah Almaghty

FS

Prof. Dr. Mehmet GORMEZ
Fresident of the Fresidency of Religions Alfairs

PS.: Your P and 4 expenses will be covered by the Preudency of Religsous Aflaes
of Turkey. We would be glad of you could reply, and of if 18 posative, send your ticket information and a copy
of your pessport via eeenal at takvim @diyanet gov i or vea fax a2 0090 312205 69K 1 untsl | May, 2016 Full

text of calendar projects 10 be presented at the congress will be sent 1o you aflerwands

Universteler Mah, Dumlupasar Buly, No: 147/A 06800 Cankays / ANKARA / Turkey
D0 312 295 85 9K (69 70 6971.7310)

0090 530 179 20 11+ 530 462 06 00

Tak vim eyt pov it

W hijritisgwam, com




7.

Data diri Narasumber

Nama

Tempat, Tanggal Lahir

Alamat
Aktivitas/Pekerjaan
E-mail

No. Telp

Jenis Kelamin
Agama

Status
Kewarganegaraan
Riwayat pendidikan

e Formal
e Non Formal

Riwayat Pekerjaan

Pengalaman Organisasi :

Karya-karya

BIODATA NARASUMBER
: Bambang Supriadi
: Jogjakarta, 23 Mei 1951
: Jalan Palapa IV no.11, Sesetan,.Denpasar
: Pensiunan PNS
: bambangsupriadi_djpb@yahoo.co.id

: 08175419923

: Pria.
:Islam
: Kawin

: Indonesia

: Sekolah Tinggi Ilmu Keuangan Denpasar tahun 1985

: PNS pada Kementrian Keuangan tahun 1975-2007



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Pribadi

Nama Lengkap - Lelis Siti Padilah
Tempat, Tanggal Lahir : Ciamis, 01 Desember 1998
Alamat Asli . Kp. Soreang RT 03/06 Desa

Sukajadi, Kecamatan Cibaliung,

Kabupaten Pandeglang, Banten
Alamat Domisili . Perum BPI Blok D No. 4,

Purwoyoso,  Ngaliyan, Kota

Semarang
Email : lelisfadilah12@gmail.com
No. HP : 085719758078

. Latar Belakang Pendidikan

Pendidikan Formal
1. SDN 2 Sumberjaya
2. SMPN 2 Cihaurbeuti
3. SMAN 2 Tasikmalaya
4. UIN Walisongo Semarang Angkatan 2018

Pendidikan Non Formal
1. TPQ Ishlahul Mubtadi’in
2. Lembaga Kursus Cipta Guna


mailto:lelisfadilah12@gmail.com

Pengalaman Organisasi

1.

Sekretaris  Departemen  Pemberdayaan  Perempuan
KAMMI UIN Walisongo Semarang periode 2018/2019
Anggota Himpunan Mahasiswa Jawa Barat, DKI Jakarta
& Banten (HMJB) 2018

Ketua Bidang IMMawati PK IMM Sayf Battar UIN
Walisongo Semarang periode 2019/2020

Sekretaris Umum PK IMM Sayf Battar UIN Walisongo
Semarang periode 2020/2021

Divisi Pengembangan BUMI PC IMM Kota Semarang
periode 2020/2021

Anggota Bidang Korps IMMawati PC IMM Kota
Semarang periode 2020/2021

Divisi Syiar FAROHIS UIN Walisongo Semarang
2020/2021

Semarang, 06 Juni 2022

(Lelis Siti Padilah)



